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Pengantar

Di era pluralisme sekarang ini, kajian kristologi sangat
diharapkan, untuk saling membangun keterbukaan antara
sesama pemeluk agama dalam rangka mencari format
dialog dan bingkai teologi baru sebagai solusi untuk
menyelesaikan konflik antara agama yang bernuansa
SARA.

Salah satu objek kajian dalam buku ini adalah agama
Kristen dengan tokoh utama Nabi Isa as, atau Yesus Kristus
dalam jabatannya sebagai Nabi, imam dan raja, atau dalam
istilah teologi Kristen dikenal dengan tiga jabatan atau
status (Munus Triplex) dan status (Duplex) Yesus berada
pada status ketinggian dan kerendahan.

Dalam pengakuan imam rusuli, konsep tiga jabatan
ini selalu dibicarakan tentang Yesus Kritus, sebagai Nabi,
Imam, dan Raja. Begitu pula dalam Kitab Perjanjian Lama
selalu dikatakan tentang Nabi-nabi, imam-imam dan raja-
raja. Diantara bangsa Israil, inti dari konsep ketiga ajaran
adalah menekankan kesatuan pekerjaan Yesus Kristus dan
pribadinya. Yesus tidak hanya menunjukkan keselamatan
kepada manusia, tetapi dia juga mengajarkan tentang
kehidupan, dan jalan kebenaran. (Yohanes 14:6).
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Sementara menurut Islam, kedudukan Nabi Isa as
(Yesus Kritus) adalah manusia biasa yang mendapat
wahyu dari Allah SWT untuk menyampaikan kepada umat
manusia, sebagaimana terdapat dalam Alquran.

Ternate, 5 Desember 2016

Penulis
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Pengantar
Dr. Muhammad Sabri, M. Ag.

Agama Dialog, Agama Cinta

Titah, isyarat, atau pun hukum yang dikalamkan
Tuhan dari langit, selamanya punya dimensi profan. Di
sana—di setiap napas nubuat kudus—ada jejak tegas yang
tersisa: bahwa Yang Abadi sekekalnya saling membelah
dengan bumi yang guyah. Dan, kebenaran selalu hadir
dalam bentang sejarah yang aneka, di tangan agung
seorang utusan yang cemerlang, tapi unik. Cahaya dan
gelap acapkali saling bertukar tangkap dengan semesta-
kode langit yang tak tunai dalam kalam. Sejak itu agama
menemukan sangkarnya di bumi.

Jejak agama-agama, karena itu, bukan sepenuhnya
petanda langit, tetapi juga geliat peristiwa bumi. Dalam
The Transcendent Unity of Religions (1975), Fritjhof Schuon
mengenalkan philosophia perennis — sebuah kearifan antik —
yang mengandaikan kaitan seluruh eksistensi yang ada
dengan Realitas Mutlak. Wujud kearifan itu disebut
Tradition yang hanya dapat dicapai melalui Intellectus—
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istilah yang dipopulerkan Plotinus—sebagai ungkapan
lain dari soul atau Spirit. Manifestasi Tradition yang diyakini
kaum parennial sebagai berasal dari Tuhan, memiliki paras
yang jamak dalam sejarah: agama-agam, filsafat, kearifan,
seni, tradisi, ritus, simbol, doktrin, dan seterusnya.
Sejatinya, dasar-dasar teoretis kearifan philosophia
perennis tentang Tradition terdapat dalam jantung setiap
agama dan tradisi otentik: tradisi Budha menyebutnya
dharma, Taoisme (tao), Hinduisme (sanathana), Islam (al-
din), Patuntung (lalang), dan sebaginya. Dengan cara—yang
dalam philosophia perennis disebut sebagai transenden itu—
semua ritus, doktrin dan simbol keagamaan terpaut dalam

sebuah scientia sacra (“pengetahuan-suci”) yang melampaui
bentuk formalnya.

Fhk

Di salah satu biara antik, dalam bilik gelap di abad ke-
11.1, sebuah interogasi tengah berlangsung. Sejarah membidik
kisah ini sebagai satu bentuk penertiban iman, inquisition,
Ir-lenyusul tuduhan “kemurtadan” Remigio, penjaga dapur
biara. Ia diseret dengan rantaj dj tangan. Di hadapannya
tegak Bernardo Gui, utusan Paus darj Avignon. Lelaki sepuh
berambut perak, bermata sendy tanpa ekspresi itu adalah
sang inquisitor, bapa pengusut yang dingin, tapi mengirim
set'lap orang yang melakukan pembelotan iman ke dalam
api Pembakaran. Dan Paus, nun jauh di titik singgasana
otoritas tunggal iman Katolik, mengatup mata dan nafas
yang landai.

R?@gio, hari itu, dan siapa saja yang menyaksikan
prosesi itu yakin: ia tak akan bisa lepas. Tapi dimanakah
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letak “dosa” Remigio? Kisah ini bertutur, setidaknya
dalam rekaman novel filosofis Umberto Eco, The Name
of the Rose, agaknya tak penting apakah Remigio berdosa
atau tidak. Yang jelas, ia terbit dari kisruh-kusut dari
pelbagai kubu yang berhadapan: Ada Paus Johannes
XXII, yang enggan pindah ke Roma dan tetap memilih di
Avignon, yang memusuhi penguasa Imperium karena dia
ingin menegakkan satu aturan, bahwa raja musti takluk
kepadanya. Di sisi lain, Ada Louis, raja Perancis yang baru
saja meraup kemenangan dalam kemelut perebutan takhta
di Imperium Eropa. Tapi, juga ada kelompok ruhaniawan
Fransiskan, yang mengusung doktrin “kemiskinan Kristus”
dan sebab itu dikecam oleh Sang Paus yang genting hendak
menegakkan kuasanya. Dan inkuisisi, peradilan atas akidah
pun berjalan lancar dalam sejarah penuh kabut.

Dalam tradisi Islam pun terdapat sebilah keyakinan
yang mengandaikan iman tetap sebagai napas yang dingin,
beku, dan tak bercabang. Adalah khalifah Al-Ma’mun ibn
Harun Al-Rasyid (813-833 M) yang memasaknya dalam
sebuah kata yang rigid: Mihnah, sejenis inquisition. Lagi-
lagi, langkah pengendalian iman dalam pualam otoritas
kuasa, terbit. Kisruh itu bermula dari doktrin Mu’tazilah —
mazhab resmi negara yang direngkuh Al-Ma'mun—
yang mengandaikan Al-Qur'an sebagai “makhlug” dan
melepaskannya secara ontologis dari Tuhan. Karena, dalam
keyakinan Mu'tazilah, hanya Allah Yang Tak Berasal
Mula, selain-Nya adalah “tajalli” atau manifestasi-Nya.
Mihnahpun bergerak, dan semua orang yang menentangnya
disiksa, diringkus, dan dijebloskan ke dalam penjara.
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Seorang cendikia terhormat, Ahmad ibn Hanbal tampil
menyampaikan protes dan perlawan intelektual. Tapi,
karena Mihnah di bawah payung kuasa, Ahmad ibn Hanbal
pun jadi pesakitan, dan diterungku.

Dalam sejarah agama dan tradisi otentik, selalu saja
muncul sosok, komunitas, atau institusi yang mendaku
sebagai “pemegang otoritas tunggal” dalam meluahkan
tafsir atas teks-teks suci. Pada hal, agama, sejatinya lahir
dari kesenyapan mutlak Tuhan, cahaya tak tepermanai, lalu
ditangkup dalam aksara. Kitab Suci pun lalu dihimpun:
wadah yang menampung titah suci llahi dalam sebatang
arus pada anak sungai literasi yang beku. Tafsir pun menjadi
absah. Dan aneka warna keyakinan, meski bermuasal dari
sumber cahaya yang sama, lantas menjadi suluh dalam
kehidupan. Tapi seperti kata Goenawan (2008:48), “agama
dimulai dengan gemetar, ada rasa kasih dan ngeri, ada amor
dan horor — tapi tampaknya sesuatu dalam sejarah manusia

telah menyebabkan ia berakhir dengan sesuatu yang rapi:
desain dan bangunan.”

Tetapi sejarah acapkali merayakan satu hal: desain
dan bangunan itu justru menjadi garis tegas paras agama,
termasuk di Indonesia. Kekerasan berlatar agama,
tampaknya menjadi tontonan memilukan dj tanah air,
setidaknya dalam rentang lima tahun terakhir. Semboyan
Bhinneka Tunggal Ika sebagai fundamental idea dalam
kehidupan multikulturalisme, terasa mulaj terkoyak. Pada
hal, di masa lalu yang dekat, kelompok minoritas seperti
Kristen, Katolik, bahkan Ahmadiyah dan Syi‘ah serta aliran
keagamaan etnik dapat hidup berdampingan secara damai
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dengan kelompok keagamaan mayoritas.

Hari-hari belakangan ini, kita tengah disuguhi
serangkaian peristiwa mengenaskan: betapa sulitnya
beragama dan berkeyakinan secara bebas di Indonesia. Para
penganutagama tertentu, membangun nalar kekerasan yang
seolah muncul dari balik kegelapan, dan membenturkan
keyakinannya yang ekslusif ke ruang publik, bahwa ajaran
tertentu sesat, pemeluknya boleh disakiti, dibunuh, rumah
peribadatannya boleh dibakar dan dijarah.

Kita pun mengingat Tolikara: Di sebilah pagi sejuk,
di hari yang fitri, suara-suara lirih dan khusyu bergema
mengagungkan Tuhan. Matahari mulai merangkak.
Sekawanan burung gereja sibuk bergantian hinggap di
pelataran. Dari pepohonan rindang, bayang-bayang pun
rebah merayapi pedalaman tanah Papua yang damai.

Tapi kesenyapan pagi itu tiba-tiba pecah menyusul
gemuruh massa yang menggengam amarah. Prosesi Idul
Fitri pun tak tunai dilaksanakan. Lalu kios-kios dan rumah
Tuhan terpanggang hangus. Ketenteraman terkoyak.
Spekulasi lalu beredar: kekerasan terselubung atas nama
“Lketertiban iman” kembali terbit dan aroma SARA merebak
di mana-mana. Target insiden itu jelas: penyebaran
kebencian atas nama agama yang berujung chaos.

Orang-orang dengan “sikap” keagamaan sejenis,
belum lama ini mengerkah di Yogyakarta: mereka menyegel
gereja, menghentikan kebaktian umat Kristen sekte tertentu
di rumah ibadatnya sendiri, menganiaya para pendetanya,
dan — karena merasa terganggu terhadap kehadiran mereka
di lingkungan mereka—lalu mencoba mengusirnya dengan
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cara kekerasan, bahkan meminta pemerintah kota setempat
membantu gerakan pengusiran dan pelenyapan itu.

Selama beberapa tahun terakhir ini, kehidupan
beragama di Indonesia, tengah memasuki fase yang sangat
berbahaya, penuh darah, kekerasan, intoleransi, napas
ekslusivisme, semangat “perang”, dan supremasisme.
Perbedaan yang timbul disikapi dengan resistensi dan
kekerasan, intimidasi, koersi, perusakan properti dan
rumah ibadah, penjarahan, penganiayaan, dan aneka
bentuk kekerasan lainnya menjadi fenomena keseharian.
Tidak ada lagi ketenangan dalam merengkuh kehidupan,
terlebih dalam mejalani agama atau keyakinannya.

Dari sebilah arus sejarah yang dingin, lahir kesaksian
bahwa Indonesia adalah bangsa yang aneka dan penuh
warna: Gugus kepulauan yang terbentang luas di hamparan
maritim laksana mutiara manikam yang eksotik, semesta
tradisi dan cakrawal enik yang jamak, hingga galaksi
agama dan keyakinan tumbuh bersama dan memintal
harmoni oase peradaban nusantara klasik. Pe
agama “mainstream”

kerajaan lokal —dengan agama minoritas, tidak tersandera
dalam pola relas; “resmi-tak resmj”
dan menghormati.

rjumpaan
—Yyang biasanya menjadi agama

» tapi saling menjaga

Ironisnya, ketegangan mengerkah justeru ketika
hegara Indonesia modern tumbuh dengan birokrasi
pemerintahan yang relatif mapan. Hingga detik ini,
hanya mengandaikan eénam agama “resm;j”
Katolik, Hindy, Budha, dan K
diakui.

negara
: Islam, Kristen,
onghucu, selebihnya tak
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Akibatnya, agama-agama etnik di tanah air yang
jumlahnya tak kurang dari 200 seperti Parmalim (Batak),
Patuntung (Bulukumba), Alu’tudolo (Tana Toraja), Binanga
Benteng (Selayar), Tolotang (Sidrap), Wiwitan (Sunda),
Kaharingan (Dayak), Tengger (Jawa), Bissu (Pangkep)—
yang secara otonom tumbuh dan bukan derivasi agama
tertentu—lantas dipaksa masuk ke dalam gugus “induk”
agama resmi atau memilih satu kerapatan “kepercayaan”
di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang
jejaknya bermula di masa rezim Orde Baru. Di sini tampak
jika negara gagal memahami keanekaan agama-agama
historis-endemis itu, yang hadir jauh sebelum lahirnya
negara Indonesia modern.

Perjumpaan agama dan etnik di Indonesia, belakangan
menjelmakan dirinya dalam sebuah identitas sosial baru:
Aceh-Muslim, Minang-Islam, Flores-Katolik, Bali-Hindu,
Bugis-Makassar Islam, Banjar-Islam, Ternate-Islam, Ambon-
Katolik, Toraja-Protestan, Sunda-Islam dan seterusnya.
Di sini, ketika negara tidak sungguh-sungguh mengelola
kepelbagaian itu secara apik, ketegangan pribadi dan etnik,
bisa menjadi pemantik meledaknya konflik agama yang liar
dan berdarah.

Ketegangan bisa berlanjut dalam wacana publik lebih
luas: “agama-resmi versus agama tak-resmi”. Dalam nalar
negara, penganut agama-resmi secara konstitusional-
normatif akan mendapatkan hak “istimewa” sebagai warga
negara. Sebaliknya, keunikan di balik keanekaan penganut
agama-agama tak-resmi justeru tertampik dari kewajiban
dan ruang negara: hasrat menjalankan ritual-religi secara
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otonom, membangun rumah ibadah sendiri, menikah,
membeli properti, dan relasi sosial, bisa terancam jatuh ke
dalam jebakan “kriminalitas” yang berujung pada masalah
hukum. Status agama tak-resmi, sebab itu, tak punya ruang
terhormat di KTP. Ini jelas akan menjadi masalah sosial,
budaya, politik, hukum, dan ekonomi yang menjadi beban
bagi penganut agama “tak-resmi” tersebut sejak lahir
hingga kematiannya. Mungkin dengan horizon ini dapat
dipahami mengapa pemerintah kemudian mewacanakan
agar tidak memaksakan “indeks” agama pada kolom KTP.
Ini sebetulnya bukan gagasan baru, tapi lebih pada konklusi

imperatif UU No. 23/2006 pasal 64, lalu diamandemen
menjadi UU no. 24/2013.

dkk

Meningginya badai intoleransi berbasis agama di
tanah air akhir-akhir ini disinyalir akibat maraknya praktik
penyebaran kebencian di tengah masyarakat terhadap
kelompok keagamaan tertentu yang berujung pada
kekerasan. Ditambah lagi intimidasi dan tindak kekerasan
tersebut tidak diiringi dengan proses sungguh-sungguh
penegakan hukum bagi para pelakunya. Bagaimana
semestinya kita membaca paras buram kebangsaan kita ini?

. Setidaknya ada tiga argumen yang coba mejelaskan
ge]alatersebut.Pertama,”netralitasdanimparsialitasnegara”-
Jaminan konstitusional terhadap kebebasan beragama dan
berkeyakinan sejatinya merupakan kelanjutan logis dan
Pengakuan ontologis atas fakta kepelbagaian sosial dan
kultural, termasuk pluralisme agama, yang telah hidup dan
tumbubh ratusan tahun dj Indonesia. NKRI didirikan di atas
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prinsip kepelbagaian seperti itu, dan mengandaikan negara
bersikap netral dan imparsial ketika perselisihan internal di
antara mereka, atau pun pertikaian listas agama.

Kedua, “keniscayaan toleransi dalam masyarakat
aneka”. Keyakinan keagamaan yang bersifat personal-
individual, mesti dijamin oleh lembaga-lembaga
demokratik demi sebuah kehidupan sosial politik yang
stabil. Toleransi, karena itu, diandaikan sebagai norma
dalam pergaulan lintas agama dan keyakinan, di atas mana
negara meneguhkan perannya melindungi kebebasan
masing-masing pemeluk agama, baik di tingkat individual
atau pun komunal. Dengan kata lain, toleransi agama dan
kehidupan harmoni dalam kepelbagaian lebih merupakan
“mandat konstitusional” yang mesti dijaga oleh negara.

Ketiga, “obyektifikasi agama melalui deliberasi”.
Konstruksi keyakinan keagamaan, tidak dengan serta
merta sebagai basis untuk membuat atau melegitimasi
keputusan-keputusan publik, kecuali jika ia diterjemahkan
terlebih dahulu ke dalam nalar politik kebangsaan. Prinsip
ini, mengingatkan kita pada pendakuan Kuntowijoyo
tentang “obyektifikasi agama” yang mengandaikan agar
norma-norma dan nilai-nilai subyektif agama yang bersifat
partikular harus ditrasformasikan menjadi semacam etika
sosial yang bersifat universal, agar akseptabilitasnya
berlaku umum dan bisa diterima semua orang melalui
deliberasi publik.

Menyadari wajah buram kebangsaan kita yang kian
hari mengalami gejala dehumanisasi, ada baiknya kita
mengkaji ulang ide kepelbagaian, atau apa yang sejauh
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Dalam konteks psikologi spiritual Rami, kehidupan
ego identik dengan kematian ruhanij; persekutuan dengan
dunia-rendah berarti keterpisahan dengan Tuhan. Derita
dan kepedihan hati berakar pada ilusi kedirian (illusory
selfhood) dan jarak yang mencerabut diri dari Diri Sejati.
Inilah makna senandung Rami: “selama kita tak menanggung
kepedihan, kita tak akan pernah mencari penawarnya; selama diri
tak memiliki cinta, kitatak akan pernahmencari Sang Kekasih.” Diri
yang ilusif adalah diri yang terjebak pada simulakrum dan
karena itu tak otentik. Saat manusia berhasil melenyapkan
ego-tak-otentiknya — yang dibakar oleh bara kerinduan dan
apicinta—tidak akan ada yang tersisa selain Tuhan sendiri.
Seperti yang diungkapkan Rmi, dengan kalimah syahadat:

Setelah “tiada Tuhan,” apa lagi yang tersisa?
Masih tertinggal “selain Allah” yang lain telah sirna.

Bagus, hebat, wahai Cinta yang membakar berhala.
(M 'V 589-90)

Kesejatian dan otentisitas, memang selalu terancam
untuk sirna, ketika selubung tanda, dunia lambang dan
simulakrum melumatnya. Demikian halnya dengan agama,
ketika ia menyapa kehidupan kita kini melalui paras “post-
agama”, maka api cinta agama pun telah padam. Agaknya,
manifesto “agama tanpa agama” atau “agama cinta” lebih
merupakan palu-godam dekonstruksi terhadap anggitan
“agama-topeng” yang sejauh ini tengah merampas
kesadaran kita. Jangan-jangan yang kita butuh adalah
agama cinta yang mengandaikan: “Tuhan lebik penting dari
agama, sebagaimana cinta lebih mulia dari iman,
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Di titik kesadaran inilah, buku Ansar Tohe, Studi
Agama-agama: Dialog antara Islam-Kristen, menjadi relevan.
Kehadirannya, bukan saja menjadi bahan bacaan yang
meletakkan studi agama-agama atau kajian lintas agama
yang tidak saling “meniadakan” satu dengan lainnya,
tetapi sebagai medium transformasi sosial, motivating dan
inspiring bagi kehidupan kebangsaan kita yang kompleks,
multikultur, dan rentan diterjang konflik horizontal!
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Pendahuluan

Pendahuluan

Dalam sejarah panjang kehidupan manusia ada satu
kekuatan besar yang senantiasa mewarnai kehidupan
manusia yaitu kepercayaan. Manusi berani mati demi
mempertahankan kepercayaan atau agama, bahkan tidak
jarang manusia mengorbankan harta, pikiran, serta tenaga
hanya untuk untuk mempertahankan kepercayaan. Suatu
agama, baik yang mengaku sebagai agama wahyu maupun
tidak, tidak bisa lepas dari pengaruh situasi asal-usulnya
yang kompleks. Agama merupakan sebuah kenyataan
yang tak dapat dihindari dalam kehidupan antar umat
beragama pada setiap saat dalam pergaulan masyarakat
sehari-hari. Pertemuan antar penganut agama yang terjadi
akan menghasilkan kerja sama, namun tak sedikit pula
yang mengakibatkan perselisihan, bahkan peperangan.
Dari sudut keyakinan, perseslisihan antar pemeluk agama
biasanya terjadi akibat klaim ekslusif atas agamanya
masing-masing. Klaim ekslusif merupakan penegasan
akan identitas khas suatu kelompok agama yang berbeda
dengan kelompok agama lain dan cenderung menyatakan
keyakinan agama lain salah. Pertentangan klaim ekslusif
inilah merupakan salah satu sebab terjadinya konflik antar
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umat beragama atau ketidak harmonisan hubungan antara
satu pemeluk agama dengan agama lain.

Agama dijadikan sebagai legitimasi politik untuk
kepentingan kelompok bertikai dengan semboyan “perang
suci” atau berperang demi Tuhan”, serta megedepankan
simbol-simbol keagamaan. Menurut Alwi Shihab, agama
dijadikan sebagai elemen utama sebagai mesin penghancur
manusia, adalah suatu kenyataan yang sengat bertentangan
dengan ajaran semua agama di atas permukaan bumi ini.!

Untuk mengurangi ketegangan dan kesalahpahaman
akibat klaim kebenaran ekslusif diperlukan dialog
keterbukaan sebagai salah satu alternatif diantara tokoh
agama Semtik (Yahudi, Kristen, dan Islam) (Alwi Shihab:
1999: 40), sekaligus mencari titik temuy agama-agama yang
mempunyai dasar keyakinan sama pada Tuhan.?

Pertemuan atau dialog antar agama yang dilkukan
oleh tokoh-tokoh pluralis sekarang bukan hal baru, sebab
sudah sejak awal agama Kristen muncul setelah kedatangan
agama Yahudi, lalu Islam muncul setelah kedatangan

1 Sebab
menyangkut
terjadi dima

-sebab lain adalah kesenjangan sosial, ekonomi,
isu SARA yang dijadikan sebagai pemicu konflik antar
na-mana (Abdul Aziz Sachediana (ed.al): 2000:1).

2 Dalam Alquran misalnya pada surat al-Bagarah (2) : 62 menyatakan :

politik, juga
agama yang
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Terjemahannya:
“Sesungguhnya orang-orang mu’min, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Aliah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka

akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

Pendahuluan

agama Yahudi dan Kristen, semua agama ini berdialog dan
berpolemik antara satu dengan yang lain.?

Pernyataan Alquran menyebutkan bahwa untuk setiap
kelompok manusia ada Rasul yang diperuntukkan kepada
umat manusia. Allah SWT berfirman dalam surat al-Nahl:
36: £ P oo v 2
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Terjemahannya :

“Dan sungguhnya Kami telah men’gl;utus Rasul plz;d}::
tiap-tiap umat (untuk menyeruk'an): Sen?bahlah A at
(saja), dan jauhilah Thaghut i.tu’,' Maka fiz an;a;;a X;r;ah
itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oe; : ati
dan ada pula di antaranya orang-orang yang te ’::a 5;1:1 :
kesesatan baginya. Maka berjalaniah kamu dimu un
dan perhatikanlah bagaimana hesudahan orang-orang
yang mendustakan (rasul-rasul)”.

Pada umumnya umat Islam hanya mengenal para rasul

sebanyak dua puluh lima (25) orang, sejak Nabi Ad::ln,
bapak ummat manusia, sampai Nabi Muhammad penutup

i i b, Seyyed
i i R Farugi, Muhammad Ayyub,
- luralis seperti Ismail . yved
Hos: TO'E?aZ:o;%: anlam Azad, Fazlur Rahn?'an, Hasar'mlgsglgfci";wuham
Arko:: dan I’Vluhammad Talbi, (Nurcahils Madjid (ed.Al.): ii).

'd: 7; -Fathir: 24.
4 Ayat yang semakna dapat dilihat dalam surat al-Ra’d: 7; dan al-Fa
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para Nabi dan rasul itu.® Sebagian para rasul yang kisahnya
dituturkan dalam Alquran adalah tokoh-tokoh Taurat dan
Injil (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru), dan semua
berasal hanya dari kalangan bangsa-bangsa Semit di Timur
Tengah.®

Sebahagian besar para Rasul ini adalah keturunan Nabi
Yakub (yang bergelar Israil, artinya hamba Allah sehingga
mereka dikenal dengan sebutan Bani Israil, keturunan
Israil). Deretan keturunan Nabi Ya’kub yang - banyak
menampilkan para Rasul itu disebut dalam Alqur'an dengan
istilah al-asbath (lihat misalnya QS (2): 136 dan 146) yang
terbagi kedalam dua belas suky (QS. (7) : 260) mengikuti
jumlah anak Nabi Ya’kub yang dua belas (12) orang inilah
yang dikenal sebagai suku-suku Israi] yang diperbudak
selama ratusan tahun oleh Fir'aun dj Mesir dan yang kelak
menjadi umat Nabi Musa yang dibebaskan olehnya.

Nabi Ya’kub sendiri adalah putera Nabi Ishaq, dan Nabi
Ishaq adalah putera Nabi Ibrahj
Sarah. Selain berputera Ishaq,
Ibrahim juga berputera Ism

dan isteri pertamanya
dari isteri kedua Hajar, Nabi
ail yang menurunkan Nabi

5 Term Nabi dan rasuldalam agama Kristen sangat berbeda dengan konsep
Nabi dan rasul yang hidup zaman perjanjian baru, Seperti Amos, Hosea, dan
Jeremiah. Tergolong rasul antara lain Yohanes, Paulus, Lukas, dan Yahya. Lihat
Hans Kung Christianity dan World Religions. The diolougie With Islam an one
model, dimuat dalom jurngl pemikiran Islam (Paramadina vol, | No. 1, 1998: 15)

6 Nabi-Nabi terdahulu adala

kemudian, Yesaya, Yeremia, Yehezkiel dan ke dua belas Nabi; Hosea, Yoel,

: , um, Habakuk, Zefanya, Hagai, Zakaria, dan
Maleakhi. Diantara Nabi-Nabi tersebut di atas Yang masuk Nabi besar adalah,

Yesaya, Yeremia, Yehezekiel, Daniel (ditambah Ratapan dan Burukh). Sedangkan

Nabi kecil adalah mereka yang termasuk kategori tersebut di atas, Bandingkan
dengan (Gerald S. Sloyan:2002: 26-27),

4

Pendahuluan

Muhammad saw. Penutup para Nabi dan Rasul (khatamul
al-anbiya wa al-mursalin).

Berdasarkan data historis ini, Ibrahim pun disebut
“Bapak para Nabi” (abul-anbiya). Disinilah penting
kedudukan Nabi Ibrahim dalam sistem keimanan Isla.m.
Dia jugalah dijuluki “bapak orang beriman” dalam tlg:a
tradisi agama, yaitu Yahudi, Kristen, dan I.sla'm. (Nurchohs.
Madjid:1999: 16). Ketiga tradisi agama Ibrahim uul:flh sel?agal
titik temu antar agama-agama Semetik (Yahudi, Knst‘erf,
dan Islam) menjadi wacana pluralisme agama dewasa. ini.
Jika diperhatikan literatur ketiga agama, khususnya kitab-
kitab suci, setiap agama masing-masing m.enempeftkar}
Ibrahim sebagai prototype Nabi yang dihormaf:n darl dlakuf
dan dikenal sebagai “Bapak para orang benma1-1 , te::lpl
justru pemahaman mengenai “iman” uula%l menimbul axj
pertentangan, dan disinilah orang-orang I?rlsten d;r} (:;ang.
orang Islam menggariskan batas-batas .kelmanan 2)1 aI:l
dan agama yang dibawa selain Ibrahlin. ngbuk:l:ﬂrah
dikatakan dengan singkat dan tajam “Ibrahim pukaniah
seorang Yahudi dan Kristen, n)tellamtll(;:k si:;a;iukm:{ang-
Pa ada Allah (muslim), Ia :
or:;?yl;iz memberi sekutu kepada Allah (musyrik). Dalam

Alquran surat Ali Imran ayat 67 ditegaskan : ’
- 1 o G- 1% -2 RECTRA
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jemahannya:
Te?(;bm him b);kan seorang Yahudi dan bukan (pula)
seoran;a Nasrani, akan tetapi Dia adalah seorang yang

5




Studi Agama-Agama (Dialog antara Islam-Kristen)

lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali
bukanlah Dia Termasuk golongan orang-orang musyrik”.

Ketiga tradisi keagamaan di atas dalam konteks agama
Semitik adalah berorientasi pada agama tauhid, percaya
kepada satu Tuhan. Unsur-unsur kesamaan antara ketiga
agama Yahudi, Kristen dan Islam terletak pada keimanan
yang satu “Tuhan” (ST.Sunardi:1993:77).

Salah satu objek kajian dalam buku inj diantara ketiga
agama Semetik adalah agama Kristen dengan Tokoh utama
Nabi Isa as. atau Yesus Kristus dalam jabatannya sebagai
Nabi, imam dan raja, atau dalam istilah teologi Kristen

dikenal dengan status tiga jabatan yaitu Yesus berada pada
status ketinggian dan kerendahan’

Dalam pengakuan imam rusulj 8 Konsep ketiga jabatan

7 Jabatan/ status dan Triplex artinya tiga. Jadi dimaksud adalah tiga jabatan.
Yesus Kristus sebagai Nabi, Imam, dan Raja yang dipakai dalam istilah teologi
Kristen.

8 Pengakuan imam rusuli atau bersyahadat dua belas (symbolous
opestalicum) isinya antarg lain:

1. aku percaya akan Aliah,
bumi.
2. dan akan Yesus Kristus, putra-N
3. yang dikandung dari roh kudus, di
4. yang menderita sengsara
disalibkan, wafat dan dimakamkan,
5. yang turun ke tempat Penantian,
orang mati.
6. yang naik ke surga, duduk di
Kuasa.
7. darisitu ia akan datang men
8. aku percaya akan roh kudus
9. gereja yang kudus dan am, persekutuan para kudus
10. pengampunan dosa
11. kebangkitan badan
12. kehidupan kekal

bapak Yang Maha Kuasa, pencipta langit dan

pada hari ketiga bangkit dari antara
sebelah kanan Allah Bapak Yang Maha

gadili orang hidup dan mat,

Pendahuluan

ini selalu dibicarakan tentang Yesus Kristus sebagai Nabi,
Imam, dan Raja. Begitu pula dalam kitab perjanjian larTla
selalu dikatakan tentang Nabi-Nabi, imam-imam dan raja-
raja. Diantara bangsa Israil - inti dari konsep ketifora ajaran
adalah menekankan kesatuan pekerjaan Yesus Kristus dan
pribadinya. Yesus tidak hanya menunjukkén keselamatan
kepada manusia, tetapi dia juga mengajarkan tentang
kehidupan, dan jalan kebenaran. (Yohanes 14:6)

Kata Yesus kepadanya: Akulah jalan kebenaran dan
hidup, tidak ada seorangpun yang datang kepada bapak,
kalau tidak melalui Aku.

Kepercayaan kepada Yesus bukan- suatu keP?rcegaaar;
atau ajaran yang dibawa oleh Yesus Kristus sendiri se ag.a
firman Allah yang telah muncul dalam bentuk m.artus:gt
bernama Yesus Kristus orang Nazared (G.C. Vm
B.J. Boland:1978:324). Akan tetapi penamaan Yesfl Ij;::l
sendiri sebagai firman Allah yang telah munc Jalam
bentuk manusia bernama Yesus Kristus ac.:lala.h pe. i?.lmk
yang ditugaskan oleh penguasa yang .lel::khs :;Lgfln ik
pelaksanaan pekerjaan. Penguasa yang dim. .
tuhan Allah. Bila ditelusuri karya dalam penl);ks anakar:
dilihat dari segi jabatan Yesus Kristus. d.alam n}emempakan
tugas bukan atas kemauannya sendiri, tetag;l rerupeler
ketentuan dari Tuhan Allah ke?adanya.k | it berart
pekerjaan yang dilaksanakan masih dalam konteks p

lah. .
Tuh?nlfi merupakan amanah dari Tuhan, maka sebagai
abatan

kat
persyaratan mutlak tidak dibolehkan untuk mengang
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diri sendiri sebagai Nabi, imam, dan raja kecuali ia
mendapatkan panggilan dari Tuhan Allah, panggilan
itu dinyatakan dalam mengurapan (pentasbihan).® Hal ini
dinyatakan dalam kitab Roma pasal 1 : 4 sebagai berikut.

“4, telah ia menunaikan tugasnya, ketika segala

sesuatu telah gelap, ia di urapi lagi dengan kebangitannya
dari orang mati”,

Dengan ucapan tersebut sang juru selamat (Yesus
Kristus) secara resmi diangkat menjadi Nabi, meskipun
jabatan juru selamat ini tidak sama dengan jabatan Nabi,
imam, dan para 13ja, yang biasanya terdapat ditengah-
tengah umat Israil (Harun Hadj Wijono:1979:322). Jabatan

9 Pengurapan (urapi) ialah dituan
pengakuan atau pensucian diri seb
seorang pemimpin agama.

gka.n minyak di atag kepala sebagai tanda
agal persyaratan untyk diangkat sebagai

Pendahulvan

mengorbankan dirinya sebagai imam dan juga sebagai raja,
maka di sini pula ia dapat menyaksikan dirinya sebagai
imam dan juga sebagai raja, maka di sini pula ia dapat
menyaksikan tentang hal kebenaran (Yohanes ; 18: 33, 36,
37). Dan apabila jabatan itu dilaksanakan secara bersamaan
maka ia disalib bukan sebagai imam yang berkorban akan
tetapi ia sebagai Raja dan Nabi. Tentang karya Tuhan
(Yohanes; 18: 22).

Gelar Yesus Kristus sebagai Nabi, juga dikenal dengan
istilah nama indah. Menurut Gullman seperti dikutip Karel
Stenbreenk, bahwa diantara nama indah kesembilan adalah
Nabi. Namun di sini terdapat persamaan persepsi dengan
umat Islam yang memandang Yesus sebagai Nal?i. Akan
tetapi konsep keNabian dalam Injil dan tulisan-tulisan lain
dalam perjanjian baru ternyata berbeda dengan konsep
keNabial dalam Alquran (Karel A. Strenbeenk:1987:
132135). .

Kedudukan Nabi Isa as (Yesus Kristus) dalam perspektif
Islam bahwa Nabi Isa adalah manusia biasa yang mendapat
wahyu dari Allah SWT untuk menyampaikan kePf‘da ‘Slma:
manusia, sebagaimana terdapat di dalam Alqur’an Sura

Maryam ayat 30-31 sebagai berikut.
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Terjemahannya:

” ku ini hamba Allah,
“Berkata Isa: Sesungguh.r?ya aku | b
Dia maneriku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku

] ] jadi eorang yang
seorang Nabi, dan Dia menjadikan aku seorang

9
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diberkati di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan
kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat
selama aku hidup”.

Intinya diutus oleh Allah SWT untuk membawa
ajaran monoteisme kepada bangsanya (umat).10 A, Jeffery
berpendapat bahwa keNabian Muhammad merupakan
imitasi dari Nabi-Nabi dalam Perjanjian lama, tetapi
disisi lain perlu dilihat segi persamaan dan perbedaan
konsep keNabian dalam Perjanjian lama dengan keNabian
Muhammad. Dalam Perjanjian lama diakui bahwa seorang
Nabi menerima wahyu dari Tuhan (A. Vanden Bom: 1963:
1935) . Dari sisi asal usul kata “Nabi” dalam perjanjian lama
berasal dari bahasa Akkadian, Nabi berarti “memanggil”
dan Nabi berarti orang yang dipanggil. Dalam bahasa
Arab kata (s berasal darj kata L berarti “pemberitahuan”
(alaluddin Muhammad ibn Mukarram al-Ansary : 156)"

«# adalah orang yang menyampaikan berita. Meskipun
terdapat perbedaan kedua kata tersebut, tetapi secara

ang sama. Nabi dalam

11 lihat Jalaluddin Mubhammad ibn Mukarram a|

. Y -Ansary, lisan - ;
(Mesir: al-Mu’assisah al-Misriyah i al-ta’lif wa a) . san akaraby, Juzl

-anba wa al-Nasr, 1, th), h. 156.
10

Pendahuluan

dari Tuhan. Jeffery berpendapat, bahwa kata “Nabi” dalam
Islam berasal dari kata nabu dalam bahasa Akkadian, tetapi
bila dilihat dari segi artinya kedua kata tersebut Nampak
berbeda.

Fungsi Nabi dalam Perjanijian L?xma adalah
menyampaikanramalan-ramalan dan memberikanancaman
hukuman terhadap orang ingkar dan berpihak kepada
orang yang loyal terhadapnya.* Fungsi ti.arsebut sangat
beda dengan fungsi Nabi dalam Islam (Nabi Muhammad).
Dalam Islam, fungsi Nabi lebih luas, dia me.nyelaraskan
antara ajaran moral dengan berita ancaman bagi orang yang
ingkar. Kenabian Muhammad juga meletakan dasjar-dasar
ajaran kemasyarakatan, kenegaraan, perekononuan: dan
dorongan menuntut ilmu dan masalah-mzilsalah lainnya
untuk kemaslahatan manusia dunia dan akhirat. |

Muhammad sebagai Nabi ketika berhijralf ke Madinah,
kemudian beliau melakukan tugas sebagai Nabi berbarenga.rf
dengan tugas sebagai kepalaNegara (Marcel A. B.uszjlradh (Z.Zﬁ
1989: 174). Kemempuan beliau mempersatukan ]afm e
di bawah kekuasaannya, sehingga ia adalah Nabi se ” gu.
politisi, panglima perang sekaligus negar.awallll (Han:d :Zﬁ(
1998: 14. Perlu digarisbawahi bahwa Nabi Mt; amr: at,akan
dengan kata-kata atau dengan tindakan selalu meng

bahwa ia pada dasarnya adalah Nabi. R

Konsep Nabi yang terdapat dalam Klta}:1 d?a : inis
Lama, juga yang dipakai oleh C;uller,l:lan, yai U til "
Nabi, ada yang bersifat “professional”dan me

—_ : “ j Barat
12 lihat Moh.Natsir Mahmud, Orientalisme Alquran di Mata
ihat Moh.

(Semarang: Dina Utama, 1th) h. 207.

11
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untuk menyampaikan wahyu Tuhan, tetapi ada yang
bersifat “insidenal dan individual” Kelompok terakhir
ini tidak menerima wahyu untuk menyampaikan kepada
orang lain, tetapi berusaha untuk mencarj persatuan dengan

Tuhan atau roh di luar diri sendiri (Karel A. Stenbreenk:
1987:134).

Untuk memahami kedua konsep di atas, Culleman

tetap menggunakan istilah Nabi. Hal inj dapat dilihat dalam
Injil Markus 6 : 4, dan Injil Matius 21 : 46 sebagai berikut:

“4. Maka Yesus berkatq kepada mereka, seorang Nabi
yang dihormati dimana-mana kecual; di tempat asalnya
sendiri, diantara kaym keluarga dan di rumahnya.

“46. Dan mereka berusahg untuk menangkap Dia

tetapi mereka takyt kepada orang banyak, karena orang
banyak ity menganggap dia Nabi”,

Pendahuluan

Nabi, Imam, dan Raja yang bercorak ideologis dan historis
sosiologis, maka dalam buku ini berupaya membahas dua
pertanyaan penting yaitu, pertama Bagaimana peran Yesus
Kristus dalam jabatannya sebagai Nabi, Imam, dan Raja?
Kedua, Bagaimana kedudukan dan peran Yesus Kristus
dalam pandangan Islam?

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam
menginterpretasikan istilah dan maksud yafng terkandu.ng
dalam judul ini, maka penulis perlu memberikan pengertian
terhadap istilah yang terdapat dalam pembahasan ying
berjudul “Tiga Jabatan Yesus Kritus dalam Perspe tif

Islam-Kristen”. |
Perspektif bermakna sudut pandang . atag. 1];18gga
pandangan, atau bermakna pandangan .(Depdlkbu be da;
675). Dalam pengertian laincara melukfskan sualtil.lh t r; :
pada permukaan yang mendatar sebagaimana t.er ‘a ole
mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan 'tmggl). |
Yesus berasal dari bahasa Yunani, dari .kata kerja
eashthai berarti penyembuh. Dalam bahasa Ibraniyostfala;t:;
yehoshua berarti Tuhan Penolong (’St. Darmavw]a)fa.Kristos:
12). Sedangkan Kristus berasal dari l?ahasa Yul\:llar;l;h i
terjemahan dari bahasa Ibrani Messias atau Mesiah y

berarti telah terurapi (R. Soedarmo: 1988:156).

Nabi Dalam bahasa Arab kata & berasal dari kata

i i aalah orang yang
: i itahuan.’® Jadi, Nabi aa  ya
ey b sedangkan Nabi dalam Perjanjian

menyampaikan berita, g berarti memanggil.

Lama berasal dari bahasa Akkadianyan

it, h. 156.
13 Jalaluddin Muhammad ibn Mukarram al-Ansary, Op ci

13




Studi Agama-Agama (Dialog antara Islam-Kristen)

Jadi Nabi berarti orang yang dipanggil (A. Vanden Bom:
1963: 1935). Secara terminologi Nabi adalah orang yang
dipanggil untuk menyampaikan berita dari Tuhan. Dalam
pengertian lain, orang yang yang menjadi pilihan Allah
untuk menerima wahyu untuk kepentingan diri sendiri dan
tidak berkewajiban atau meneruskan wahyu kepada orang
lain¥ Menurut Nurcholis Madjid, Nabi adalah orang yang
mendapatkan berita dari alam gaib untuk disampaikan
kepada sesama manusia (Nurcholis Madjid: 2000: 171).

Iamam secara bahasa adalah pemimpin upacara-
upacara gereja, kepala Negara, penghulu, atau pemimpin
shalat (W.]J.S. Poerwadarminto: 1979: 375).

Raja mengandung beberapa pengertian antara lain: 1)
Penguasa pada satu kerajaan; 2) Sultan, kepala daerah atau
kepala suky; 3) Orang yang besar kekuasaannya (di suatu
lingkungan atau Negara) (W]S. Poerwadarminto: 1979
375).

Secara umum definisj operasional pada buku ini adalah
memberikan gambaran terhadap jabatan Yesus Kristus
sebagai Nabi, Imam, dan Raja dalam menyampaikan pesan-
pesan Tuhan lewat Pemimpin agama, negaradan pemimpin
masyarakat ditinjau dalam perspektif Islam-Kristen,

Penelitian mengenai Yesus Kristus sudah cukup banyak
dilakukan, baik penulis Barat maupun Islam. Akan tetapi,

cit., h. 14-15. Bandingkan dengan Tim Peny
dan Kebudayaan, Op cit., h. 605.

14

Pendahuluan

studi khusus konsep Munus Triplex masih sangat langka
bahkan belum ada. Justru itu sulit untuk mendapatkan
referensi atau literature-literatur yang ditulis oleh penulis
Muslim atau peminat terhadap kajian kristologi.

Diantara buku-buku yang telah ditulis mengenai Yesus
Kristus, akan dijadikan sebagai sumber rujukan dalam
penulisan buku ini adalah sebagai berikut :

Gelar-gelar Yesus yang ditulis oleh St. Darmawfijaya
Pr. Dalam buku ini dikemukakan tentang yesus kristus,
khususnya gelar-gelar yesus kurang lebih 35 gelar yang
dianggap sakral dan suci. Diantara gelar—gelax: terse.but ada
tiga yang dianggap besar, yaitu Yesus sebagai Nabi, Imam
dan Raja. .

‘Harun Hadiwijono dalam bukunya yang berjtxdul
Iman Kristen membahas secara luas tentang iman Kristen
dan seluk beluk kepercayaan agama Kristen, ajaran tentang
Tuhan Allah, dan Tuhan sebagai pencipta, ajaran tentangg
dosa dan penyaliban, ajaran tentang kary.a Allal.1 sel;agal
penyelamat, terutama karya Penyelamat Kr.lstus dipandang
dari sisi jabatan sebagai nabi, Imam dan Ra.]a. |

B.J Boland dalam bukunya Inhsan Iman Knstzlr:
memaparkan pandangan kitab P.erja.n]lan Lama tmatgm "
Kitab Perjanjian Baru terhap doktrin ajaran ajgaflirna erztamal
terhadap keberadaan Yesus Kristus sebagal. futre ama
dalam agama Kristen. Dan juga status atau ja 1&(1 an oo
Kristus lebih khusus mengulas tentang per-lga ua;le tl, "
rasuli sahadat dua belas (syimbolus opostalicum). > bai !
besar isi buku ini mengulas dan menjabarkan k::l‘i) d:m uB ,
Dogmatika Masa Kini yang ditulis oleh Van Niftri J.

15
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Boland yang lebih mempertajam tentang status Munus
Triplex dan status Duplex, yaiutu Yesus berada pada status
kerendahan dannberada pada status ketinggian.

More Than a Carpenter yang ditulis oleh Josh Mc. Dowell,
buku ini sudahdi terjemahkan dalam edisi bahasa Indonesia
dengan judul Benarkah Yesus itu Anak Tuhan?. dalam
tulisan ini,mempertanyakan secara kritis eksistensi Yesus
sebagai Tuhan. Dengan didukung data-data secara historis
maupun data-data Bibel sebagai kitab suci agamaKristen.
Penganut Agama Kristen meyakini bahwa Yesus Kristus
adalah Tuhan secara Dogmatis, tetapi secara teologis sangat
terganggu dengan tulisan Josh Mc. Dowell. Dari buku inilah
dapat diketahui letak perbedaan Yesus dengan pemimpin
agama lain sperti, Budah, Muhammad,Confisius yang tidak
menyatakan diri sebagai Tuhan seperti yang dilakukan oleh
Yesus Kristus.;yang sama juga ditulis dalam buku in The
path on the Master oleh Dennis Lardner Carmady dan John
Tully Carmody yang mengungkapkan tentang perjalan

spritualitas tokoh-tokoh besar dunia (Budha, Konfisius,
Yesus dan Muhammad).

Jesus a Prophet of islam karya Muhammad Ataur Rahim.
Buku ini merupakan hasil penelitian selama 30 tahun
memuat tentang sejarah perjalanan dagma agama Kristen
dari masa ke masa, Sebagian besar studj inj bersifat analisis
teks yang menekankan Pada isi ajaran Kristen dan tidak
memusatkan pada sejarah agama ity sendiri. Yang menarik
dalam buku ini adalah berdasarkan hasil peneltian dan kritik
sejarah dan bukan merupakan biblicalcritic

yang mengkritik
dan menganalisa isi Alkitab. Sehingga tulis

an ini merupakan
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kritik sejarah agama Kristen dan juga menyodorkan data
akurat tentang kitab perjanjian Baru termasuk empat Injil
milik Kristen yang tidak ditemukan di Gua Qumran, tem}.)af
penyimpangan gulungan kitab suci Yahudi Esemis. Hal ini
menimbulkan kekacauan pandangan para ahli Alkitab dan
sajarawan ataupun arkeolog tentang awal perkembangan
agama Kristen.

Mohammad and Jesus:a comparison of the Prohet ‘fn.d
Their Teaching ditulis oleh Wiliam E. Phipps, secara kritis
mengemukakan latar belakang kehidupan kebe.:ragamaan
dan social historis dalam perspektif kitab suci, baik Alquran
maupun Injil serta studi komparasi terhadap kedua tokolf
Muhammad dan Isa. Keduanya menyandang gelar sebagai
Nabi dan Rasul utusan Allah SWT. | N

Yesus dalam litearatur islam ditulis oleh Odbjorn Le1v1.k:
Dalam buku ini dipaparkan tentang kenyataan ltZlC:;l
islam yang menghormati Isa sebagai Nabi d@ Ratsls:.;e isaln;
Di sisi lain gambaran tentang Yesus dal@ hterla e saim
baik klasik maupun modern ternyata Ja’fh' e y
dibandingkan seperti yang diduga sekarang ini. -

Buku-buku tersebut diatas tidak se.cara utuh r:;:lrln o
tentang jabatan Yesus sebagal N.abl.: hna‘;‘a < cumber
Namun demikian penulis tetap menjadikan se begr oo
rujukan utama disamping merujuk pada SII:m der lainnya
dan Alkitab dan juga sumber-sum.bt?f ~ u?idak sempat
yang berkaitan dengan penelitian ini yang

disebutkan satu persatu.

17
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Biografi Yesus Kristus

Biografi Yesus Kristus

A. Latar Belakang Kedatangan Yesus Kristus

Agama Kristen'® sangat erat hubungannya dengan
agama Yahudi, bahkan ada yang berasumsi bahwa agama
Kristen adalah penerus agama Yahudi. Asumsi dasar
tersebut, bahwa bangsa Yahudi telah dijajah sangat lama
dan menginginkan untuk mempunyai negara sendiri. Untuk
itu, maka kedatangan seorang Messiah untuk mendirikan
kerajaan langit itu merupakan satu-satunya harapan bagi
mereka (Muhammad Igbal: 2003: 14).

Bangsa Yahudi sering mengalami tekanan dari bangsa
lain, maka sering terjadi pemberontakan dikalangan mar.eke?
terhadap penjajah. Dalam posisi demikian itu, terjadi
kekacauan, ketidak beresan, dan penekanan-penekanan,
maka harapan mereka akan muncul Tuhan untuk menolo.ng
membentuk kerajaan langit. Dari keadaan—ke@aan ini
semua dapat di mengerti bahwa ide tentang Messiah sudah

ii i Yahudi.

Mmerupakan hal yang diidam-idamkan oleh bangsa
15 Presentase ) i 2000.
15 Presentase jumlah penduduk agama-a%—a::/a Il;Es;rlguzr;oa }.:?:du&gj%_
Perkiraan Kristen Barat 29,9%. Kristen Ortodoks 2,4%. n ,agama dols,

i 7,1%.
Budha 5,7%. Agama Cina 2,5%. Non Relegius 1 N ive Stud
4,2%. Sumbner dgata David B. Barred ed. World Christian A Comparative Stuay

£ d: Oxford
of Churches and Relegion in the Modern Word A. D'Hliii%;too{i\o((lg);fg:;ﬂ
University Press, 1982) yang dikutip oleh samuel P. Hu
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Dalam Kkondisi seperti inilah, Yesus lahir dan dibesarkan,
bahkan ikut mengalami keadaan-keadaan yang dilematis.

Untuk lebih jelas maka penulis mengemukakan sebagai
berikut:

1. Keadaan Bangsa Israil

Menelusuri sejarah Israil sebagai suatu bangsa
dengan latar belakang keagamaannya, merupakan suatu
hal yang menarik. Hal ini berhubungan dengan sejarah
perkembangan manusia dengan Tuhan. Maka ummat Israil
menempati posisi yang paling istimewa dengan lahirnya
banyak para nabi dari kalangan mereka. Oleh karena itu

mereka dimuliakan oleh Tuhan sebagaimana disebutkan
dalam kitab Ulangan 7 : 6 sebagai berikut ;

Sebab engkau umat yang kudus bagi Tuhan, Allahmu
engkaulah yang dipilihkan oleh Tuhan, Allahmu, dari
segala bangsa diatas mereka, Bumi untuk menjadi ummat
kesayangan.

Demikian pula bila dilihat darj proses terbentuknya
suatu bangsa, maka ia mempunyai latar belaka
yang menarik. Karena secara historis
mempunyai akar sejarah ity send

bangsa lain. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abbas
Eban bahwa “Awal sejarah bangsa Israil menghilang
kedalam kabut yang kabur, dengan bercampur baur tak
dapat dipisahkan.” (Abbas Eban: 1978: 9)

Bangsa Israil adalah suaty
suku-suku,

ng sejarah
bangsa Israil
iri dibandingkan dengan

perserikatan bangsa atau
yang telah mengakui bahwa beribadah kepada
Tuhan merupakan dasar hidupnya, dan untuk itu Tyhan
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telah membuat suatu perjanjian (H. J. Kraus: 1980580):
Kehidupan suatu bangsa yang diatur dalam suatu organisasi
yang berbentuk perserikatan suku-suku bukanlah suatu hal
yang istimewa. Hubungan bangsa lain yan‘g berdekatan
dengan bangsa Israil, mempunyai suatu ikatan dala;lkafn
bentuk perserikatan suku-suku, dan cukup men
perhatian ialah bahwa angka dua belas merupakan batas
jumlah yang selalu sama dalam persekutuan-persekutuan
itu (Kej 22: 20 - 24). | 1
Angka dua belas tersebut diatas, berkonotasi dua be :;
suku, kemudian membentuk kepercayaan .dan men).zemb h
kepada Tuhan. Karena itu bangsa Israil sebagai sua ,
. . "
persekutuan suku-suku, yang r.nen.lpuyaltuls;e::i ut;;\:; )
peribadatan pusat, telah mengambl.l ?hhben AN
disesuaikan dengan keadaan politik yang
zaman dulu (H. J. Kraus: 1980: 9). o
Dalam kebangkitannya, Yesus telah men]a::uh ai i
a
yang kekal di Yerussalim baru. Tuh@ ma:\ o
kasihan terhadap bangsa, sebahaglanai’ gdamai P
kembali untuk membangun kota Israel dalam amai dan
sejahtera di tanah perjanjian (Arend Th. Van
1998: 31) —
Salah satu keistimewaan terhadap bangsa I?ra(;ll; i’l o
Allah telah mengutus bapak nabi dan rasul dari golong

. i kitab
. o di ui melalui informasi
mereka sendiri. Hal lt;adll;elt?h ya Yesus Kristus yang

i risti duk
iZZu;:ar:a;iai;ya dianut oleh kebanyakan pendu

bumi.

suci
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Peristiwa yang mengandung nilai sejarah yang
terpusat di Palestina sekarang bernama Israil. Karena dari
sinilah agama kristen berkembang sampai ke berbagai
penjuru dunia. Kini semakin nampak peranan Israil dalam
kehidupan keagamaan umat manusia di dunia.

Kedatangan yesus Kristus dengan misi ajarannya
bukanlah merupakan suatu peristiwa yang berdiri sendiri
tetapi mempunyai kaitan erat dengan sejarah masalalu, yang
merupakan suatu proses penyelamatan ummat manusia
dalam kurun waktu tertentu dan merupakan kelanjutan dari
ajaran-ajaran para Nabi yang pernah datang kepada bangsa
Israil sebelumnya. Demikian juga ia merupakan alternatif
yang diketengahkan untuk menjawab persoalan-persoalan
yang terjadi pada masanya dan masa berikutnya, sampai
Allah mengutus utusanNya untuk melengkapi segala

ketetapan yang pernah disampaikan oleh para utusanNya
terdahulu.

Untuk mendatangkan suaty gambaran
kedatangan Yesus Kristus d
kelahiran agama Kristen, maka patut diketahui beberapa

hal yakni latar belakang kedatangan Yesus Kristus dan
keberadaan agama Kristen itu sendiri.

tentang
an  sekaligus menjelang

2. Asal Usul Bangsa Israil

Seperti yang telah dikemukakan terlebih dahulu
bahwa asal mula sejarah bangsa Israil tidak dapat diketahui
dengan jelas, karena tidak ada sumber yang menyebut
secara pasti, maka tidak banyak informasi yang dapat
diketahui mengenai hal jtu, Akan tetapi dapat ditelusuri
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melalui al-Kitab untuk dijadikan dasar sebagai pengantar
pertumbuhan dan perkembangan suatu kelompok
masyarakat yang kemudian dinamakan bangsa Israil.*®

Bangsa Israil, juga sering disebut dengan bangsa
Yahudi dan bangsa Ibrahim, penamaan tersebut bersamaan
kepada berbagi latar belakang yang berbeda antara satu
dengan yang lain.”

Ketika bapak leluhur bangsa Israil mula-mula bangkit
menuju ke Palestina, negeri masih memiliki dengan kuat
oleh penduduk aslinya. Abraham, Ishak dan Yakub yang
hanya tinggal sebagai “orang asing”, daerah pe:namaa'n.ltu
mereka hidup damai dengan penduduk asli di negeri m;;
dan persaingan yang keras hanya terjadi dengan kelon}nlpo
lain, yang seperti mereka, datang kesana karen:k dausr
akan tanah (Kej 13:7), itulah gambaran yang nampail a;l
Penelitian mengenai kisah nenek moyang bangsa Israil (H.J.
Kraus: 1980: 18).

i garis Abraham-

16 Klaim Historis Yahudi-Israil adalah keturunan Abr:hzma‘::; 1 ii:ijlasl:\”Yahu di"

Ishak-Yacob, Yahudi merujuk pada bangsa, sekaligus pa auugdaeus)' berimplikasi

(Inggris Jew, Perancis Juif). Diambil dari bahas? '-?-tm lama, istilah ini merujuk

Pada bangsa Yahudi atau Israil (jacob), dalam pel‘lamlzmn gen'tiles (non Yahudi),

Pada Rakyat kerajaan Judah yang dikontraskan dTnﬁaorang selain etnis atau
dalam perjanjian baru, istilah Jew diterapkan 0/€

* g

ey o o s wadong Jacob. (88 llah menampakkan diri pula
“Setelah Yakub datan dari padang Aram, maka.A a e gar L
Padanya dan berkati dia, firman Allah kepa.da.nya. nan:1g g Qi
Namamu bukan lagi Yakub, melainkan srail, itulah yaa e e 1o
Nama Israil dinisbatkan kepada Yakub, lihat keterang

salah satu daru kedua
ej, 32:28). Sekitar tahun
adi penguasa

masuk suku Yehuda,
ama lsrael (K :
n. Benyamin menj

17 israil berasal dari Isai, ter "
belas suku anak-anak Yakub yang diberi nama |
1050 SM Samuel Mangurapi dari suku Benyar
Pertama Israil. Lihat Gerald S. Sloyan (2002: 19)
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Pemakaian nama “Israil” di nisbatkan kepada nenek
moyang bangsa Israil yaitu Yakub, juga dinamakan
Israil karena pertentangan yang sengit antara Yakub dan
saudaranya, yaitu Isu, maka untuk menyelamatkan Yakub.
Mengadakan perjalanan malam (Ista) ke negeri pamannya
Laban di kampung Ur, Distri, Kildanj dan Irak karena itu

1979: 3),

Sedangkan nama “Yahudi” (H. S. Tharik Chehab: 1979:
di bahagian selatan yaitu

. ukungnya dinamai Yahudi.
KehkaYesusKristusmenyamp i ajaran-ajarannya, nama

tersebut ditujukan kepada mereka yang menolaknnya,8

Sebenarnya gerakan Politik bawah tanah Banj Israil
adalah ingin mengembalikan keraj

la.mpau, 1tusebabnya anak keturunag Yakudza menamakan

1 L
mengir:;;?l?aar:nz: 8erakan politik .bawah tanah Bani Israil adalah ingin
keturunan Yem, fe2an Yahudza di masy lampau. Itulah sebabnya anak
Iskandar al-Ma dua' ren? Malfa? dirinya Yahudi dibawah tekanan Raja al-
orang Suria) N:bi leglaj:an ini l‘!l bawah dominas; hukum assriyyin (orang-
tapi mereka tetap in k::yas me.ngajang. bangsa Israil untuk menyembah Tuhan,
Nasyar dari baby !oniga I Saat "tu kerajaan Yahyda ditaklukkan oleh raja Khuta-
wanita dijadikan t yang l?egutu kejam. Laki-laki dibunuh, anak-anak dan
Kemudic a’n keraja:nwas';i',‘l sehingga bangsa Israil melarikan diri. Setengah abad
Persia), seorang ma fonia dipimpin Raja Qairusy Al-Farisi {berkebangsaan
ersia), ng raja.vang Sangat tolerangi sehingga orang Israil diberikan peluan
tinggal dan kembali ketempat asainyq, Dalam kondisi demikian itulah, [ahir

seorang tokoh Uzair, dialah yang men i
Bumpulkan kita Ta i ia dijuluki
Ibnullah (putra Allah), Bandingkan Muhammag Igbal (ZOL:)?F ;;;nngga = i
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tetap ingkar saat-saat itu kerajaan Yahudi taklukkan ol‘eh
Raja khususnya masyarakat dari Babilonia, yangn be.gltu
kejam. Laki-laki dibunuh, anak-anak dan wanita dijadikan
tawanan sehingga bangsa Israil melarikan diri. Setengah
abad kemudiaan kerajaan Babilonia dipimpin Raja Qairusy
Al-Farisi (berkebangsaan Persia), seorang raja ye.mg sangat
toleransi sehingga orang Israil diberikan peluan.thg.al dan
kembali ketempat asalnya. Dalam kondisi demikian 1tula.h,
lahir seorang tokoh Uzair, dialah yang mengumpulkan kita
Taurat sehingga ia dijuluki Ibnullah (putra Allah). |

Kemudian nama “Ibrani” dinisbatkan kepada banf
Ibrahim yang juga dinamai Ibriy karena dia menyef)erangl
sungai, kemungkinan sungai tersebut adalah Sunga].Euﬁ'af
atau sungai Yordan. Karenaitukepadaketurunanya dn:iama;
bangsa Ibrahim. Selain itu ada pula yang berpen a?a
bahwa kata Ibrey tidak menunjukkan kepada suatu ke]'adlar}
tertentu, melainkan kembali kepada pfanduduk asli Ba;u
Israil yang tinggal di padang pasir dan tidak m;netap p:a t:
tempat tertentu, karena itu kata Ibrey sepadan dengan
Badui.

Perjanjian lama mengemukakan bahwa 1.1enek mozl;au;lg1
bangsa Israil, berasal dari sekitar Aram Nahaim, l;:::ll:\ an
suku-suku pengembara (nomaden) mereka

i tuk mencari tanah perumputan yang
pinah tempe” = S. Naipos ed. Dalam ]J.
baik, bagi ternak-ternak mereka (P. S.

endal: 1986: 30). .
B()lml:;,‘ngembaraan yang cukup menghabiskan Vl‘::nt;;:
dalam waktu yang cukup lama, s?telah osua .
Israil di Sekhum (Yos 24: 25),
perjanjian dengnan bangsa
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kemudian melepaskan kepercayaan masing-masing daerah

yang telah dibagikan kepada manusia di sebelah sungai
Yordan (Yos 24:28).

Sebagaimana yang diberitakan kepada umat, atas
usaha Yosua, maka kedua belas suku Israil itu berkumpul
diSikhum (Yos 24:1). Kepada orang banyak, Yosua mulai
menceritakan segala permulaan berbagai golongan dan
suku yang sekaranglah berkumpul di Sekhem itu, nenek
moyang mereka dulu tinggal di sebelah sungai Efrat, dan

disanalah mereka memuja Allah lain perjanjian (H.]. Kraus:
1980: 7).

Ibrahim yang dalam Alkitab dinamakan Abram
kemudian berubah mejadi Abraham, adalah dia ditetapkan
menjadi bapak dari sejumlah bangsa. Ia diberkati dengan
anak cucu yang sangat banyak keturunan, Allah membuat
Perjanjian yang kekal untuk tidak mengambil sesuatu

yang lain sebagai Allah mereka, Demikian juga Allah
membenarkan tanah Kap’

‘an kepadanya, dan kepada
keturunnya untuk selama-lamanya (Kej 17: 5-8).

Di dalam Alkitab dikatakan;
menghendaki supaya semua orang
memperoleh pengetahuan akan keb
4). Untuk maksud itu maka Tuhan
Abeaham berasal dari Uy ditanah

“Juru selamat kita,
di selamatkan dan
enaran” (1 Tim 2:
Allah mengasingkan
Kasdim. Tuhan AJlah
“Pergilah darj negerimu

engkau”. Abraham

menurut sabdanya Tuhan lalu
menyeberangi sungai E

fret (H. Boschma (Terj): 1986: 13).
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Disebut dalam Alkitab bahwa, Abraham beristrikan
Sarah, Tuhan menjanjikan = bahwa mereka . kelak
mendapat seorang anak laki - laki.  Tetapi sebab
perjanjian itu tidak segera ditepati, .rnak.a lferaguinzun
datang. Atas petunjuknya Hagar dijadikan istri yang fel al.llz
oleh Abraham. Hagar mendapat seorang anak. lakl-mk
yang namanya Ismael. Mula-mula.mere.ka berniat :nan
mengangkat Ismail saja selaku ahli waris dan pem gs g
keturunan., Akan tetapi beberapa lama kemudian ;rb
melahirkan seorang anak laki-laki, dinamakan Ishak.tiek;ln
Ismail selalu mengusik, maka Abrahampun memu erlsdiri
bahwa Hagar dan Ismail pulang saja ke ’canahnyZr s X (Ke:
Kemudian Ismail menjadi nenek moyang orang Ara j
21”10) (H. Boschma: 1986:14).

: dari
dalam Alkitab bahwa
tkan pula rang

Kemudian disebu ]
istri Abraham yang bernama Sara, ia mendaP:;:u.Si Hagar
anak laki-laki bernama Ishak (Kej: 21: 29)- Dan % yaitu
hamba perempuan melahirkaf:l pula S.eo'r:;g ang bernama
Ismail (Kej 16: 4-11). Kemudian dari lsak yaitu, Zimran,
Ketura ia memperoleh enam orang fms . 1>j2) Kemudian
Yoksan, Medan, Isybak dan Suah (K¢ : ,A;brah.am adalah
sumber lainnya menyatakan, bahwakemudian masing-
mempunyai dua belas orang anak, 1il. Mereka-mereka
masing menrankan dua belas suku Israil. e Zubuloh
itu adalah : Ruben, Semeon, Lewi, Yahuda zn (I’<e]' 35: 22-
Gad, Asyer, dan Naftalia, Yusuf dan Benya

26).
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3. Keadaan Bani Israil Menjelang Kedatangan Yesus
Kristus

Pada awal tarikh masehi, bangsa Israil dibawah
kekuasaan kekaisaran Romawi. Pada waktu itu kekaisaran
Romawi bukannya berkuasa atas sebahagian besar dataran
Eropa, namun kekuasaan meliputi daerah-daerah yang luas
di Asia dan Afrika. Bahkan semua daerah yang terletak di
sekitar laut tengah, demikian besarnya kekaisaran Romawi

itu, sehingga ia dianggap oleh rakyatnya memiliki kekuatan
Hahi (J. H. Bavink: 1979: 9).

Bangsa Israil pada waktu itu di taklukkan oleh bangsa
Romawi, oleh karena kelemahan mereka sendiri, sebagian
dari percekcokan diantara mereka. Bertahun-tahun lamanya
bangsa Israil diperintah oleh seorang raja yang bernama
Herlfanus, di negara Edom, yang merupakan bagian selatan
kerajaan Israil, yang diperintah oleh seorang yang bernama

Antipa.ter sebagai wakil Herkanus dj Galilea pada waktu
pemerintahan Herodes, putra Anti pater.

t~undchzndisi demikian itu mau tidak may Herodes harus
e u kepada.l H.erkanus akan tetapi sebenarnya Herodes
mempuyai niat lain, yaiotu ia bercita-cita untuk

menjadi raja Israil menggantikan Herkanus

orang: atas bantuan

orang Romawi. Maka Herod . .
es ke ]
membebaskan Yerussalem darj ser mudian berhas!

liax), angan musu (Sulen yang

Karena itulah, maka kemudian Herodes berhasil

menjadi raja di Israil pada tahun 37 SM, bahkan ia berhasil
membunuh Herkanus. Karena ity Herodes berkuasa terus
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dan memerintah bangsa Israil sampai saatnya kelahiran
Yesus kristus di Betlehem (J. H. Bavink: 1979: 10).

Herodes mempunyai tiga orang putra, yang
masing-masing ingin menggantikan ayah mereka untuk
memerintah tetapi bangsaIsrail tidak senang dengan dengan
pemerintahan Herodes, maka mereka juga membenci
putra-putranya. Hal ini menimbulkan pemberontakan
di beberapa tempat terutama di Galilea. Bangsa Israil
justru mengirim utusan kepada kaisar Agustus di Roma,
untuk memohon agar tiga putra Herodes itu jangan ada
yang diangkat menjadi Raja. Namun kaisar Agustus
memutuskan juga bahwa kerajaan itu dibagi tiga, putra
Herodes yang pertama Arhelaus. Seda yang kedua Herodes
Antipas di beri Galilea dan Parea diberikan daerah sebelah
timur sungai Yordan. Dan putra pemerintahan itu, Rea
dan Trakhenitis bagian utara sungai Yordan. Arkhuaekus
mewarisi sifat-sifat ayahnya. Yakni ia memerintah Judia
dengan kejam hingga tidak mengherankan kalau ia sangat
dibenci pula oleh rakyanya. Akhirnya ia dibuang oleh
kaisar pada tahun 6 SM, ia digantikan oleh seorang wakil
dari pemerintahan Romawi yang tidak kalah kejamnya,
kemudian dalam pemerintahan Pontius Pilatus inilah
Yesus Kristus ditangkap dan diadili serta dijatuhi hukuman
kemudian disalib (J. H. Bavink: 1979: 11).

Oleh karena itu bangsa Israil diperintah oleh bangsa
Romawi, mereka telah berulangkali mencoba untuk
melepaskan diri dari penjajahan yang sangat berat itu.
Akan tetapi mereka ftidak bersatu dalam menghadapi
pemerintahan Romawi tersebut, sehingga dalam segala
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usaha mereka selalu mengalami kegagalan. Dengan
berbagai usaha diplomasi yang mereka lakukan namun
tetap gagal dan akhirnya mereka pasrah dan merindukan
datangnya seorang raja yang mereka sebut Messias, juru

selamat yang mereka percayai akan membebaskan dari
penindasan.

Dengan latar belakang sosiologis tersebut diatas, maka
tidak mengherankan pada suatu saat timbul komitmen
keyakinan terhadap Allah yang Esa, sebagai suatu
kepercayaan yang telah berakar dalam kehidupan bangsa
Israil secara turun temurun dari nenek moyang mereka,
Tmtuk mempertahankan keyakinannya, sikap itu dapat di
ilhami dalam kitab ulangan 6; 4,5 sebagai berikut:

”Der?garlah wahai bangsa Israil; Tuhan itu Allah kita,
Tuhan zﬁt Esa! Kasihanilah Tuhan Allah Mu, dengan
Segenap jiwa dan segenap kekuatan My,

Sikap kejuangan bangsa Israil untuk mempertahankan

Sud:;czyaan fian bangsanya dari penjajahan Romawi,
: apat diduga bahwa ity diwariskan dari kitab Taurat
yang dibawa oleh nabi Musa AS.

kep

; Kalza Taurat dalam bahasa Ibrani berarti ‘syariat”,
:taal:)ng an dalam l?andangan agama Yahudi Taurat adalah
Sucl yang dibawa oleh nabj Musa sendiri. Kare
Taurat sebagai kitab sycj agama Yahudi |
tidaknya Taurat dapat dibagi dalam dya 1;
yaitu, Taurat berisi pengajaran, khusus mas
dan kedua sebagai pengajaran maka dia
sikap keagamaan dan kehidupan bangsa |

na
maka setidak-
omponen besar
alah keagamaan,
harus mendasari
srail.
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Sikap kejuangan yang militan dari bangsa Israil bila
dilacak lebih jauh dalam Taurat sebagai kitab suci yang
mendasari keagamaan dan kehidupan riil bangsa Israil,
bisa didapati data sejarah seperti pelepasan bangsa Yahudi
di Mesir, yang oleh bangsa Yahudi merupakan titik balik
sejarah Yahudi yang penuh makna. Pembebasan dimisir
adalah merupakan wujud nyata dari kemurahan hati
serta pilihan Allah bahwa bangsa Israil adalah bangsa
pilihan, karena Allah telah memilih mereka sebagai bangsa
pilihan, maka Abraham dipilih beserta keturunannya yang
kemudian menyebar kedaerah lain.”

Allah menurut mereka disebut Yahwe, bukan
hanya Allah bangsa Israel, tapi ia juga adalah Allah
yang menjadikan langit dan bumi, serta memimpin dan
memelihara ummat manusia seluruhnya, maka dari itu
pilihan kepada bangs merekapun bukan khusus bangsa
Israil semata, tetapi pilhan itu juga diperuntukkan untuk
bangsa lain, keterpilihan bangsa Israil adalah merupakan
tonggak sejarah untuk memimpin bangsa lain, tapi sayang,
setelah mereka dilepas dan berkuasa, mereka kembali
terjebak dalam kesesatan akibat dari penjajahan Romawi
(D. C. Mulder: 1970: 45-46).

Yang menarik dari perkembangan rohar.li ‘rfangs.a
Israil dalam pertumbuhan kerohaniannya mengikuti garis

bangsa Arab dan Kristiani dibesarkan dari kultur
ertama disebut orang Yahudi, sebuah nama yang
brahim juga berarti leluhur dari bangsa-bangsa..
i dengan menuturkan kedua belas suku Ismail
dian dikenal dengan Arabiyah. Bandingkan

19 Sejarah beragama
Yahudi, Ibrahim adalah yang p
berarti “Kafilah” (Caravanner). |
Juga tentang kisah Ismail diakhir
yang menetap di Mesir, yang kemu
dengan William E. Phipps: 1998: 40).
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evolusi, dan proses pertumbuhan ini dapat dilihat dalam
Alkitab, terutama dalam perjanjian lama yang ditulis
sekitar tahun 3000-2000 SM di Asia Barat Kuno. Dalam
kitab ini diceritakan bahwa pembebasan adalah merupakan
keterangan dasar serta tempat tertentu untuk mereka

membesarkan dirinya. Keterangan selanjutnya dapat dilihat
dalam Taurat Kitab Keluaran 20 1-7.

“llahu  Allah  mengucapkan  segala firman ini:
2Akulah Tuhan Mu, Allah Mu, yang membawa engkau
keluar dari tanah Mesir, dari tempat perbudakan. 4Jangan
membuat bagimu patung yang menyerupai apapun yang
ada di langir di atas, atau yang ada di bumi di bawah,
sebab, aku Tuhan Allahmu adalah Allgh yang cembur
yang membalaskan kesalahn Bapak kepada anak-anaknya,
kepada keturunan yang ketiga dan keempat dari
orang-orang yang membenci aku, 6-12...13 Janganlah
membunuh, 14Janganlah berzina, 15]Janganlah mencuri,
16Jangan mengucapkan saksi tentang sesamu, 17Jangan

menginginkan rumah sesamamu, Jangan menginginkan
istrinya, atau hamba laki-laki, atay hamba perempuan,
atau lembunya, atau keledainya, atay apapun dipunyai
sesamamuy”.

.Keterangan diatas merupakan kisah exsodus Bani
Israil bersama nabi Musa darj dusun Phoroa di Mesir ke

tugas syariah yang dibawa oleh nab

. 1 Musa, sekalipun
sudah menerima perintah ini, tetapi ke

Pada mereka harus
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masih tetap mengembara di kaki gunung Sinai sebelum
masuk ke tanah Kan’an, pada pengembaraan yang lama
inilah kemudian mereka menyeleweng kembali, walaupun
mereka sudah kembali sebelum masa pengembaraannya
mereka pun masih harus mensucikan negeri itu dari segala
pengaruh kafir (D. C. Mulder: 1970: 70).

Berawal dari penyelewengan dalam  masa
pengembaraan di kaki gunung Sinai, maka setelah nabi
Musa wafat, penyimpangan bangsa Israil semakin parah,
dan ini merupakan petaka baru bagi bangsa Israil, karena
dalam penyelewengan inilah kemudian mereka dijaja}}
oleh bangsa lain yang berdiam disekitar mereka sebagai
azab Allah. Bahkan untuk beberapa abad lamanya bangsa
Israil harus keluar karena diusir oleh bangsa penjajah,
seperti pembuangan mereka ke Babilonia pac%a abad 8 dan
7 SM. Malangnya setelah mereka di Babilonia, dan. dapat
pengujian dari raja Cyprus yang mengalahkan Israil p.ada
waktu untuk kembali ke Israil setelah mereka kembali ke
Israil, mereka kembali melakukan kesalahan dan membuat
berbuat dosa karena menyembah berhala dan takhayul.

Yang menarik dari bangsa Israil adalah, k?tik.a Musa
diasingkan dari kaumnya sehingga keadaa men]a.ldl keruh,
Samiri mengundang kesempatan untuk kepenMg@ya,
maka Musa berkata pergi dan tidak akan kembali dan
untuk kepentingan dirinya sendiri, dia telah‘melanggar
janjinya kepada kita, lebih baik kau mencari Tuham:;:
sendiri, Kebodohan dan kesesatan Bani Israil itulah,
kemudian Samiri lebih menyesatkan dan memperbodoh
dengan menyalakan api, dan membuat sebuah patung
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evolusi, dan proses pertumbuhan ini dapat dilihat dalam
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membesarkan dirinya. Keterangan selanjutnya dapat dilihat
dalam Taurat Kitab Keluaran 20 1-7.

“llahu Allah mengucapkan segala firman ini:
2Akulah Tuhan Mu, Allah My, yang membawa engkau
keluar dari tanah Mesir, dari tempat perbudakan. 4Jangan
membuat bagimu patung yang menyerupai apapun yang
ada di langir di atas, atay yang ada di bumi di bawah,
sebab, aku Tuhan Allahmy adalah Allah yang cembur
Yyang membalaskan kesalahn Bapak kepada anak-anaknya,
kepada keturunan yang ketiga dan keempat dari
orang-orang yang membenci aku, 6-12.. 13 Janganlah
membunuh, 14Janganlah berzina, 15]anganlah mencuri,
16]an<_gan. mengucapkan saksi tentang sesamu, 17Jangan
r‘nerfgmgmkan rumah sesamamu, Jangan menginginkan
istrinya, atau hampq laki-laki, atay hamba perempuan,

atau lembunya, atay keleduinya, atau apapun dipunyai
sesamamu”,

Keterangan diatas mery

pakan kisah -
Israil bersama nabi Musa g exsodus Bani

ari dusun Phoroa di Mesir ke

tugas syariah yang dibawa oleh na

. bi Musa, sekalipun
sudah menerima perintah ini, tetapi k

epada mereka harus
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masih tetap mengembara di kaki gunung Sinai sebelum
masuk ke tanah Kan’an, pada pengembaraan yang lama
inilah kemudian mereka menyeleweng kembali, walaupun
mereka sudah kembali sebelum masa pengembaraannya
mereka pun masih harus mensucikan negeri itu dari segala
pengaruh kafir (D. C. Mulder: 1970: 70).

Berawal dari penyelewengan dalam masa
pengembaraan di kaki gunung Sinai, maka setelah nabi
Musa wafat, penyimpangan bangsa Israil semakin parah,
dan ini merupakan petaka baru bagi bangsa Israil, kare:na
dalam penyelewengan inilah kemudian mereka dija]a}}
oleh bangsa lain yang berdiam disekitar mereka sebagai
azab Allah. Bahkan untuk beberapa abad lamanya bangsa
Israil harus keluar karena diusir oleh bangsa penjajah,
seperti pembuangan mereka ke Babilonia pac?a abad 8 dan
7 SM. Malangnya setelah mereka di Babilonia, darf dapat
pengujian dari raja Cyprus yang mengalahkan Israil p.ada
waktu untuk kembali ke Israil setelah mereka kembali ke
Israil, mereka kembali melakukan kesalahan dan membuat
berbuat dosa karena menyembah berhala dan takhayul.

Yang menarik dari bangsa Israil adalah, kﬁ:tik.a Musa
diasingkan dari kaumnya sehingga keadaa men]a.dl keruh,
Samiri mengundang kesempatan untuk kepentmga.nnya,
maka Musa berkata pergi dan tidak akan kembali dan
untuk kepentingan dirinya sendiri, dia telah.rf;l;ngga;
janjinya kepada kita, lebih baik kau mencari ahrlnlr:h
sendiri. Kebodohan dan kesesatan Bani Israil i ,

kemudjan Samiri lebih menyesatkan dan memperbodoh

dengan menyalakan api, dan membuat sebuah patung
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dalam bentuk anak sapi jantan yang dapat bersuara karena
sihirnya (Bey Arifin: 1989: 170).

Musa bermunajat kepada Tuhannya agar segera
diwahyukan kepadanya, tentang keadaan yang telah
terjadi di kalangan kaum yang ditinggalkan sementara itu.
Diberitakan pula bahwa kaum yang ditinggal selama 40
hari itu, sudah dapat dipengaruhi dan disesatkan oleh Sairi.
Permintaan nabi Musa dihadapan Tuhannya dia segera
kembali, menemukan kaumnya yang sesat menari-
nari di sekitar patung yang telah disembah itu, dengan
kegembiraan suatu tanda mereka mempunyai Tuhan yang
baru (Bey Arifin: 1989 171). Melihat kondisi
itu, muncul beberapa oran
Ezra dan Nahemniah,

yang demikian
g pemuka agama di antaranya

Pada masa Ezra dengan tekun mengajak bangsa Israil

agar senantiasa mempertahankan Taurat Musa. Berkat

Reringatan tersebut, maka kaum Yahudi kembali kepada
.a]aran agama yang sebenarnya dan bersamaan dengan
tu muncul pula orang-

o orang saleh yang berusaha dan
mempelajari Taurat bukan semata untuk diri sendiri, tapi

juga.mengajarkafl kepada orang awam, p; berbagai tempat
Y}1d1a dan Galilea terdapat banyak ahlj Taurat yang
dianggap sebagai utusan Allah, salah seorang dari ahli

Taurat itu adalah Saulus . .
. yang tingeal dj .
sehingga bisa belajar selama 25 tahii 1 kota Yerussalim

Biografi Yesus Kristus

namun kemudian, aturan tersebut dapat berubah pada
masa hidup Yesus Kristus, karena pada masa Yesus hidup,
para ahli Taurat sudah tidak lagi mengikuti ajaran Ezra
yang sebenarnya, mereka melihat Taurat bukan sebagai
jaminan karunja Allah yang menyelamatkan Akulah
Tuhan Allahmu yang membawa engkau keluar dari tanah
Mesir, dari tempat perbudakan (Kel : 20: 2). Malah mereka
melihat Taurat sebagai jalan yang sukar dan pedih untuk
membenarkan diri dengannya (J. H. Bavink: 1979: 16).

Dengan pandangan seperti inilah, kemudian mereka
menyesal dan merasa tidak puas dengan Taurat, maTka
atas dasar ketidak puasan terhadap Taurat, kemudaian
mereka mendasari hidupnya dengan tradisi yang diterima
secara lisan dari nenek moyang yang terdahulu, yang
secara garis besar, yakni Hallaka dan Baggadah.? Hallaka
adalah ajaran tentang peraturan yang berhu‘bl..mgan .dengarf
upacara keagamaan, hukum-hukum sipil, misalnya:
tentang tiga puluh sembilan macam kepercayaa.n yzna1g<
melarang memetik buahgandum, tidak boleh bekeqa.\, t; :
boleh berjalan lebih dari ribu hasta jauhr.lya, da lam-kalil-.
Sedangkan Baggada adalah cerita legendan§ tentang tokoh-
tokoh terkenal bangsa Israil, juga ajaran-ajaran mengenal
etika, serta teori tentang Islam.

—

i I ateukh/
20 Sebagian besar Prjanjian Lama didsarkan padaktt:drlms:jtiag';l(r;::a Bapak
Taurat Musa) sampai kita samuel terutama yang ber al 2 ara khatib raja-raja
bangsa, Musa, Yesus, Hakim, Samuel, Daud dan S ini yaitu beberapa
di sekitar Elia dan Elisa. Tradisi tulisan yang dikenal Sek? rangi(enabian mulai dari
abad sesudah Musa (sekitar abad ke-6 atau kg-7 SM) tu ':a" Zakharia pada abad
amos dan Husea pada abad ke-8 dan ditutupi oleh Ypel ann ooua (didasarkan
ke-4 SM. Kitab sejarah melipitu kurun waktu mulai ?:Anag:ab e yang ditulis awal
Pada tradisi yang berasal dari abad ke-13 SM) sampai

2: 29).
abad pertama SM. Bandingkan dengan Gerald S. sloyan (2002: 29)
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Kedua tradisi ini, yakni ; Hallaka dan Baggada, disebut
dengan Talmut yang masih ada dikalangan kristen yang
belum dituliskan, sehingga sistim penyampaian secara
lisan. Karena talmut ini tidak ditulis serta dibukukan,
maka bangsa Yahudi dalam mengamalkannya hanya
dari penjelasan-penjelasan lisan tersebut, tetapi amatlah
disayangkan, pengakuan mereka tentang pengamalan
mereka yaitu didasarkan pada Taurat itu, pada kenyataan
sesungguhnya mereka sama sekali tidak menjalankan

pengakuan itu, keadaan seperti ity berlangsung hingga
masa kehidupan yesus,

B. Kelahiran Yesys Kristus

Di dalam pengakuan iman Rasy]j ditegaskan bahwa,

yang dikandung Rohol Kudus dan Jahjr dari rahim Maria.
Pernyataan ini mery

:;:z.siz .ying 3gung, yang hanya mungkin disembah dan
]u. i, any.a manlah yang dapat melihat kemuliaanya,
seperti yang dikatakan olep, Rasil Yohanes (Yoh. 1: 14)

menaungi engkau; sebab it anak y;’nang maha hnggl.allzﬂ
itu disebut kudus, anak Allah” 8 akan kau lahir

7). (Harun Hadiwiyoto: 1988:
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Banyak informasi dari berbagai literatur bahwa hampir
dua ribu tahun yang lalu di negeri Palestina di kota kecil
bernama Bethlehem telah lahir seorang anak laki-laki
bernama Yesu. Yesus menurut Injil Perjanjian baru adalah
anak Maria (mariam) dari suku Bani Yahuda dan berasal
dari kekturunan nabi Daud (davik),? sedangkan ayanNya
ialah Yusuf Annazar, dinyatakan bahwa Maria hamil
semasa masih bertunangan dengan Yusuf Annazar dan
sebelum bersetubuh, dikatakan hamil dari Ruhul Kudus
(Mubh. Rifai: 1983: 47).

Silsilah Yesus : ummat Kristen menyusun dua daftar
silsilah Yesus yang berbeda : Yaitu Matius 1: 1-16 dan Lukas
3: 23-38, pada kedua daftar ini terdapat 66 nama. Hanya
satu nama yang sama dari keduanya, yaitu Yusuf si tukang
kayu, pada dia seharusnya tidak perlu disebut karena Yesu;
bukan berasal dari benihnya. Dibandingkan dengan Ahma

Deedat, hal: 295. |
Kaum Kristen merayakan hari kelahiran yesus (}:122
natal) pada tanggal 25 Desember. Seben’amya Icllarl can
tanggal kelahiran Yesus tidak dapat dipastikan. Se tanighari
tanggal 25 Desember bukan tanggal kelahiran Yesus a;zhu -
kelahiran dewa Matahari, demikian pula, tafhunlvl;eArSyad
Yesus tidak tepat pada tahun pertama masehi (H. A .
Thalib Lubis: 1977: 91). Asumsi ini banyak menim

. atius 1: 1-27,

21 Silsilah Yesus Kristus anak Abraham, Yesus anak s?ii',‘,’ti?fg keberadaan

Lukas 3. 23-280.). Injik synoptis memberikan -mformaenyusun2daﬁar5ils“a"f

Yusuf dan Maria yang melahirkan Yesus. Umat krlste; 13718 bada kedua daftar ini

¥ang berbeda, Yaitu Matius 1: 1-16 dan Lukas > 2d’ari'keduan‘lé‘f yaitu Yusuf

terdapat 66 nama. Hanya satu nama yang Samadisebu't karena yesus bukan
i tukang kayu, pada dia seharusnya tidak pehrlu d Deedat (2003:295)-

erasal dari benihnya. Dibandingkan dengan Ahma
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k01.1troversial karena penafsiran yang berbeda dikalangan
sarjana ahli agama dalam memandang kelahiran Yesus.
ME Duyverman misalnya, dalam salah satu tulisannya,
dia mengatakan “sangat mungkin kelahirannya jatuh
pada enam tahun atau tujuh tahun sebelum masehi, (H.M.
Arsyad Thalib Lubis: 1977) sedangkan D.S. BJ. Boland
mengat.akan tahun kelahiran Yesu tidak dapat dipastikan
munglfm sekali antara tahun delapan dan enam sebelum’
Z;sehl dan’ menurut Elizabeth Clore Prophet (2003:7),

un kelahiran yesus tidak antar 8 sampai 4 SM, dan juga

tempat kelahirannya masih di .
atau di Nazaret. Iperdebatkan di Bethlehem

En' kjl\dapll;n tradisi perayaan harj Natal, menurut LH.
gklaar berasal dari Romga berkembang sekitar abad

at. . .
Ora.ng dmegen itu (Bethl ha, Pen]a]ahan terhadap orang-
ehem) juga tidak terjadi, sebab

dipadang itu tidak ada or
ang, karena yang ada di
d
rumput tersebut hanya beberapa pe“ggmbala qzzdzg
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menunggu kambing pada malam (Luk 2: 4-8).

Penetapan gereja pada tanggal 25 sebagai hari kelahiran
Yesus, adalah merupakan suatu hal yang ajaib. Karena pada
Injil Lukas maupun Matius menceritakan bahwa kelahiran
yesus Kristus ke dunia ini hanya dilahirkan oleh seorang
wanita perawan tanpa ayah, sedangkan berita kelahirannya
diberitakan oleh malaikat sebagai mukjizat dari Tuhan (Mat
1:18-21).

“ 18 Pada waktu Maria ibunya bertunagan dengan Yusuf
ternyata ia menngandung dari Ruhul Kudus sebelum
mereka hidup sebagai suami istri. 19 Karena Yusuf

suaminya seorang yang tulus hati dan tidak mencemarkan
istrinya dimuka umum, ia bermaksud menceraikannya

dengan diam-diam. 20 Tetapi ia petimbangkan”.

Para gembala menemukan apa yang mereka cari-cari
ada kemungkinan bantuan masyarakat di sekitar itu, Maria
dan Yusuf sangat gembira dan terhibur dengan kunjungan
para gembala itu dengan cerita mengenai pemberitaan
sogawi, hal ini dilukiskan dalam Injil, Lukas 2; 17-18 sebagai

berikut :
#17 Dan ketika mereka melihatnya, mereka

memberitahukan apa yang telah dikatakan kepada mereka
tentang anak itu, 18 dan semua orang mendengarnya
heran tentang apa yang dikatakan gembala itu kepada

mereka”.

Dalam Injil Matius (2: 1-2) juga dilukiskan tentang
kedatangan orang-orang Majuis dari Timur, hal ini dapat
digambarkan bahwa, sesudah Yesus dilahirkan di Bethlehem
di tanah Yudia pada zaman Raja Herodes, datang orang-
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orang Majusi dari Timur ke Yerussalim dan bertanya-tanya
dimanakah dia, raja orang yang baru dilahirkan itu? Kami
telah melihat bintangnya di Timur dan kami datang untuk
mengabdi padanya.

Reaksi yang pertama ini ia mengherankan dan
siapakah sebenarnya Herodes itu, peristiwa ini dapat dilihat

keterangan Injil Matius 2: 3-11, yang mengherankan bahwa:

3. Ketikarajaherodes mendengar hal itu terkejutlah
ia beserta seluruh Yerussalim. 4 Maka dikumpulkannya
semua imam kepala dan ajli Taurat bangsa Yahudi, lalu
diminta keterangan dari mereka, dimana Mesias akan
dilahirkan. 5-10,....11 Maka masuklah mereka kedalam
rumah ity dan melihat ity bersama Maria, laly sujud
menyembah merekapun membuka tempat harta bendanya
dan mempersembahkan kepadanya, yaity emas, kemenyan

dan Mur”,

.Dengan demikian para Mujus itu mencapai tujuan
perjalannya, dengan Sangat mudah. Karena mereka
secara langsung dibimbing oleh sebuah bintang, untuk
@enghadapi orang yang tinggi martabatnya, orang yang
fldak boleh datang dengan tangan hampa. Penghormatan
itu harus dinyatakan dengan atau dalam pemberian harta
benda, mereka harus mempersembahkan Orang-orang

(H.M.Arsyad Thalib Lubis: 1977).
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Paramujus, merekasangat puaskarenasembahyangnya
dapat diterima, tidak diketahui berapa lama mereka tinggal
disana. Dalam Injil Matius 2 : 12, hanya menyebutkan
bahwa:

“12..., supaya jangan kembali kepada Herodes maka
pulanglah mereka kenegerinya melalui jalan lain”.

Ketika Yesus usianya ke delapan hari, Yusuf dan Maria
membawa anak ke gereja untuk dikhitan. Kemudian ia
memberi nama Yesus. Hal ini sesuai dengan keterangan
yang disebutkan dalam injil Lukas 2: 21 yang berbunyi :

“21 Dan ketika genap delapan hari dan ia harus
disunatkan, ia diberi sebelumnya ia dikandung ibunya”.

Yesus dilahirkan dari darah dan daging anak Mar?a
dan tidak mempunyai ayah di duniawi, dia analf manusia
dari padanyalah dapat dilihat apakah yang dmamak.:m
manusia, itulah yang diakui oleh orang kristen. A.pablla-
mereka berkata ; yang dikandung dari ruh kudus, l.a}ur dari
anak darah Maria, ia dilahirkan sebagai anak miskin dalarz
kandang hewan, dari suatu keturunan yang tekah meroi:n
derajatnya dengan demikian ia menanggung kel.nezdrosoahli
derajat manusia, supaya mereka menjadi af1ak raja .anuatu
Wwaris kerajaan Allah yang kekal, ia dilahirkan .darl s
bangsa yang telah kehilangan hak-haknya. Y;l o b2
yang terjajah dan terinjak-injak, dan denga’n earl o
menanggung hidup manusia yang tfala‘h ke@al;gm
supaya mereka mempunyai hak lagi di hadirat an. .

Oleh karena itu tidak mengheranka.n apalzllla Para
malaikat bernyanyi sewaktu Yesus dilahirkan dan p
41
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gembala-gembala berlutut dihadapannya serta melayani
dia. Sebab didalam sejarah, kelahiran Yesus itu menjadi
pusat kejadian-kejadian yang membawa kebahagiaan.
Dalam kelahiran Tuhan datang kepada kita, untuk

menolong kita, Imanuel Allah menyertai kita (. Verkuyl:
1985: 127-128).

Kelahiran Yesus oleh anak darah adalah merupakan
petunjuk mengapa dia sama sekali berbeda dengan orang
lainnya. Yesus adalah manusia melalui ibunya manusia,

tetapi ia Allah diakui dari kehendaknya daging tetapi oleh
roh kudus.

Yesus sejak kecil diasuh oleh para rahib Yahudi di
Yerussalim yang mengajarkan hukum-hukum Taurat serta
berusaha mendidiknya menjadi pengikut agama Yahudi,
ketikaYesusberumur30tahun.zzBeliaudinobatkan(dibaptiS)
menjadi rasul oleh yahya. Maka sejak itu belau menjalankan
missi sucinya. Mengkhotbahkan ajaran-ajarannya kepada
bangsa Israil, teruatama kepadalz orang Apostel (rasul)nya,
setelah tujuh tahun menjalankan kerasulannya pada tahun
33 M, beliau ditangkap oleh gubernur Romawi di Palestina
yaitu Pantius akibat fitnahan dari rahib-rahib yahudi, ia
dituduh menjadi raja Yahudi dengan melawan kekaisa’ran
Romawi yang diwakili oleh Pontius Pelatus di Palestina itu
setelah dipenjarakan beberapa waktu kemudian dijatuhi
hukuman mati diatas tiang salib. Yesus pada usia 37 tahun
salah seorang muris yesus sendirj menjadi biang keladi

22 Pada usia 30 tahun dibaptis oleh Joh
. annes dan k : .
bersama 12 orang muridnya selama 3 tahun, Bandingelzz:d';p n;ulau missi
Prophet:2003: 8). izabeth Clare
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dalam peristiwa penagkapan atas dirinya, yaitu seorang
yang bernama Eskariot (Yahuasa). Oleh karena itu Yudas
dipandang setelah mutad dan keluar dari pengikut Yesus
(H. M. Arifin: 1987: 135).

Kira-kiraseperempat tahunkemudian, penginjil markus
dan Lukas meletakkan tradisi-tradisi tentang kelahiran
Yesus dalam pendahuluan Injil masing-masing? ¥ Dalam
mukaddimah terdapat tema-tema teologis Yesus dalam
pendahuluan Injil masing-masing. Dalam mukaddimah
tersebut terdapat tema-tema teologis yang nantinya aka.n
dikembangkan lebih luas, tentang seluk beluk historis
dari kelahiran Yesus, tentang proses kelahiran Yesus, para
sarja belum sepaham melihat persoalan itu, tentu saja
perhatian saksi mata perta tidak diarahkan pada ke.lahlran
Yesus semata, mereka semuanya justru lebih tertarik pada
kematian dan kebangkitan Yesus, kedua penginj.il tersebut
mengemukakan, bahwa yesus adalah Tuhan se]ak. da.lam
Pembuahannya dalam rahim inu Maria, namun 1a ]uga
sekaligus selaku manusia yang benar-benar m.anusm,
mengalami semua bahaya yang mengancam kehidupan
bayi-bayi pada waktu itu (Robert R. Beohlke: 1988: 21)-

C. Gelar Yesus Kristus

Gelar atau nama yang
Seseorang mempunyai arti terse .
terdapat sesuatu yang penuh arti dan makna. Nam

ya dan isinya
ntang silsilah

akan diberikan kepada

ndiri. Di dalam nama itu
a adalah

M

23 Dalam Injil Synopsis, artnya kesama
(Matius, Markus dan Lukas) meletakkan para
keturunan dan kelahiran Yesus Kristus, lihat Ne
Op. cit, h 3-5

an bentuk sususnann

endahulunya tenta .
:emiah Mimery, Injil synopsis,
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cara untuk berkomunikasi dengannya, dengan nama
itu orang dapatmemanggilnya, memberitahukannya
atau meminta sesuatu padanya. Di dalam tersebut terletak
kekuasaan orangnya. Jadi jelas bahwa, Tuhan menentukan
suatu nama atau gelar bagi Yesus, adalah merupakan nama
yang menegaskan tentang perutusan dan oekerjaan, nama

adalah karya penyelamatan. Tiap-tiap nama atau gelar
menunjukkan suatu sudut dari hakikat pekerjaan.

Dalam kaitan dengan gelar Yesus tersebut diatas,
adalah salah satu indikasi dari sembilan nama indah Yesus
Kristus. Dalam hal ini maka Cullman, terutama memberikan
perhatian kepada nama indah yang mengandung teologis
yang mendalam. Ia tidak memberikan perhatian khusus
kepada Yesus yang dipanggil sebagai “Rabbi” (Tuanku),
yang merupakan panggilan umum bangsa Yahudi.
Tetapi untuk pendeta atau ulama, yang betul-betul dapat
mengetahui agamnya (Karel A. Steembrink: 1987: 133).

Oleh karena itu Tuhan mempunyai kedudukan yang
berbfeda . dengan segala pemimpin agama, jika semua
pemimpin agama dapat disebut guru selamat, maka Tuhan

Yisus adal.ah juru selamat (Harun Hadiwijoyo: 1988: 79
. Yesus Kristus mempunyai banyak nama dan gelas yang
tercantum dalam alkitab, akan

. . etapi dalam tesis ini hanya
menjelaskan sebagian dari gelas Yesus Kristus antara lain :
1. Yesus

Kata Yesus* dalam bahasa Ibrani adalah “Yehoshua”

'24 Nama Yesus dalam Injil disebutkan hampir 600 kali Yesus Kristud 4
kali; mrk 1;1, ma 1,1, yoh 1;17 dan nama Tuhan Yesus hanya ;jisebust Zl.lls'(l%f luk
24;3 da.n 'mrk 16;19 itupu dalam keadaan meragukan. Dan juga Yu ali; lu
sering dibicarakan oleh orang kristen ketimbang “Tuhan” ity Sé ngd . ?au:‘ :;E:;:
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yang berarti Tuhan penolong, yaitu penolong ummatnya

yang pertama kali mendengar nama adalah Maria ibunya.

Malaikat berkata kepadanya sebagaimana yang disebutkan
dalam Injil Lukas 1 : 31 yang berbunyi :

“ Sesungguhnya engkau akan mengandung dan akan

melahirkan seorang anak laki-laki dan hendaklah engkau

menamai dia Yesus”.®

Nama ini kemudian diwahyukan juga kepada Yusuf,
ayahnya, malaikat itu berkata kepada Yusuf, sebagaimana
disebutkan dalam Injil Matius sebagai berikut

“20.......... Jangan engkau takut mengaml.)il Maria
sebagai istri......21 la akan melahirkan anak laki-laki dan
engkau akan menamai dia Yesus, karena diahf’h yang akan
menyelamatkan ummatnya dari dosa mereka”.

Yesus sendiri mengajak manusia untuk berdoa
dalam namanya. Para Rasul mengusir setan dan membuat
mukjizat atas nama Yesus (HM. Arifin: 1987: 80).
Paulys menghendaki agar semua kosmos bersatu dalam
Penghormatan atas nama Yesus, hal ini dapat dilihat dalam
Pilipi 2 10 :11 yang menyatakan bahwa :

atas nama Yesus berkata untuk segala

“10 Supaya dan segala lidah

yang ada di langit dan yang ada dibumi,

u. Hal ini sangat susah ditc‘et'ima
tidak pernah mengklaim dirinyd

—————

Merupakan figur historis murni para masa lal
Sebagai sebuah kepercayaan dan Yesus kristus
Suci. Lihat Karen Amstrong (2001: 18).

Yang berarti “Tuhan yang menyelamatka” karena n kristen
. “Yesus” orang
Manusia dari dosa (Matius 1: 2). Dengan menamakan 2: Kis5; 31;13:23;

. . 4;4
Mengakui sebagai “juru selamat” dunia ( Luk 11, Y°ha"‘:,";‘ o Hendrik Nyiolah
Tim 1:10; 23 Yohanes 4 : 14) keterangnan selengkapnya et
(2003: 16)
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mengaku; Yesus Kristus adalah Tuhan, bagi kemuliaan
Allah Bapak”.

Nama Yesus ini menunjukkan kepada karya Kristus
yang menolong ummatnya, meloloskan ummat dari
pengorbanan dosa dan maut, itulah sebanya malaikat
memerintahkan kepada Yusuf bahwa ia harus diberi nama
Yesus, karena dialah yang menyelamatkan ummatnya dari
dosa mereka (Harun Hadiwiyoto: 1979: 320).

Yesus versi Yunani dari nama Ibranj Yahesua, Yosua
atau Yesaya berarti “Tuhan menyelamatkan” karena ia
menyelamatkan manusia dari dosa (bdk. Mat 1: 21) dengan
menamakan “Yesus”, orang Kristen” mengakuinya sebagai
juru selamat” dunia (bdk. Luk 2: 11 ; Yoh 4- 42;Kis 5:31:2
Tim 1:10 ; Tim 2:3 ; Yoh 4:14).

Nama Yesus merupakan gelar terhormat bagi
penghuni agama Kristen sehingga tidak semudah diberikan
nama kepada seseorang dengan nama Yesus. Karena begitu
dihormati dan suci, sehingga Takut (kuwalat) memberikan
nama itu sebagai pelindung baptis anak-anak. Dalam zaman
perjanjian baru, nama itu adalah hama yang paling umum
seperti Semon dan Petrus. Nama Yesys adalah Yunanisasi
(bentuk Yunani) nama Ibranj yang ditemukan dalam
perjanjian lama (Darmawijaya: 1987: 14). Nama itu mewakili

tiga nama terkenal : Yosua (Kal 17: 10), Yekoshua (2a 3:1)
Yesua (Neh 7:7).

Dalam bahasa Ibrani Yosua atauYehosua, yang
diadapsi dalam bahasa Yunanij menjadi Yesus, berarti :
Yahesua adalah pertolonganku atay penyelamat”. Dalam

Injil (Mat 1: 21) dinyatakan Yesus sebagai penyelamat
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ummatnya dari dosa. Nama Yesus menunjukkan bahwa
ia adalah penyelamat, ia adalah utusan Allah, penyelamat
llahi, yang membebaskan manusia dari dosa dan mengantar
umat dalam hubungan kasih dengan Allah, serta membawa
persahabatan Ilahi, kemenangan kasih atas dosa.*

Maksud kedatangan Yesus sudah nyata dalam
namanya. Yesus artinya juru selamat, anak yang datang
untuk mencari dan menyelamatkan yang hilang (Luk: 1?).
la datang untuk mensucikan dan menyelamatkan ma.nuSIa
yang najis dan bercelaka, dengan jalan mengarumakalf
kepadanya suatu hidup baru dan Ilahi (H. Bossoma: 1968:
140).

Dengan demikian Yesus menerima penghormatan d?
Penyembahan yang hanya boleh diterima oleh Allah sai ,
Oleh karena suatu konfrontasi dengan iblis, Yesus btizl;larln é:;
“ ada tertulis, engkau harus menyembah Tuhan. Al
dan hanya kepada Dia berbakti”. (Mat 410).

2. Kristus :
Kristus berasal dari bahasa Yunani, y?itu I<IltStlc;;
Terjemahan dari kata Ibrani Messias, bpiram f;fh liata
diurapi. Dalam pengertian lain bahwa Kristus 2 i disebut
Yunani yang berarti diurapi. Dalam b shasa 1o
assiah atau Messias, Al-masih, it @
Menunjukkan fungsi dan martabat.

26 Yesus dikembangkan dalam bahasa Y !
thai” berarti penyembuhan, sedangkan men . berbagai penyakit
Penyembuh bermakna ia adalah tabib jiwa dan
Sepertj buta, kelumpuhan bahkan penyembuh T
Parmawijaya; 1987:15)

" ias

oh dan
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Kata Messias berasal dari kata kerja Masyah berarti
mengurapi, maka Mesiah berarti sang Mengurapi. Diantara
orang Yahudi, pengurapan dihubungkan dengan tiga tokoh
utama (Darmawijaya: 1987:80) . Pertama, berhubungan
dengan Nabi; kedua berhubungan dengan Imam (Kel 28: 41
dan Kel 29:7) ; dan ketiga pengurapan berhubungan dengan
raja (Hak 9:8).

Istilah Mesiah jarang ditemukan dalam perjanjian
baru. Dua kali terdapat dalam Injil Yohannes dan keduanya
diterjemahkan dengan kata Kristus (Yoh 1: 41, 4: 25).
Penamaan kristus tidak begitu populer terdapat dalam Injil
sinoptik. Istilah itu digunakan 13 kali oleh matius, 6 kali

oleh Markus dan 2 kali oleh Lukas. Jadi istilah itu digunakan
setiap gelar.?

Oleh karena menyebut Yesus Kristus adalah memberi
gelar sebagai Messiah. Tidak diragukan bahwa dalam
perjanjian baru Yesus dikatakan sebagai Messiah, serta
pengakuan Yasus kristus merupakan inti pewartaan
Paulus, terutama perwataannya bagi orang Yahudi
(Darmawijaya: 1987: 81). Orang yang diurapi itu dipanggil
untuk melaksanakan suatu tugas yang istimewa untuk
men]a%ankan tugas itu memerlukan karunia Tuhan. Suatu
karunia yang akan mengisi seluruh pribadinya.

Pe.rjanjian baru dengan jelas memperkenalkan Kristus
sebagai Allah. Nama-nama yang dipakai untuk Kristus
dalam perjanjian baru adalah begitu tupa sehingga nama-
nama itu hanya bisa dengan tepat dipakai untuk Allah
(Josh M.C. Dowell: 1987 3). Demikian juga di dalam

27 Lihat Injil Matius 1:1. 16, 18: markus 1;1 dan Lukas 23:2
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perjanjian lama ada tiga jabatan Yesus yaitu jabatan nabi,
Iman dan raja. Orang-orang akan memegang jabatan itu
tidak diperkenankan mengangkat dirinya sendiri. Ia harus
mendapatpanggilandariTuhanAllahsendiri,danpanggilan
itu dinyatakan dalam pengurapan atau pentasbihan. Jadi
orang yang memangku jabatan itu harus diurapi, yaitu
kepadanya dituangkan munyak urapan diatas kepala
orang yang dipanggil memangku jabatan tersebut, didalam
Yesaya 61: 1 dijelaskan bahwa Yesus Kristus diurapi oleh

roh kudus yaitu :

1 roh Tuhan Allah ada padaku, oleh karena Tuhan
telah mengurapi aku; 18 telah mengutus aku untuk

menyampaikan kabar baik kepada orang-olr(anilga ;fzngsa;a’;
ng-orang yang remu un
dan merawat orang g ¥ ng-orang tawanan,

memberitakan pembebasan kepada ora awar
dan kepada orang-orang terkuring pelepasab dari penjara.

. . an
Dengan segala pengurapan jtu, yaitu pengurap

sebelum dunia dijadikan; setelah ia dib?}:lt.islm:;n
dibangkitkan sang juru selamat diangkat menjadl X

nabi dan raja.

3. Anak Allah
iarti ecara
Ungkapan anak Allah tidak b(.)lzl.l a::lmk:nna;pada
lolog; adi )
blOlOng, karena Yesus bukar;l;h zzlr:inkan ja sendiri kekal

S . R h
aat kelahirannya di Bethle T asus disebut anak Allah,

karena ia adalah anak Allah. A [azim diucapkan,
2¥__ h sesuatu Yare azh elar Yesus.
tetapi8 ebutan Yesus inakyg:: p o S:IJ":a“;Ekaf sejak awal
mempunyai makna tidak bisa di . .
)daner:tr;::;n sus “anak Allah” meskipun
m

AMun gelar ini merupakan dasar Allsh" meskie
ehidupan gereja, Injil Maskur (1: okah Markus. TetoPi paling $

Maskah ini diragukan sebahagian "

merupakan
aling kabur
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dengan gelar ini ditegaskan bahwa ia sunguh-sungguh
Allah, ungkapan-ungkapan Allah Bapak dan anaknya
menunjukkan kepada hubungan yang ekslusif antara
Allah Bapak dengan Yesus Kristus, maksud hubungan ini
berbeda sekali antara hubungan orang tua denngan anak-
anaknya (G, C. Van Niftrik dan B.J. Boland: 1987: 198-199).
Arti ungkapan anak Allah itu harus dipegang teguh,
jika akan membicarakan hal Tuhan Yesus anak Allah, oleh
karena Kristus adalah alat Allah untuk menyelamatkan
manusia, serta menjadikan orang beriman kepada Tuhan
Yesus yang disebut sebagai anak Allah, oleh karena itu
disebut anak Allah mengandung arti, ada hubungan yang
akrab antara Allah yang disebut “anak” itu. Ini berlaku

bagi yang beriman maupun bagi Tuhan Yesus Kristus (H.
Hadiwijono: 1988: 89).

Yesus berbicara mengenai persatuannya, dengan
bapaknya sebagai hal-hal yang menjadi satu atau sebagai
hal yang berbeda di dalam bapaknya dan bapaknya di

dalam dia, hal ini disebutkan dalam Injil Yoh 17;21-23
sebagai berikut :

1 Stfpaya mereka semua menjadi saty, sama seperti
engkau, ia bapak, didalam aku dan iy didalam engkau,

agar mereka juga didalam kita oy !

, supaya dunia percaya,
Zz.zhwa engkaulah yang telah mengutus aku. 22., .;.7.23 ayku
i salam mereka dan engkau didalam aky supaya mereka
sempurna menjadi satu, agar dunia tahy, bahua engkau

telah mengutus aku dan bahwa engkau mengasihi mereka

menunjukkan gagasan Gereja perdana ten
Kristus adalah anak Allah. Dekian
4:15; 5:5). Lihat keterangan seleng

; : tang rumusan Iman bahwa Yesus
Juga disebutkan dalam (Kis 8”37) dan (Yoh
kapnya dalam H. Darmawijaya (1987: 45).
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sama seperti engkau mengasihi aku.

Yesus adalah anak Allah, sebab Allah sendiri dengan
terang mengakui Yesus sebagai anaknya, pengakuan ini
tersebut dalam Ibrani 1:5 yaitu :

Seviiinnn Aku akan menjadi bapaknya dan akan
menjadi anakku

Yesus Kristus mengetahui bahwa Allah bapaknya. Hal
itu diberitahukan kepada orang lain. Ia adalah anak Allah
sebagai bapaknya.” Dalam doa-doanya ia menyebutkan
Allah jtu bapak, ia mengajarkan orang banyak tentang
batapa ajaibnya Allah itu dan memberitahukan mereka
bahwa semua ajaran-ajarannya itu dan mukjizat-mukjizat
yang menakjubkan itu berasal dari bapaknya. Hal ini
relevasn dengan keterangan Injil Yoh 8:28-29 sebagai
berikut : - .

ila kamu telah meninggikan ana
manuzsfc.z,m;‘:fglbalh kamu tahu, bahwa akulah ‘:{ia dan'
bahwa aku tidak berbuatapa-apa dari diriku sendiri, tetapi

2 Menurut kepercayaan orang Israil, di langit hidup sejumlah. "zr.l::;
anak Allah” yang mempunyai kelebihan dibandingkanl denga:e nr::,aer;)uas;:n :;1 s
man
( Kejadian 6: 2; Ayub 1: 6; 2:1). Berdasarkan pengaia ebasa
per|;Udakan Mesir, \l,)angsa Israil merasa diistimewakan oleh Allah dlbandlu‘nzl::]r;
dengan bangsa lain ( Lil 4: 7-8; 7: 7-8). Karena itu bangsa Israil biasa meny!

” . 1.2’ S
diri “anak-anak Allah” yang berati “umat kesayangan' Agai'g (2;\:41.7? il-l.;.;;
1:10). Sebagai orang pilihan istimewa A||ah”(Sam . :\»- arti deng;n gelar
Mazmur 2:6). Raja Israil juga sering disebutl ana:ﬁAlzl:usuS:elar “anak Allah”
“o .. QL K i m a !
raja orang Israil” (Yohanes 1:49). Tetapi dala ng jauh melebih martabat

. ” ya
mengungkapkan “hakekat kelahiran” seseorang u h,
raja g’umgaw? biasa (Yohanes 1: 18). Orang kristen menyebut Yesus anak Alla

ran jus 5: 18-17:
karena ia mempunyai Relasi sangat istimewa dengan Alilath rgb:an:spsuendrik
Markus 1 10-11; Likas 3: 21-22). Bandingkan dengan keterangan k.

Nyiola : 2003: 17).
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aku berbicara tentang hal-hal, sebagaiman yang diajarkan
bapak kepadaku, 29 Dan dia, yang telah mengutus aku, i
menyertai aku. Ia tidak membiarkan aku sendiri, sebab aku
senantiasa berbuat apa berkenaan kepadanya.

Dengan demikian bahwa Yesus kristus adalah
anak Allah dan dapat disebut “Allah anak” tidak saja
menunjukkan kepada keesaannya dengan Allah, tetapi
serempak mengatakan dan dapat membedakan antara
Allah bapak dengan Yesus Kristus. Untuk membedakan
hal tersebut antara Allah bapak dengan Yesus Kristus,

maka kita mengingat kepada Allah yang Dberada

diatas kita. Allah sebagaimana ia ada di dalam dirinya

sendiri, akan tetapi bila kita berbicara tentang Yesus kristus

maka kita mengingat kepada Allah yang ada didekat kita

dan bersama kita. Allah sebagaimana ada didekat kita.
Demikian juga Allah Bapak sangat menghormati an
hal ini diucapkan sendiri oleh Yesus, seb
dalam injil Yoh 8 : 18 24, bahwa -

aknya,
agaimana tersebut

18 Akulah
juga bapak, llﬂrf!{n’[g bo,—sﬂksj tentang  diriku, dan
aki.....54, }'ika% MUt ok, persaksi tentas
""" a

4 nkl ) > iriku S€ 'I[ﬂ
makq Kemuliggy,, .t Mengeluarkan diriku et r;
Hy Sedikitpun fidak ada ar iy

Bapak
laf
Lyang "Memuliakan gky

-----

Dalam,

kecendryp,
gan  gq|;
demikian ), Aling pen

kont
eks ayat  tersebut diatass

s s gakuan antara bapak dan
dengan Pengiky, ? llng Pengakuan antara and
a1 1
Mereka Percay, kepaq hwa iy adalah anak Allalv

a e
5 "¥a. Para pengikut dengall
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terangan menreka menyatakan iman mereka kepada Yesus,
hal ini dapat dilihat ucapan Simon, Petrus sebagaimana
disebutkan dalam Matius 16:16 bahwa 16 ...... ” Engkau
adalah Messias, anak Allah yang hidup” (G.C. Van Niftrik
dan B.J. Boland: 1978: 200)

Ungkapan-ungkapan Alkitab serta pengakuan G.ereja,
tentang Yesus Kristus sebagai anak Allah, ungkapan '1t-ulah
suatu gelar, bukanlah suatu istilah biologis, akaﬂn tetapl. gelar
itu bukan hanya “kehormatan-kehormatan melamkg
suatu gelar yang menunjukkan kepada keadaan haki
Yesus Kristus. Sebagian anak Allah ia adalah éu#gguh-
sungguh Allah, yakni Allah anak (G.C. Van Niftrik .dan
BJ. Boland: 1978: 201). Dalam Injil Yohanes mempuknkm:
bahwa Yesus adalah anak Allah, agar manusia ;E;p?a
Percaya kepadanya dan memperoleh hidup yang 1<eej10.1 .
menyatakan bahwa satu-satunya jalafn.untuk m;n;pm e
hidup adalah di dalam anaknya, hal ini tercatat dalam Inj

Yoh 20:30 bahwa : o |
31..... semua yang tercantumn d:szm.telah d:f:ltla;,l
supa al‘c;z-r.w;u percaya, bahwa Yesuslah Messias, anakn a

daz syupaya kamu memperoleh hidup dalam namanya.

Allah itu, Markus ingin menekankeTn
ai makna jauh lebih

dapat diungkapkan

Melalui gelar anak
bahwa sejak semula Yesus mempuny
mendalam dan abadi dari pada yang“ tius, Lukas dan
oleh kata manusia saja. Pada dan’flf Inl.ll Mig :myai sudut
Markus, ketiga Injil disebut Injil Sinoptis, rnEl tihap -y
Pandang dan kecenderungan yangh i:ﬁ;s Injil Yohannes,
Dari ketiga Injil ini kelihatanny? . groklamirkan siapa
Memakai gelar anak Allah untuk memp

. 1988:12)-
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aku berbicara tentang hal-hal, sebagaiman yang diajarkan
bapak kepadaku, 29 Dan dia, yang telah mengutus aku, ia
menyertai aku. Ia tidak membiarkan aku sendiri, sebab aku
senantiasa berbuat apa berkenaan kepadanya.

Dengan demikian bahwa Yesus kristus adalah
anak Allah dan dapat disebut “Allah anak” tidak saja
menunjukkan kepada keesaannya dengan Allah, tetapi
serempak mengatakan dan dapat membedakan antara
Allah bapak dengan Yesus Kristus. Untuk membedakan
hal tersebut antara Allah bapak dengan Yesus Kristus,
maka kita mengingat kepada Allah yang berada
diatas kita. Allah sebagaimana ia ada dj dalam dirinya
sendiri, akan tetapi bila kita berbicara tentang Yesus kristus
maka kita mengingat kepada Allah yang ada didekat kita
dan bersama kita. Allah sebagaimana ada didekat kita.
Demikian juga Allah Bapak sangat menghormati anaknya,
hal ini diucapkan sendirj oleh Yesys, sebagaimana tersebut

dalam injil Yoh 8 - 18,24, bahwa -

. 18 Akulah yang perspsi tentang diriku, dan
]z;(ga bapak, yang mengutus aky, bersaksi tentang
aKu....54......jikalay gky mengeluarkan diriky sendiri,

maka kemuliaanky it sedikitpun tidak gdg artinya,
Bapakkulah Yyang memuliakan aky ... 7

tersebut  djatas, ada

gakuan antara bapak dan anak,

demikian pula ada saling pengakuan antara anak Allah
dengan pengikutnya. Di sampine ;
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terangan menreka menyatakan iman mereka kepada ?{esus,
hal ini dapat dilihat ucapan Simon, Petrus sebagaimana
disebutkan dalam Matius 16:16 bahwa 16 ...... " Engka.u
adalah Messias, anak Allah yang hidup” (G.C. Van Niftrik
dan B.J. Boland: 1978: 200) |
Ungkapan-ungkapan Alkitab serta pengakuan gehze;:
tentang Yesus Kristus sebagai anak A]]at.l, ungkapan i :
suatu gelar, bukanlah suatu istilah biologis, aka:I tetagirg; ar
itu bukan hanya “kehormatan-kehormatan” me . akla;
suatu gelar yang menunjukkan kepac.ia keadaan :
Yesus Kristus. Sebagian anak Allah ia adalah ;;ngg:al;‘
sungguh Allah, yakni Allah anak (GC. Van N ik dan
BJ. Boland: 1978: 201). Dalam Injil Yohanes mem dikan
bahwa Yesus adalah anak Allah, agar manusia dap

i .la
Percaya kepadanya dan memperoleh hidup yang kekal

. tuk memperoleh
menyatakan bahwa satu-satunya jalan un tat dalam Injil

hidup adalah di dalam anaknya, hal ini terca

o bgl;wa :semua yang tercantum disini'telah dij;zltl:;;;
supaya kamu percaya, bahwa Yes'uslahdi\/lfsf:zz :,ZZI; A
dan supaya kamu memperoleh hidup .a . e
Melalui gelar anak Allahitu, Markus. mflr:n 1:?1;111 rhen
bahwa sejak semula Yesus mempunyai m R
mendalam dan abadi dari pada yang"dapa. nghaplan
oleh kata manusia saja. Pada das?r In].ll Mat:::s:myai s dan
Markus, ketiga Injil disebut Injil Sinoptis, me p

hap Yesus.
ang sama ter
Pandang dan kecenderungan ylebih tegas Injil Yohannes,

Dari ketiga Injil ini kelihatanny2 oklamirkan siapa
Memakai gelar anak Allah untuk mempr
& 1988:12).

Yesus sebenarnya (Robert Boehlke: 53
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Diperkuat dengan pernyataan bahwa siapa penganut
Kristen menyebut Yesus “anakAllah” karena ia menpunyai
relasi yang sangat istinewa dengan Allah. (Mat 5: 16-
17, Mrk 1: 10-11 dan Luk 3: 21-22), yang tidak mungkin
dimiliki oleh manusia biasa (Bdk Mat 11: 27, Luk 10:22).
Keistimewaan Yesus ini dinyatakan dengan memberi gelar
kepada “anak tunggal Allah” (Yoh 1: 14-18; 3:16; Yoh 4:9).
Menurut Yohanes, begitu erat kesatuan Allah dengnan
Yesus, sehingga dapat dikatakan bahwa Allah dan Yesus
sesungguhnya satu hakekat (Yoh 10:30, 37-38; 14: 10-11).
Dengan demikian siapa mengenal Yesus, berarti ia juga
mengenal Allah (bdk yo 14:79). Kesamaan hakekat Yesus
dengan Allah ini dipertegas lagi dengan gelar Tuhan (P.
Hendrik Nyiola: 2003 18).

Menurut Kalre A. Steembrink, bahwa kesembilan nama
indah Yesus Kristus diantaranya adalah anak Allah. Ini
menggambarkan kepada wujud Yesus, dia akttif bertanya
didunia ini. Istilah “firman Allah” khususnya menekankan
pre-eksistensi bahwa dialah seabadi dengan Tuhan (Karel
A. Steembrink: 1988: 138).

Bahwa sejak awal kehidy
Allah merupakan ide dasar dan
Injil Markus dengan pertanya
Yesus Kristus, anak Allah”
gelar anak Allah disang
naskah Injil Markus,
gagasan-gagasan Gerej
Demikian juga Kis
tersebut otensitasnya,

pan gereja ide Yesus anak
sentral tidak bisa diragukan.
an: “inilah permulaan Injil
(1:1). Demikian juga meskipun
sikan sebagaj bagian otentik
tetapi paling sedikit menunjukkan
a perdana tentang masalah tersebut.
8:37, sekalipun disangsikan naskah
diakui sebagaj rumusan iman awal
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Yesus Kristus adalah anak Allah (Darmawijaya: 1987: 45-
46). Oleh karena itu, mereka yang menerima yesus
sebagai anak Allah, yaitu sebagai perintah d.an konsekuenSf
iman, komitmen tersebut adalah mendapat mbalan.sebagal
perintah serta jiwa di dunia ini, akan melihat kera]aannd};a
nanti setelah ia mati. Mereka itu hidup bersama dengan dia
untuk hidup selamanya.

4. Anak Manusia

Istilah anak manusia secara ha1.'ﬁah aile:llla:hg
bertentangan dengan nama indah lain yaitu a; . dunia;
Tetapi dalam dunia Perjanjian lama dan khusu:n ydugaém
Yudisme, yang bergitu serak dengan harap v dioakai
dan ramalan tentang hari kiamat, aflakdmaf‘lz::lasekimat
khususnya untuk menunjukkan hak.lm. a;s; 136). Gelar
pada hari kiamat (Karel A. Steembrink: 1 ; , ;;annya
anak manusia khususnya berbicara tentang P % 75 0
sebagai wakil manusia, dalam hal ini Inj

ini bahwa :
rnen)’ebutlll(lag l;zlb:;anak manusia datang un
menyelamatkan yang hilang " an Inil

Jika pemahaman terkonsentrast Paldaf::lﬁt tS::;l ad]a .
maka gelar anak manusia merupakan gelar uluh dua kali
pribadi Yesus. Gelar ini muncul delépzrelhl:rlmnya dalam
dalam Injil perjanjian baru dan ha:;f; kisah rasul 17:56.
Injil, hanya sekali saja diteuan kap dari mulut Yesus
Kemudian dua kali gelzfﬂi“;;’;z;gn II;,-ﬂ dipertahankan,
(bdk. Yoh 12:34), dan bt

uskan hakikat dan
maka gelar Yesus itu sungguh merum

tuk mencari dan
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pribadinya (Darmawijaya: 1987: 63).

Di dalam nama itu, Yesus menyatakan diri sebagai
manusia, yakni manusia sejati. Gambaran sejati Allah
hanyalah terdapat padanya. Hanya dia sendiri dan tak
ada yang lain yang cocok dengan maksud Allah pada
waktu menciptakan manusia sejati yang benar-benar yang
mempunyai tubuh manusia, bukan bayang atau tubuh
semu (J. Verkuyl: 1985: 133).

Gelar anak manusia, menekankan empat hal yang
penting buat Yesus, yaitu:

a. Yesus sungguh manusia, tubuhnya jtu tidak hanya
Satu samaran yang digunakan oleh Allah untuk
menampakkan dirinya, ia mempunyai sifat
manusiawi.

b. Yesus anak Adam, datang benih perempuan yang
telah dijanjikan Tuhan

. kepada Adam dan Hawa,
sebagai keturunan mereka yang akan mengalahkan
iblis.

Yesus anak Adam, datang untuk seluruh ummat

manusia. Dialah Messjag untuk sekalian manusia,

bukan hanya saty bangsa, masa atay tempat.
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5. Tuhan

Yesus Kristus disebut Tuhan adalah terjemahan dari
kata Yunani Kyrios,® (latinnya domino) berarti orang yang
berkuasa atas sesuatu atau seseorang, berdasarkan haknya.
Yang sah; orang yang mempunyai kuasa atas miliknya
sendiri (G.C. Van Niftrik & B.J. Boland: 1978: 212-213).

Dapat dibandingkan dengan keteran.gan karangan
Harun Hadiwiyono, bahwa kata “Tuhan” di dalam bahasa
Yunani adalah “Kyrios” yang berarti dari Tuan lawan kalt:
dari “budak”. Seorang tuan adalah seorar.lg y.ang memili
budaknya karena budaknya telah .dlbehnya d(I;Iae;qu:
Hadiwijono: 1988: 321). Nama . lain yang S
dalam Injil Lukas 2:11 yang berbunyi:

“11. Hari ini telah bagimu juru selamat,
Tuhan, di kota Daud”.

' itu setelah

Sebutan itu diberikan kepada juru sela(rinat, ;:: ::n eg e

ia menyelesaikan karya penyelam.atannya,'1 1e)ngdisebutkan
dari antara orang mati. Maka di (Pel 2 :11),

bahwa Allah telah meninggikan dia, sg?aga fef:l;ullli:i
megaku “Yesus Kristus adalah Tuhan” bagt

Allah Bapa.

Umat Kristen mengnaku
sebagai Tuhan (Rabb) berdas

. an dirinya
Peringatan Allah yang menyatak lam bahasa Ibrani
—_— , Indonesia, dalam Kel
“Tuhan” adalah terjemahan In¢ suntuk Allah (Ke
"Yah3w0 ;?;a ';r Uhin na:ijfl'(zrios”yang menjadi sebufa no':::;ukristen mengakui
3114415, 6:2) i, dangan menyebut Yesus ;jTUh;:a’pkan oleh thomas dalam
:14-15; 6: 2). Jadi, | ini diun " 20:28).
kes engan Allah. Ha hku” (Yohanes
Dena;::::nhﬂ(:z?\ty:e::;ata sesus “ya Tuhanku dan Alla

Hendrik Nyiolah( 2003 :18).

yaitu Kristus

i Yesus Kristus (Isa Almasih)
arkan faham mereka tentang
sebagai yang
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Tri tunggal. Jadi menyebut Yesus sebagai “Tuhan”
dengan mengingat latar belakang kata itu dalam Alkitab,
yakni YHVH atau nama Allah dimana Allah sendiri
memperkenalkan diri. Hal ini berarti ditujukan kepada
eksistensi Allah yang satu. Tak mungkin mempertentangkan
dirinya dan sekaligus berkuasa melalui rohnya yang kudus.
Inilah Faham tentang Allah yang Tri tunggal, yakni /allah
yang sama dan satu.

Salah satu dari kesembilan nama Indah Yesus Kristus
adalah yesus sebagai Tuhan serat juru selamat. Indikasi dari
nama indah Yesus Kristus khusus menekankan fungsi dan
peranan Yesus terhadap ummat yang masih ada sekarang,
sesudah ia wafat dan pergi, keluar dari dunia ini.

Menurut kepercayaan orang Kristen, Yesus bukan
hfflnya seorang tokoh yang pernah menjalankan tugasnya
dibumi ini, tetapi juga diyakini tetap berupa hati dan
Semangat ummuatnya. Oleh karena itu,
yang sudah dibicarakan sebelumny,
menunjukkan fungsinya sampai sek
lingkungan agama Kristen gelar Tuh
ini akhirnya diterima sebagai istilah y
kepada kepercayaan—kepercayaan t
(Karell A. Steembrink: 1988 137-138).

semua gelar
tidak cukup untuk
arang, tetapi dalam
an dan juru selamat
ang menggambarkan
ersebut secara jelas
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Dengan demikian, Kyrios dapat dibentangkan dalam
tiga garis yaitu :Yesus Kristus telah menjadi Kyrios gereja,
berdasarkan kepercayaan yang telah dibuatnya bagi
manusia. Oleh sebab jemaat itu telah dibebaskannya dari
penghambaab kepada kuasa-kuasa maut dan iblis.

a. Yesus Kristus kini adalah Kyrios, artinya Dialalr}
yang berkuasa penuh atas semua orang yang kini
dan disini adalah warga negara kerajaan.

b. Yesus Kristus untuk selama-lamanya tetap berkuasa
sebagai Kyrios di dalam kerajaan yang aka;
dinyatakan kelak (C. Van Niftrik & B. J. Boland:
1978: 217-219).

Menyebut Yesus Kristus sebagai Tuhan :le;ar:
mengakui ke-Allahan-Nya, persatuannya dengan bap t}:ﬂ;
kewibaan yang agung atas alam semesta dan hal;ny: :;::n "
Memerintah ummatnya. Mereka yang percaya epal Ve
sebagai Tuhan, sangat penting artinya, sebagalm;\n -ei‘ e
telah disebutkan oleh Paulus didalam surat kepada ]

di Roma, Hal ini tercantum dalam Roma 10:7
dengan mulutmy, bahlz,va
mu akan diselamatkan’.

yaitu :

“Quiireiiiens Jika mengaku
Yesus adalah Tuhan.. ...maka ka

tentunya
Pengakuan bahwa Yesus adalah Tuhan, tentuny

;h dipertegas
Menitikberatkan ke ilahian Kri.stuS- Dan ie:;l';i:ﬁ:magke
bahwa ia adala Allah. Dalam ter‘en: tup -rjta"_ Pada abad
dalam bahasa Yunani (terjemahan Septug™

ahweh-Adonai)
Ketiga sebelum masehi), nama Allah ]Sli di kalangan
telah diterjemahkan dengan Kyrios bagai gelar Yesus
Kristen kata Kyrios itu digunakan bailese 59
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Kristus maupun sebagai nama Yahweh. Di dalam perjanjian
baru gelar “ Kyrios” harus diterjemahkan dengan Tuhan,
sebab itulah penekanan bahwa Yesus Kristus adalah satu
dengan Allah bapak dan sungguh Allah, juga nama sebagai

“anak Allah dengan Allah bapak” (C. Van Niftrik & B.].
Boland: 1978: 223-224).

Pertentangan antara dua aliran teologi yang sangat
tajam menempatkan Yesus sebagai Tuhan, yaitu aliran
Airus dan Athanasius. Athanasius menempatkan Yesus
Kristus sebagai Tuhan pada dataran alam suci sedangkan
arius memilih Yesus Kristus berada dalam tatanan makhluk
seperti manusia biasa. Aliaran Aliran inj tetap mengakui
ketuhanan Yesus kristus, bahkan menyebut Yesus “Tuhan
Kuat” dan “Tuhan sepenuhnya”. Yesus sendiri secara

spesifik telah mengatakan Tuhan bapa itu lebih agung dari
pada dirinya.

Sisi lain Yohannes mempertegas bahwa Yesus adalah

Logos, ia juga mengatakan bahwa Logos itu adalah Allah

32 Konsili Nicea tahun 325 yang dipimpi
! 2 PImpin oleh Kaisa i
agenda penting dalam konsili tersebut adalah menetapk;rlm( 32::?«?2&3:'::!:?;;

Tuhan tau konsep Trinitas sebagai keyakinan i
Nebet resmi ya iteri
semua gereja. Lihat Karen Amstrong (2001: 155) Yane harus diterima olef
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6. Juru Selamat

Menurut kepercayaan Kristen, Yesus tidak hanya tokoh
yang pernah menjalankan tugas dibumi ini , tetapi juga
diyakini tetap merupakan hati dan semangat ummatnya.
Oleh sebab itu semua gelar yang sudah dibahas sebelumnya,
tidak cukup untuk menunjukkan fungsi sampai sekarang:
Di dalam lingkungan umat Kristen, gelar juru selamat ini
akhirnya diterima sebagai istilah yang menggambarkan
kepercayaan tersebut dengan jelas.

Dalam perjanjian baru, Yesus Kristus dinyatakan pada
Manusia sebagai orang yang dating dari sorga yang d;at;nai
untuk menyelamatkan ummat manusia dari perbud -
kuasa dosa. Ia menggambarkan bahwa Yesus telal'.l aang
untuk menjadi juru selamat bagi seluruh m'anuﬁ:eyadg
Percaya. Berita ini sisampaikan oleh malalk:t a,iana
Para penggembala pada saat lahimya Yesus, sebag
tersebut dalam Injil Lukas 2: 11 bahwa: |

“11 Hari ini telah lahir bagimu juru selamat, yat
Tuhan, dikota Daud”. |

Yesus Kristus adalahjuru selamat dunia, rempuan dan
Yang dijanjikan, yang lahir darl Seora-ngtI:a mereka agar
hidup seperti manusia biasa, ia hidup d:knan esengsaraan
ia dapat menyelami dan memperhaukuman Tuhan atas
Manusia, dengan jalan menanggung b

dosa-dosa manusia (. Verkuyl: 1985: 124)- N
Jura selamat karena

dan melepaskannyd dar’
apat mencari atau

Hal ini ditegaskan
61
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dialah Messias

Yesus Kristus disebut
nenyelamatkan manusia .
Segala dosa. Dan mustahil manusid ;
Mendapatkan keselatan dari padany?
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dalam kisah para rasul 4:12 sebagai berikut:

“12.. Dan keselamatan tidak ada dalam siapa selain
didalam dia, sebab dibawah kolong langit ini tidak ada

nama lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya
kita dapat diselamatkan”.

Kebesaran Yesus sebagai juru selamat, sungguh ia
hanya menyelamatkan atau melepaskan ummatnya dari
dosa mereka (Mat 1:21), bahwa ia juga menyelamatkan
dunia, hingga ia juga disebut juru selamat dunia. Kristus
adalah juru selamat, bukan guru selamat. la mendatangkan
keselamatan, bukan mengajarkan ajaran keselamatan. la

adalah keselamatan itu sendiri (Harun Hadiwijono: 1988:
320-321).

Menurut metoda tafsir modern, bahwa kita harus
menanggapi Injil sebagai akspresse yang normative (untuk
generasi-generasi sesudahnya). Dalam keyakinan Karel

A. Steenbrink, jelas sekal bahwa istilah Tuhan dan jura
selamat ini merupakan pencerminan dari inti keyakinan
ummat Kristen,

7. Pengantara

Yesus disebut pengantara,
berdiri diantara Allap dan
manusia berdosa,
menjadi rusak. M
rupa Allah |, teta

yaitu sebutan orang yang
manusia. Oleh karena itu
maka hubungan Allah dan manusia
anusia dijadikan menurut gambaran dan
piia telah memberontak memusuhi Allah.

Dalam surat Pastoral disebyt bahwa Yesus adalah
pengantara Allah dan manuysi, (1 Tim 2:5). Dalam istilah

Yunani untuk pengantara adalah messites, yang erat
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hubungan dengan Mesos, yang berarti tengah. Messites..
berarti penengah, yang menyatukan dua pihak a.t.au sebagaf
penyalur hubungan antara dua sisi (Darmawiaya: 1987:
211).

Seorang pengantara bertugas menjamin huliuu:kﬁ
antara dua pihak. Bukan berarti Allah membutuhkam
pengantara, melainkan bahwa manusia membu ian
seseorang pengantara bertugas bukan sekadar menj min
hubungan, melainkan menimbulkan kepercayaan
keakraban |

Jika Yesus disebut pengantara, hal ini bera.la‘l:ll:)beanhg‘;':\l
karyanya adalah mendamaikan Allah dan minus;l;an e
karya penyelamatannya, kristus telah mfen kamalamlrl -
yang memisahkan Allah dengan manusia, 2888. e
Perseteruan manusia (Harun Hadiwqonoa:l 1 2.k0rintus
Hal tersebut sebagaiamana disebutkan dalam
519 bahwa :

“19...... Allah men .
oleh kristus dengan tidak memper
mereka...... "

2an dunia dengan dirinys
daaikar itungkan pelanggaran

s menjadi penganfal'a ;It:
ang terdapat ditengat-
). Musa berkewajiban

Dengan demikian Kristu ]
berbeda dengan pengantara sepertiy
tengah manusia. Hal ini jika diban
Musa sebagai pengantara (bdk Lbr85¢

. Allah
. erjanjian aantara
% Dalam surat Lbr Yesus disebut sebaga! pengantataramph aln ya satu kali dalarg
N manusia (Lbr 8 : 6; 9: 15; 12; 24) kata pe;ga:ng ditujukan kepada AZ;"
Perjanjian lama berbahasa Yunani (Ayub 3 .fb)ihydt-‘kat dipakai adalah wl\«‘:usa
Sebagyj pengantara dengan Allah. Istil;h”Vazsgs;e 5 ebih ditujukan kepada
Pengatur permainan. Sedangkan istilah “m

sioua. 1987: 212).
armawua‘la'
Sebagaj pengantara antara Allah dengan umatnya O
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berdiri diantara Allah dan manusia. Oleh karena itu, di
hadirat Tuhan Allah harus mewakili manusia, umat Allah
dan kewajiban itulah dianggap berat oleh Musa.

Selanjutnya keadaan tersebut diatas, terdapat
pendirian Musa sebagai pengantara. Jika ditelusuri lebih
jauh, tidaklah demikian keadaan Tuhan Yesus, juru selamat
dan pengantara sejati. Apa yang tidak mungkin dilakukan
oleh Musa, telah dilaksanaknnya. Sebab ia bukan manusia,
berkembang di dalam satu orang (Kel 2:9). Dengan demikian
Yesus adalah pengantara kareana Allah membutuhkan
manusia untuk dikasihi, karena manusia ja membutuhkan
Allah. Yesus berdiri menjadi ikatan mereka.

Dalam konteks perjanjian baru, dikenal juga bentuk-
bentuk perantaraan. Bentuk tersebut dikenakan pada
diri Yesus Kristus yakni adalah messites, perantaraan
Allah dan manusia, Perannya mempersatukan Allah

dan manusia. Untuk mengkombinasikan peran tersebut
tentunya dibutuhkan kualitas antara lajn:

a. Seorang pengantara harys mampu dan siap
sempurna mewakili dua pihak yang diperantarai,

Pihak serta jujur dan adil
dalam  mengambj] keputusan sehingga tidak
merugikan pihak lajn.
Seoang pengantara bertu
antara kedua belah
factor lain.

§3S menjamin hubungan
pihak tanpa dipengaruhi oleh

Seorang  pengantara bertugas bukan sekedar
menjamin hubungan, tetapi berupaya menaruh

Biografi Yesus Kristus
|
i

simpati dan menimbulkan kepercayaan Ser
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keakraban (Darmawijaya: 1987: 213).
Dari ketiga katagori diatas, yang dapat.amet:l\(enad

i i
syarat menjadi perantara diantara rnam:lss L |‘
ang lain kecuali Yesus, karena tufgas yes e l
Znafusia kepada Allah, ia mm@wﬂl?; ahagizan . ,,
mengasihi manusia dan menginginkan |

. tugaS it

keselamatan. Bagi Yesus i mengusahakan suasang
I]k“m tetapl men 1pté

takan dasar 1 gan harmonis, agar terclPY

am diantara manusia Yan’#

mencip
harmonis agar tercipta hubu;l o
ribadi yang menca™" il sebag?
hub@g@ P Dalam kondisi itu, Yesus tamp berdayd|
berselisih paham. i3 lemah dan tak N
antara, karrena manusia
figure per !

Yesus berdi
Allah, maka
ia membutuhkan pm01oerll<ian |
menjadikan diantara merexa. ,

—

=

Tomwe A e
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Konsep Yesus sebagai Nabi, Imam dan Raja

Konsep Yesus Sebagai Nabi,
Imam, dan Raja

A. Yesus Kristus Sebagai Nabi
Didalam pengakuan iman rasuli, telah_ diseb%ltkan
Yesus Kristus dan ketiga jabatannya (Kristologia), se}_ungg“
dalam perjanjian lama, selalu dikatakan tentang n:: I’Tm;
Imam-imam dan raja-raja diantara bangsa Israil. . enk )
kamys umum bahasa Indonesia bahwa yang dima Stuu
dengan nabi adalah orang yang dipilih oleh Allah ade
Menjadi utusan Allah untuk menyampaikan -kEh~e T979:
Allah kepada umat manusia (W.J.S. Poerwadarminto:
667)_ i bahasa
Kata“ Nabi” dalam perjanjianlama berasél o t orang
Akkadian, Nabi berarti “memanggil” dan nabi berarti

; | dari kata
yang dipanggil. Dalam bahasa Arab kata  berasa

an
berarti “ pemberitahuan”. Nabi (‘-‘*" )adalg;; ;2121)85’ :
nnerlY«?lmpaikan berita (Harun Hadiwijono: 1977 gl
Menurut Alkitab, nabi adalah orang Xagiartf orang
Untuk menjadi mulut (lidah) Allalt Halhn;lnfuk perfirman
Yang dipanggil nabi itu dijadikan ot Alla20-7’-9). Jadi yansg
®Pada ummatnya (kel 4:6; bnd Yer 2U: )




Studi Agama-Agama (Dialog antara Islam-Kristen)

dimaksud dengan nabi adalah menerima firman Tuhan
Allah serta memberitahukan firman tersebut (Jalaluddin
Muhammad Ibnu Mukarram al-Anshariy: 156).

Untuk memahami pengertian nabi tersebut diatas,
maka dapat diasumsikan bahwa fungsi dan peranan
para nabi semuanya sama, kehadirannya dalam rangka
membina ummat dan menyampaikan risalah. Perbedaan
yang menonjol antara nabi dan rasul, bahwa setiap rasul
dikatakan nabi, tetapi tidak semua nabi dikatakan rasul.*
Perbedaan terletak pada tugas dan peranannya dalam
menyampaikan misi atau risalah, akan tetapi dalam
pembahasan tesis ini lebih khusu membahas konsep nabi
dalam agama Kristen, yang berkaitan dengan jabatan Yesus
Kristus sebagai nabi, imam dan raja. Dengan demikian tidak
ada gelar yang pasti diberikan kepada Yesus melebihi gelar
nabi. Gelar ini muncul dilatarbelakangi dua segi:

1. Gelar ini muncul karena kebesaran pribadiNya,
tetapi kurang menyadari keunikanNya, mereka
berfikir bahwa Yesus adalah orang utusan Allah,
dan tidak sadar bahwa dia adalah anak Allah (St.
Darmawijaya: 1987: 145).

2. Yesus sendiri menegaskan identitas dirinya sebagai
nabi (Luk: 24. Mat 13:57. Mrk 6:4, Yoh 4 :44).

3 Dalam pandangan Islam, Nabi ada
untuk diri d

g Sama, yaitu menyampaikan berita kebenaran
ayid Mahmudunnasir: 1988: 38)
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Dari kedua latar belakang tersebut, hubungan dengan
adanya pertanyaan yang terdapat di dalam ulangan 18:18.
Yang mempunyai peranan bessar dalam pemahaman gelar
Yesus Kristus sebagai nabi. Untuk itu dalam ser.lal ini ]e.la's
bahwa ditunjuk adalah diri Yesus sendiri, paling sedikit

Yesus tidak menolak gelar itu bagi dirinya. Yesus sebagal
gan yang luas, mengenalkarya
Karena Yesus diterima

dak ditolak oleh Yesus,

nabi mempunyai pandan
Allah bagi keselamatan manusia.
sebagai nabi dan gelar itu pasti :
maka perlu ditelusuri peranan nabi yang sebenarnya.

i da.
Dalam pandangan umum, nabi mempynya: peranan ganda

. : takan masa depan
Pertama ia menyampaikan atau meng? aikan berkat serta

dan kedua, atas nama Allaj ia mfnyamp "
kutuk bagi manusia (St. Darmaw1jaya: 1987: 148 d o
Dalam kontek ini nabi sebagai peramal masa dep

. 5 bi
i ersempit pengertian Navl
Pewarta hukuman. Hal ini memp 9) mula-mula dilihat

karena kata nabi menurut (1 S.am 29:2 ioa istilah untuk
sebagai “pelihat”. Demikian Jug2 dalihagta dan kata Roeh
menyebut nabi, dua diantara berarti pe bt pelihat (
dapat dihubungkan dengan Samuel yém%uk menyebut nabi
Taw 9:22, 30:10). Nama ini umumnya uf

(Yes 9:9, 30:10) . :
’ : selihat, dlguna.ka.n
Demikian juga kata Khozeh berartl 1724.1 )57 Setelah
untuk Gad, pelihat bagl Dau? S: STa;nak a;la l.ces-ePakatan
. . . alah nabi. 11
istilah yang amat lazim ad. . bias diartikan berseru,
mengenai asal usul jstilah itu, tetapl lukan. i dalam

ebagai pelihat bukan

n kepada Daud solaf schuman (1996

ndingkan dengan

35 Gad adalah gelar yang clilibhe)fi';:
sebagai God (Tuhan) Yahweh (AllaR)-

177). 69
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bentuk pasif, berarti nabi yang dikuasi roh, sehingga ia
menyampaikan sabda itu sebagai proklamasi, berbeda
dengan roeh khozeh yang melihat dan mewartakan
kehendak Allah dengan perantaan mimpi atau (visium).
Dasar dan pengertian nabi adalah orang yang dikuasi roh
Allah fian ditugaskan untuk menyampaikan berita bagi
manusia (St. Darmawijaya: 1987 148).

tenm?li’l:?ualt)egan]lan l?ma' peranan nabi seperti itu
lama adalah An::ar keh‘dupfm bersama dalam perjanjian
bila Allah meraja t:, S e (berkuasa) maka wajarlah,
tersebut. Musa]s;b menyampaikan sabda lewat tokoh nabi
Demikian juga S 2821 pembebas dan pembentuk bangsa-
Natan adaialgl t Em vel adalah pencetus Raja, sedangkan
Daud (2 Sam: okoh yang menyampaikan kritik kepada

am: 12). Dan juga Elia adalah tokoh yang berani

menyatakan cuk .

dan }:khab (1 Ra‘;l-’lg;u;)]ang diteruskan kepada Yesebel
: ° eraIlaIl i . .

dalam perjanjian lama % Nabi cukup pasti dan jelas

Dalam ber ii ki
bt e bag:fu 11‘1.forma51 kitab suci baik Injil perjanjian
i pu: pet.]an!lan lama, bahwa tugas pokok nabi
menjadi mulut Allah, artinya yang dipanggil

untuk menjadi Allah f
— firman kepad . Ny
dapat kita lihat kel 4: 16 sebagai g:ri;uTHHUSIanya, Hal inf

16 .
de’lgﬂnh:ier}:;:i‘:n lzzrz;fam bagimu_ kepada bangsa itu,
a . g
dan engkau akan menjadr: menjadi penyambung lidahmu

seperti Allah bgoi
mu.
% Adanya kekhawatiran munculn i

) Ya nabi-nabi i
::;:l':\'ja’;?kgltugas panatua? (Penulis) untuk menz;:‘:i:lkalangan mansyara_kat
23) boh P dsu mempunyai ciri-ciri antara lain : kelicika e 72
2 é ok ongY an ramalan kosong (Yer 14: 14), Nubuwatn o dusta (I 22: 70

ada jujur (Yer 23:26); menyelesaikan ummat {markus3; g‘;’)su (Yer 5: 31); yang
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Ayat tersebut di atas, dapat dibandingkan dengan
keterangan (Yer 2: 7-9). Karena itu, tugas nabi adalah
menerima firman Allah dan memberitakannya (Harun
Hadiwijono: 1988: 84). Jabatan nabi dalam perjanjian lama
mencapai puncaknya pada diri kristus. Justru itu segala
tugas nabi telah dirangkumkan dan dipenuhi dalam diri
Kristus (Kis 3:22-26, 7:37). Hal ini disebabkan karena
naam yang biasa (nabi didalam perjanjian lama) hanya
memberikan firman Allah, ia sendiri adalah Allah serta
Allah adanya (Yoh 1:1,2), dan kemudiania menjadi manusia
serta berdiam diantara kita (Yoh 1:14).

Salah satu tugas penatua Jsrail adalah memilih dan

menentukan kualitas nabi
mulutnya penuh kelicikan dan dusta
Mengajarkan kesederhanaan (Yes 915, Yer 14:14.:), y:ng
berbuat palsu (Yer 5:31), yang tidak jujur ( Yer 23.2(2 3.;;1
Penipu, dan juga nabi yang menyesatkan ummat (Mrk 39),

bahkan tidak setia (Zef 3:4)- Nabi-nabi rr}emang iﬁ g:nn
nabi palsu adalah berbahaya besar bafgn masyarlmn;h g
Pengamatan sepintas, ini dapat dicarl benang

Jlama.

Pengertian nabi dalam perjanjian i
1. Nabi terutama adalah oran’g' yani ednl;u g
diutusnya ( Haké:8; 2 Rgj 24" 19). )
dupilih oleh Allah untuk paré bar;(ge e

nabi bukan orang yané memilih .
bi-nabi palsu untuk disamakan

i k na j-nari
¥ -nabi asli menola , yang suka menarl
Sederetan nabi-n : sekitar tem pat ibadah, ¥a e dan emuka

dengan para nabi yang berada d angi ole
; Nt ta nubuwat Y2ne dise o amos dikerajaan selatan.

dan mengucapkan kata-ka
R . ra da - . i
Masyarakat, Misalnya Hose3 dlkem{.,ar:n,;j’atasepert (ratu [zabel dari Israil, Itelia
Pada abad ke 8 mereka mengecam P ’
dan Yahuda) (Gelard S.Sloya": 1995:38) 7
__-‘
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melainkan orang yang dipilih untuk itu, dan ia tidak
bias ingkar.

2. Nabi adalah orang dipenuhi sabda Ilahi, diajak bicara
oleh Allah terus menerus, nabi disapa Allah (Yes
38:4 , Yer 18:1). Yang khas pada seruan nabi ialah
demikian “ demikian firman Tuhan”, nabi tidak
mengada ada meneruskan pikirannya, ia tidak
menyerukan keyakinannya melainkan menyerukan
sabda ilahi semata (St. Darmawijaya: 1987: 149).

3. Nabi adalah orang milik Allah, dikuasai Allah (1 Tar
16:22. Mzr 105: 15) dalam arti tertentu, nabi adalah
“kelanggengan” Allah, menjadi kepunyaan Allah.

4. Nabi bukanlah orang yang disapa Allah, melainkan
juga orang yang menjadi penyambung lidah Allah,
yang berbicara atas namanya ( 2 Raj 21:16, Yer 58:1).
Tidak berarti bahwa hanya juru bicara, sabda ilahi
itu dalam perjuangan hidupnya.

5. Nabi adalah hamba Allah, inilah gelar yang llazim
bagi para nabi (1 Raj 14: 18, 2 Raj 9:7), ia menerima
perintah Allah dan bertanggung jawab penuh

kepadanya, ia hanya takut akan Allah dan tidak
takut akan wajah manusia.

6. Nabiadallah orang yang memiliki bayangan (visium)
Allah (2 Taw 32:32)

Dari beberapa pengertian nabi tersebut diatas, maka
terdapat klasifikasi yang cukup jelas, siapa diantaranya
menjadi nabi dan bukan nab;. Dalam artian ini nabi palsu,
seperti yang disinyalir dalam dalam kitab perjanjian lama,
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yang masing-masing menamakan dirinya sebagai nabi,
kita sepakat bahwa semua nabi dalam menjalankan tugas
kenabiannya pada hakekatnya sama untuk menyampaikan
firman Allah kepada manusia, dalam rangka membina
ummatuntuk  menegakkan syariat. Dalam Islam
menegaskan, bahwa semua nabi dan rasul itu mengajarkan
suatu agama yang sama yang tidak ada perbedaan pokok
tentang ajaran perbedaannya hanyalah dalam cabang-
cabang yakni mengenai aturan-aturan dan hokum-hukum.
Oleh karena itu tiap nabi dan rasul adalah penyambung,
menghidupkan kembali serta mempertahankan ajaran-
ajaran nabi dan rasul terdahulu (Bey Arifin: 1981: 62).

Hanya saja ditegaskan pula dalam Al Qur'an
bahwa manusia atau orang-orang yang mengikuti dan
dating sesudahnya tiap-tiap nabi dan rasul itulah yang
merubah sesuai dengan kemauan hawa nafsunya, dan
mempertahankan kepentingan diri serta harkat keturunan
mereka karena mereka angkuh.

enyatakan diri mereka pengikut-

Orang-orang yang m bian dan

pengikut nabi Musa tidak membenarkan ken dan
kerasulan nabi Yusuf, bahkan nabi Yesus mereka sama-s
Memusuhi dan membunuhnya sebaliknya orang-orang

. . - dak
yang menyebut dirinya pengikut nabi Isa '(YI\:sus) ti >
Membenarkan kenabian dan kerasulan nabi . uhammere}(al
SAW, bahkan nabi Muhammad mereka musuhi dan m
Perangi (Bey Arifin: 1981:2)- N

Keadaan itulah yang dijelaskan dalam Al Qur'an

bal
ahkan untuk memperte
lam berpuluh-puluh ayat b tapi untuk memper-

dan mempertajam perselisihan itu,
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hitgungkan semua perselisihan dan kesalahpahaman itu
semata-mata untuk menyuruh semua manusia kembali ke-
pada agama dan kepercayaan yang benar menurut apa yang
dianjurkan oleh nabi dan rasul. Dan misi yang dibawakan
itu adalah untuk mempersatukan ummat.

Meskipun demikian semua nabi dan rasul itu seagama,
sepaham dan merujukkepada suatu konsep Tauhid. Dibalik
dari itu, semua para penganut mereka berselisih, berlainan
kepercayaan dan I'tikad, timbul macam-macam agama
diantara pengikut nabi dan rasul itu.

Dalam perspektif Islam konsep kenabian menjadi
perdebatan yang sangat controversial antara lain yang
dimaksudkan dengan nabi adalah seorang yang dianugrahi
bakat intelektual yang luas biasa sehingga dengan bakat
tersebut ia mampu mengetahui sendiri semua hal tanpa
bantuan pengajaran external (Fazlur Rahman: 2003: 49).
Meskipun filosof muslim seperti Al Farabi dan Ibnu Sina
sepakat dalam hal ini. Tampak Al Farabi menganggap perlu
adanya pemikiran filosofis yang biasa sebelum datangnya
wahyu kenabian. Akal kenabian harus bergerak belalui
tahap-tahap perkembangan yang dilewati oleh pemikiran
biasa, baru setelah itu wahyu datang. Satu-satunya
perbedaan antara kualitas kenabian dan manusia biasa

adalah kualitas kenabian bersifat mandiri atau diajari oleh
dirinya sendiri.

. Asumsi di atas telah dikemukakan oleh Al farabi lewat
tulisannya mengenai wahyu kenabian pada level intelektual
menyangkut tiga masalah pokok antara lain -
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1. Nabi berbeda dengan manusia yang befikir biasa,
dianugrahi bakat intelektual yang luar biasa.

2. Nabi berbeda dengan pemikiran filosof dan mistis
biasa, tidak membutuhkan pelajaran eksternal, tetapi
berkembang dengan sendirinya melalui bantuan
kekuatan ilahi, termasuk dalam melewati tahap-
tahap aktualisasi yang dilalui akal biasa.

3. Pada akhirnya perkembangan ini, akal kenabian
mencapai kontak dengan akal aktif yang dengannya
ia menerima fasilitas spesifik kenabian (Fazlur

Rahman; 2003: 50).

diatas, Al Farabi dan Ibnu Sina

Dari penjelasan ini
memandang bahwa fikiran kenabian tidak membutuhkan
emahami wahtu kenabian

Pengajaran eksternal, namun m |
bukan] sebagai suatu yang terjadi pada akhu‘ perke{r(ﬂ;(angtinil1
akal, tetapi hal itu terjadi secara tiba-tl?)t.l l.eVTratakcael uaak »
intujsi® Dengan pencerahan intuisi ini, al o
memancarkan segala bentuk pengetahuan masa N:bi ,
masa kini dan masa yang akan datang kedalam jiwa .

" o1z ”mistikuS"

Nabi bukanlah sekedar Pemlku.r :}illl(tual dengan

melainkan juga aktor yang mencetzk S?arkan hukum. Oleh
) . neta :

Pola yang pasti. Nabi pun harus 7% anpnﬁsi religio-sosial

karena itu, antara wahyt kenabi.an d Kenabian (Fazlur
Merupakan bagian integral dar! Sfatus tiga ciri Nabi :
Rahman: 2003:75). Menurut [bnu Sina ada etgah san tanpa
Pel’tama, bahwa Nabi memperoleh peng

n tanpa secard sadar merumuskan

uan keberar? merlukan wakt (Fazlur Rahman:

38 .
Intuisi yaitu pengetah
ya ® kiran tanpa mé

SUaty silogisme dalam pemi
2003:51). 75
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diajari yakni kekuatan intuisi-disebut sebagai fakultas
suci, kedua imajinasi Nabi melambangkan pengetahuan
intelektual dan bentuk-bentuk psikis (rohani) dalam jiwanya
sendiri dan mendengar suara-suara dalam pikirannya,
ketiga Nabi memiliki kekuatan mental yang mempengaruhi
materi dunia dan menghasilkan kejadian-kejadian aneh
yang dianggap mukjizat (Fazlur Rahman: 2003:106).

Yesus sebagai profil Nabi yang membawa misi
Febenaran agama, untuk membimbing ummatnya dari
]kalan kesesatan serta membimbing manusia dari jalan
Dzziméﬁa;a karm merindukan kehadiran seorang Nabi.
e & :16) .dmyatakan seorang Nabi telah muncul

engah-tengah kita dan Allah telah melewati ummatnya.

Sifat keteladan yang di .
. g ditampilkan Yesus dal ibadi
sebagai ciri khas dari seorang Nabi.® am pribadinya

Pernyataan Lukas dia
tas, memberik i
bahwa seorang Nabi adalah uty an pengera?

pembebasan serta melepaskan
dan penderitaan. Ada kesan
mengingatkan pada Nabi

an Allah yang membawa
serta belenggu kesusahan
bahwa ucapan tersebut

Musa yang diutus untuk
membebaskan ummatnya Israil darj penindasan dan

kemalangan hidup.% i
P Jadi seorang nabi be
; rperan adalah
g:;tam;nsebagal utusan Allah dan kedua untulfmenyatakam
wa Allah sesungguhnya mempertahankan kemalangan

“0Nabi Musa adalah contoh atau simb

(Yohn Eckhardt: 2002: 175), o kenabian dari pelayanan kerasulan
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manusia dan bertekad membebaskan (J. Darminta S.J: 1994:
32).

Dalam kontes semacam ini, tampil para nabi-nabi yang
merupakan penyambung lidah Allah, pembela kedaulatan
Allah atas hidup manusia dan pembela atas orang-
orang yang menjadi korban kebebasan intuisi. Misalnya
Elias merupakan tokoh pembela Allah sejati dihaapan
manusia yang menciptakan berhala-berhala (ila-ila). Untuk
menghidari maksud percaya kepada peganisme, maka Elias
tampil menjadi pembela hidup manusia yang religius
sejati. Amos tampil menjadi pembela kedaulatan orang-
orang kecil dan sederhana yang dirampas hak-haknya oleh
para penguasa atau raja-raja pada maanya. Maka A1-nos
mengambil peranan penting menjadi pembela keadllaa;n
berhadapan dengan institusi dan kekuasa.an.yang te.rl. u
mudah mengabaikan keadilan bagi yang miskin. Defmuklil(an
juga nabi besar ini, Yeremia tampil untuk menurj an
kepada uumat Israil, bahwa Allah tidak Perf\a:k ak:in
menarik kesetiaannya sekalipun ummat Israil tid s 2

osok Yeremia,
pada perjanjian dengan Allah. Ma'ka s e
menginginkan Israil untuk kembah. kepat?a fengan
hubungan dengnan Allah ini dikurangi .atau dibatas dentet
berbagai kompromi dalam hidup ini singka(my™ s

i -tawar.
dengan Allah adalah mutlak tak dapat diteawar -
il perjaniar agian adalah kitab para bani diantara nas 0-N.

b ! Injil perjanjian lama sebahY el
esa i mina, YehezkI€' i
r sepertl Yeyasa, Yere kepada Allah dan perjanjian den

Umat Israel kembali percaya
dan juga memuat tema-tema kebisuan gu:':":
adilan, perang, kejahatan yang tanpak :‘

Maleaki dan Yeremia dengan lantang memP

Pada masa merdeka. Nabi-nabi Allah tidak,alaa: 12
rezim Musa dan terpenjara dalam kesengsd
77
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i seperti Elia, yang menentang

hilip Yancey:2001:177).
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Menurut pemahaman ummat Israil, nabi adalah
orang yang setia kepada perjanjian dan mendahulukan
Allah dalam hidup manusia dari segala-galanya, artinya
manusia harus hidup kehendak dan hukum Allah, maka
para nabi terusik hati dan tak dapat tinggal dalam melihat
ummat Allah atau ummat manusia hidup bertentangan
dengan hukum Tuhan, seperti penyembahan berhala,
kemusyrikan manipulasi, agama untuk kepentingan pribadi
(Forlalisme agama), kemunafikan serta serta mengabaikan
keadilan dalam kehidupan. Seorang mati hidup pada titik
persilangan yaitu antara bertuhan atau tidak beriman atau
hidup. Dan para nabi menjadi pembela manusia yang
bertuhan dan beriman (J. Darminta S.J: 1994: 35). Bagi para
nabi masalah itu bukan soal teori atau konsep tetapi soal
realitas dan keadaan aktual manusia, itulah yang mereka
hadapi. Maka kritik tidak semuanya disampaikan lewat
seruan atau peribadatan, tetapi lewat hidup dan pemilihan
serta tindakan. (Lukas Yes 16:1-9 ; Yer 4: 1-5, 12). Peranan
mereka ialah mengingatkan Israil agar kembali kepada

hidup menurut hukum Tuhan, kasih, keadilan, kebenian
dan persaudaraan (Bdk. Ams 2:6-16).

Nasib para nabi yang membela kedaulatan Allah dan
manusia dihadapan dosa institusi dan kuasa ditangan
manusia tidaklah menggembirakan. Mereka harus
membayar dengan mahal, seperti tergambar “Yerussalim,
engkau yang membunuh nabi-nabi dan melemparinya
dengan batu orang-orang yang diutus kepadamu. Berkali-
kali aku rindu mengumpulkan anak-anakmu, sama seperti
induk ayam mengumpulkan ana-anak dibawah sayanya,
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tetapi kamu tidak mau” (Luk 13: 34: Bdk. Mat 23:37) lewat
pengalama para nabi tersebut, Allah memberikan petunjuk
bahwa tidak ada jalan lain untuk menyelamatkan
dan membela manusia yang lama kecuali dengnan jalan
kematian (Bdk. Luk 24: 44-47) kematian yesus adalah
membela keagamaan, kemanusiaan yang benar, hal ini
merupakan bukti bahwa La la Yale disebut nabi' u.tus?r?
Allah untuk mengembalikan manusia kepada jati d.m
yang sebenarnya, sebagai citra Allah. Yesus m.enfic.anta
dan berkormabn justru untuk mencapai eksistensl dirinya
sebagai seorang nabi Allah yang sejati

Dalam pandangan agama Islam Yesus pun dihormati

sebagai salah satu seorang nabi terbes?r. Dalam :f:kr::
Kristen pun sejak semula tugas kenabian yefsus “ ’
namun bersama-sama dengan dua tugas.launz);al t); ag
Sangat erat satu sama lain, yakni tugas kerajaan &

an
keimanannya (Olaf Schumanm: 1996: 2.7). Duastel:)i;; }; urg
terakhir ditolak dalam Islamy mengakui Yesus i
dosa besar mel

selamat dipandang bukansaj2 sebagai o pada
2khimya, setiap orang bertmggung " dipanggil. Justr
Perbuatannya dihadapan Allah dimana ia d1p

i ka menebus
bukan yesus berkorban ditiang salib dalam rang

dosa manusia. gengan sendirian

Kehadiran seorang nabi i2 d.a::nngtertentu dikalangan
‘2 datang membawa missl 421 SV 1y dipahasakan

. an i
ummat manusia, missi YA dlba:e;all.':lmAlQuI'an antara
dalam firman Allah, yang tercantumm -1 nabi

: dan peran
lain dan Alkitab untuk rlﬂengetahlll tugas P
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dalam menjalankan missi, maka perlu diperhatikan sejenak
peranan nabi, oleh karena itu Nabi mempunyai tugas yang
cukup berat, tugas tersebut antara lain sebagai berikut :

1. Nabi menyampaikan perintah Allah kepada manusia
(2 Taw 29:25)

2. Nabi menjadi orang kepercayaan Allah (Am 3:7) itu
tidak berarti nabi tahu segala-galanya.

3. Nabi menjadi saksi melawan dosa, ketidaktaatan
ummat merupakan tantangan bagi nabi (Nen 9:26)

maka nabi menyerukan agar kembali kejalan yang
benar pertobatan. (Yes 35:15).

4. Nabi menjadi pewarta hukum, tetapi sebagai
pembalaan melainkan sebagai pendidikan, Nabi
menyampaikan “warta gembira”, keselamatan (St.
Darmawijaya: 1987: 150).

Para nabi sebagai pewarta, pandai berbicara, seni dan
sastrawan, akan tetapi kata-kata selalu bersamaan denngan
perbuatan/tindakan. Hal ini sebagai cara yang ditunjukkan
kepada ummatnya. Dalam pewartaan para nabi adalah ahli
perumpamaan, sindiran, (Yes 5: 1-7) adalah perumpamaan
yang tepat. Demikian juga perumpamaan seperti Natan
yang menyindir Daud (2 Sam 12: 1-6). Yesus dalam hal ini
mempunyai kemahiran tradisi dan pewarta Nabi.

Dalam konteks ini semua nabi adalah Martir (Syahid),
yaitu berekasi denngan menyerahkan hidup serta tujuan
demi Asama. Martir yang dimaksudkan diatas dalam agama
Islam adalah syahid. Dan jiwa ini ditanamkan kepada
nabi dan pengikutnya sebagai pembawa risalah agama
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khususnya para pejuang yang gigih mempertf:ha:nkan
agama. Semangat martir ini seperti pernah terjadi dan
disebut-sebutkan oleh yeremina bahwa “pedangmu

memangsa nabimu” (yer 2:30). Meskipun demikian ba?\wa
bersedia memberikan

nabi adalah orang-orang Yyang : "
kesaksian hidup demi kebenarann mematerai kewartaanny

denngan darahnya (St. Darmawijaya: 1987: 151).

. . oot
Oleh karena itu cukup jelas, bagaimana gelar ini ama

i a
serasi untuk menjuluki Yesus. Ia datang dari Allah karen

Allah mencintai dia (Yoh 3:16) B
arta kasih Allah, lebih lagi ia adalah
ah berbicara dengan aneka

dalam anaknya (tbr 1:1).

Ia mempunyai W
sabda yang rnenjewantah- All

cara dan akhirnya berbicara ah
la adalah hamba yang setia Allah, sa"““’a“fz:if;:ya
melaksanakan kehendak All 2h daI.1 m:;:usia dengan
(Yoh 4: 34) dan terutama i2 mendamatia dan hidupnya.
Allah (Rm 3:25) dengan sabda penga)al';n bi bukan gelar
Tetapi harus dikatakan bahwa gdaf ay us Kristus,
i secara penuh Si2p e -

yang mencerminkan ara Nabi, melainkan juga

ia bukan hanya dalam garis Ela - dalah sepenuhnya nabi,

dituju, diwartakan, para Nabi: menyebutkan hanya
betul Yesus adalah nabi tetap! .kuranf a itu sesuai untuk
sebagai nabi. Ia memang Nabi dan alah bahwa

. annya
dijelaskan siapa Yesus: Tetapl kef‘:’a;aengaz’\ nabi tersebut,
Yesus tidak cukup dijelaSkan hany uci atau figur nabi

udi, Yesus bukanlah.figui'g:s':]gd:h Maleakhi. Masa
Karersa didalam tradisi Yahudi tidak terdapat nabi 1281 - ¢ enguraikan Tauret
kenabian telah berkahir dan tinge! mas; a
Umat Yahidu selalu mengangéap Yesus = :ﬁudi (Gardis, dalam
tidak memiliki nilai pentung bai agama

1999: 24). 81
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Yesus lebih dari sekedar Nabi adalah sang terurapi Allah
dengan roh dan kebenarannya (St. Darmawijaya: 1987 152).

Dalam kaitan dengan hal tersebut diatas, relevan
dengan kesembilan nama indah Yesus Kristus, salah satu
diantaranya adalah Yesus Kristus sebagai Nabi. Memang
disini dapat diduga adanya persamaan dengan persepsi
ummat Islam yang juga memandang Yesus sebagai
seorang Nabi. Tetapi persepsi kenabian tersebut, Cullman,
menawarkan suatu metodolodi legesrafi, demikian juga
diterapkan oleh Kettel dalam istilah Perjanjian Baru. Dalam
rangka itu, ia memulainya dengan konsep nabi, seperti yang
dipakai dalam perjanjian lama. Ternyata disana ditemukan
ada dua jenis nabi; ada yang bersifat profesional, dan
untuk memikili tugas untuk menyampaikan wahyu Tuhan,
tetapi ada juga bersifat insidental dan individual (Karel
A. Steembrink: 1987: 134). Dari kedua konsep ini, yang
menarik adalah kelompok nabi terakhir tidak menerima
wahyu untuk disampaikan kepada orang lain, tetapi hanya
berusaha mencari persatuan dengan Tuhan atau roh diluar
diri sendiri, meskipun demikian kedua jenis nabi tersebut
diatas tetap dipergunakan istilah nabi.

Pada umumnya kita tahu bahwa perkataan Nabi yang
berarti orang yang berbicara atas nama pihak lain, yaitu
orang yang berbicara atas nama Tuhan. Semua penulis
perjanjian lama dianggap orang Israil sebagai nabi-nabi,
inilah sebabnya sehingga perjanjian lama disingkat
dengan sebutan Torat dan nabi-nabi (Rev. R. Strng: 1983: 6).

Dalam pandangan perjanjian lama, nabi terbesar pada
zamannya adalah nabi Musa, dengan kehadiran nabi Musa
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Allah berbicara seperti orang manusia berbicara dengan
temannya sendiri. Oleh karena itu penetapan jabatan Nabi
ditentukan dalam salah satu buku Musa (OI 18: 18-22),
dimana Tuhan berbicara kepada Musa, seorang nabi akan
ku bangkitkan bagi mereka dari antara saudara-saudara
mereka, seperti engkau ini, aku akan menaruh firman ku
dalam mulutnya dan ia akan mengatakan kepada mereka
segala yang kuperingatkan kepadanya. Orang tidalf
mendengar segala firmanku yang akan diucapkan ?leh nabi
itu demi namaku, perkataanmu yang tidak kupermtahk‘an
untuk dikatakan olehnya, atas perkataan demi Allah lain,

Nabi itu harus mati (21) jika sekiranya kamu berkata dalam

hatimu sebagaimana kami mengetahui perkata'an yang
bila seorang nabi berkata

tidak difirmankannya (22). Apa .
demi nama Tuhan dzn }()erlataannya tidak teljad.i fian tidak
sampai, maka itulah perkataan yang tidak dlﬁrmank$
Tuhan, dengan terlalu berani telah mengatakannya
Jangan gentra kepadanya. .

Dari sini dapat kita ketahui nahwa, Nabi meng:::;::z
Kata-kata yang Tuhan berikan kepadalr:]y:i-lilbi palsu
tersebut kadang-kadang berupd ramalan. =2

. _benar
) . ta tidak benar
bila mereka berbuat, tetapi tem}];ae;lar, karena perbicara

terjadi. Sebaliknya bila nabi Yar6 ™ * * 1 4 apa yang
demi nama Allah dan mendapat dar
diucapkannya, justru itu ia meng® Untuk mengetahti
terjadi pada masa yang akan datané eristiwa yang
hal tersebut, dibuktikan deng2" bebera;:lalljan yang pasti
terjadi dan sekaligus merupakan suat ’

tahui apa yang akan
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Dalam periode Judisme (antara 33 SM sampai zaman
yesus), prjanjian lama sudah selesai disusun, dan zaman
dianggap sebagai uatu zaman yang tidak memiliki nabi
(Karel A. Steembrink: 1987: 134). Dalam periode ini muncul
kepercayaan akan adanya nabi, yang akan datang menjelang
hari kiamat (sejenis Mahdi dalam Islam).®* Ada juga yang
percaya bahwa nabi ini, sebenarnya merupakan penjelmaan
kembali atau reinkarnasi dari seorang nabi yang dulu
telah ada, terutama Emoch atau Elia. Dengan demikian
nabi dipandang sebagai tokoh Echatologia, tokoh yang
digabungkan dengan pemikiran dan ramalan hari kiamat.

Hal yang menarik ketika Yohannes pembabtis muncu,
sejumlah orang berpendapat bahwa dia adalah nabi zaman
akhir, yaitu nabi yang mempersiapkan semua orang untuk
menghadapi hari kiamat yang sudah dekat. Demikian juga
Lukas (3:2), manusia menuliskan bahwa Yohannes itu hanya

digam.barkan sebagai nabi yang datang sesudah periode
kenabian yang telah lama kosong. Hal ini jelas digambarkan
dalam Injil matius 17: 10-13 disebutkan sebagai berikut :

10..."kalau demikian mengapa para ahli-ahli Taurat
{J’ahwa Elia harus datang dahulu, 11 jawab Yesus:
memang Elia akan datang dan memulihkan segala
sesua.tu. 12 Dan aku berkatamy : Elia sudah datang
tetapi orang tidak mengenal dia dan memperlakukany?a
menurut mereka. Demikian juga anak-anak manusia akan

menderita oleh merekq “, 13 Pada waktu ity mengertilah

murid-murid Yesus bahwg ig berbi
1C nes
pembabtis. ara tentang Yohan

43 Tradisi Judisme berakhir
Talmud telah selesai pada tahun
kelahiran Nabi Muhammad. Band

Pada nabi Maleakhi. Dalam Islam periode
200 M. Hal ini berati 70 tahun lebih sebelum
ingkan denngan George B, (1999: 25).
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Dari ayat tersebut diatas, dipahami bahwa kedatangan
Yohannes pembabtis. Nabi yang terakhir dala.m deretan
nabi-nabi perjanjian lama* Interprelasi Ifrlsten awal
(sebagian besar adalah orang-orang yahudi), Yohanne?
adalah nabi terakhir perjanjian lama dan Yesus adalah nal?l
pertama perjanjian baru. Karena Yohanr.xes . mer.nbaphs
Yesus pertama sebagai awal karir Yesus menjadi nabi. Yesus
diberkati untuk memenuhi janji kenabian akan datla:\f‘
seorang Messias (Kristen) seorang tokoh y.ang.agung, :)moa
yang diharapkan oleh Tuhan untuk @fnmmpm ullim'nusn;;.
dalam menjalankan kewajiban pol.mk dan a;e;t g; o
Ketika yesus memulai pekerjaaan df masyar: tol;oh ang
dipengaruhi oleh Yohannes pembaptis seoranfk ot
berpengaruh kharismatik di masyarakat (Lukas,
Laidner Carmisdy: 2000: 129) . g Messiss —

Perintis Tuhan Yesus sahaba e Yesus
merka merasa dirinya melepaskan sai

. an
adalah perintis langsung dari Messxa.s dan Aﬁz,}’eruh yang
menggunakan setelah datangnya kerajaan  an halhel

Demikian juga yang paling tepat m?;:l:a]n Yesusdalam
ituadalahsebutanyangdibe’ikankepac:rman. Dialah Allah
permulaan Injil Yohannes logos atau

awal (sebagia

i Kristen T
Yoh::nler‘st‘:LF)a:(::Sr:abi terakhir Perlanl'al;:)aﬁs
Perjanjian baru. Karena Yohannes " ?::;k memenuhi
Vesus menjadi nabi, Yesus I0ENEUT0L L' ng agune, tokoh T8 L0 ik
Seorang Messias (Kristen) S-eol:?:riatnva dalam mgnjalanka“k:f “l;alnvak dipen-
zleh Tl{h?n untuk ?;T;E;nmemulai pekerjaaan d :I ::Z:;ga;uh kharismatik
ezru:\eil::)gl:]::(\;al-;al(nenes pembapﬁs se Dennis Laidner Carmisdy::2000:

Lukas,
di masyarakat. (Dennis Lardner Carmody

129) 85
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jalan terbaik yang dengannya, fikiran Allah diungkapkan ia
sendiri Ilahi menjadi manusia untuk menyatakan Allah. la
adalah nabi tertinggi. Meskipun demikian Yesus melebihi
seorang nabi, malah juga melebihi Yohannes pembabtis
(Luk:26, Yoh 1: 29,34). Ia dibedakan dari nabi-nabi yang
lain (Tbr 1: 1-2), Mengapa kepada seorang nabi biasa, ia
dianugrahkan firman Allah (Yoh 1:4) artinya : diadakan
Yesus Kristus dan pekerjaannya telah disampaikan segala
sesuatu yang Tuhan mau katakan kepada kita sebagai nabi
yang memberikan kesaksian tentang kebenaran, akan tetapi
ia sendiri adalah kebenaran yang datang dari Allah, dapat
kita lihat dalam Injil Yoh 14:6 sebagai berikut :

6.... “Aku jalan dan kebenaran dan hidup.Tidak

seorangpun yang datang kepada bapak, kalau tidak melalui
aku.

Yesus tidak menyiarkan suatu ajaran yang lepas
dari pribadi serta pekerjaannya, bukan kesusilaan baru
atau hukum keagamaan ataupun jalan pelepasan, yang
dibawakannya melainkan ia sendiri serta pekerjaannya
merupakan isi pemberitaanNya,®® Pemberiataan sudah
mengakibatkan kematiannya. Justru dengan kematiannya
itu ia menjelaskan isi pemberitaan ja memberitakan

45 Tiga kategori yang digunakan dalam menggambarkan Yesus: Nabis
Imam dan raja. Kategori ini digunakan pada abad pertengahan di kalangal
Protesta.n. Dalam surat kepada jemaat Ibrani (Lbr 7: 26-28) dijelaskan yesus
adalah imam yang telah mempersembahkan dirinya sendiri, dan karenany?
merr\persemb.ahkan korban penebusan yang utuh dan mema'dai bagi seluruh
dunia, seperti yang digambarkan dalam liturgi Kristen. Peran sebagai raja
mengacu pada status mesianisya, karena salah saty makna Messias adalah rai2
(Messias berati “yang diurapi”. Jadi, ia adalah raja, untuk menetapkan segald

peraturan sebagai seorang penguasa, namun sifat k i lekat
L ' mele
pada dirinya. (George B. Grose: 1999: 27). enabiannya tetap
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kepada kita keselamatan yang terdiri dari pengampunan
dosa dan perdamaian dengan Allah, dan semua itu
dilaksanakan didalam kemuliaannya di kayu salib. Sebagai
seorang nabi ia berkewajiban memberi tahu rencana Allah,
yang berpusatkan pemberitaan dan kematiannya sendiri
dengan kata lain, nabi ini menunjukkan dirinya sendiri
untuk membawa korban yang sesungguhnya, bahkan diri
sendiri adalah korban itu, siapa yang mau menderita serta
Patuh kepada Yesus sebagai Nabi, ia harus menjamuTkaH
Pekerjaan sebagai iman. Jabatan sebagai nab.i d.an juga
hubungannya jabatan sebagai raja. Sebagai diberikanrya
kerajaan Allah dengan perkataan dan perbuatannya (Mrk
1:14).

Apabila di dalam kitab Perjanjian Bal:u, dlblcai\rakaI:
tentang nabi-nabi serta #pernubuwat” didalam ]er.naa
Kristen, maka yang dimaksudkan adalah r.ne{nbefd 1ka1' !
kesaksian tentang firman Allah yang men]adlB gg:f
(telah mendaging) dalam Yesus Kristus (Gef’ffl‘: - o
1999: 328). Dalam hal ini gelar Kristus tidak saj
dihubungannya antara salah satu d e
tersebut tetapi saling terkait antara sat deng Zi
Seperti Nabj adalah Kristus artinya yang mengurar™
dengan roh kudus (Yes 61 : 1; Luk 4 18).

Didalam teologi Krister, jde tentang

. selanjutnya
sebagai nabi tidak berkembang; selaryury®
agai nabi tidak be " o indah i

teologi yang menyangkut ' ﬁ
hanya gekelompok Kristen yahudl;)a)r’;g
Memisahkan diri dari agama 420 PHE o bokok

ar 1
Mereka tetap mempeﬂaha“kan gel

ari ketiga jabatan
g lain
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ajaran buat Yesus (yaitu di Serpia). Yesus Kristus dalam
khotbahnya di bukit (Serman of the mont), yang termuat
dalam surat Matius ( 5: 17-18), mengemukakan pertanyaan
sebagai berikut “Janganlah kamu sangkakan aku datang
hendak merombak hukum Taurat atau kitab-kitab Nabi,
bukan aku datang hendak merombak, melainkan hendak
menggekan. Karena sesungguhnya aku berkata kepadamu.
Sehingga langit dan bumu lenyap, satu noktah atau satu
titikpun sekali-kali tidak akan lenyap dari hukum Taurat
sampai semuanya telah terjadi (Yoesorf Sua’ib: 1983: 272).

Kehadiran nabi-nabi ini adalah saksi-saksi dan utusan-
utusab kedaulatan Allah, dan hukum Taurat Allah, mereka
bukanlah pendukung ajaran baru atau revolisioner, apalah
yang terjadi adalah hukum Taurat yang sudah berabad-
abad lamanya itu diterapkan secara relevan dengan keadaan
yang ada pada wakt itu (H,J. Korous: 1983: 34). Hal ini akan
dikemukakan oleh “Mikha” hari manusia, telah diberitakan
kepadamu apayang baik dan apa yang dituntut Tuhan dari
padamu selain berlaku adil, mencintai kesetiaan dan hidup
dengan rendah hati dihadapanmu. (Mikha 6: 8).

Dalam Injil Matius (21:10-11), mengatakan : “ dan ketika
itu ai mauk ke Yerussalim, gemparlah seluruh kota itu dan
orang berkata siapa ini? Dan orang banyak itu menyahut
inilah nabi Yesus dari Nazaret di Galelia” (Hamran Ambrie:
4) Yesus sendiri yang memberikan penjelasan tentang
dirinya, ketika ia ditolak oleh masyarakat kampung, seorang
nabi yang dihormati dimana-mana, kecuali ditempat
asalnya sendiri dan dirumahnya (Mat 13: 57) Nash yang
sama dapat kita jumpai dalam Injil (Luk 4: 24, Yoh 4: 44).
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Demikian Yesus dalam kedudukannya sebagai seorang
nabi, ia mengajar sebagai seorang guru atau disebut Rabi,
dan juga bernubuat menyaksikan apa yang akan terjadi
kelak (Hamran Ambrie: 4). Salah satunya, hanya Yesus
sebagai seorang nabi, yang bernuat dalam (Mat 24: 14)
demikian; dan Injil kerajaan akan diberitakan di seluruh
dunia menjadi kesaksian bagi semua bangsa, sesudah itfl
barulah tiba kesudahannya. Dalam iman Kristen sehari-
hari, sangat jarang orang mengerti bahwa kedudlfkan
Yesus itu bukan hanya dan juru selamat, melainkan juga
sebagai seorang nabi. Sering terjadi kerancuan pemahaman
bahwa Yesus disebut sebagai nabi yang menjadi sandungan
bagi seseorang, kadang-kadang secara spontan menyangga
bahwa Yesus bukan seorang nabi melainkan Tahan. - -

Asumsi demikian muncul, disebabkan pemikiran
mereka terbiasa melihat Yesus itu dalam prfJSGS tertinggt
dalam hali ini ia s ebagai Tuhan semata, s.ehmgga kalc\ila:g
Mmenunjukkan keberadaan Yesus sebagal sec?rangk d:n i,
keadaan semacam ini, tidak bisa dmaﬁkan, dan juga a &
muncul dari kalangan yang bukan seakidahnya. ek

Demikian juga Atanatius, tatkala Szm;emezgenai
Pada zaman mereka yang Penuh. pertezlkitfb Dan juga
Pemberitaan Yesus, yang diberikan i sark;n \arunia
keselamatan yang Sem erda

itu dengan sesuatu cara
dan kebesarannya, maka mereka :m Yesus selaku Nabi,

. , bt
Mmemantulkan sinar jabatanja R
demikian juga Marten Luther, telah nl;eel:fal:ar;ll e
Penemuan kembali kebenar pem e
oleh iman kepada Kristus,

ata-mata b

maka ia merup
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yang jelas baginya, bagaimana Kristus menjalankan jabatan
kenabiannya (Rev. R. Strong: 1983: 69).

B. Yesus Kristus Sebagai Imam

Sukar didefinisikan pengertian imam secara pasti.
Akan tetapi menurut kamus bahwa yang dimaksud
dengan imam adalah pimimpin sahalat, kepala negara,
penghulu atau pemimpin upacara-upacara gereja (W.J.S.
Poerwadarminto: 1979: 69).% Imam dalam wacana Islam,
identik dengan kepala negera dapat dikategorikan
sebagai khalifah atau pengganti nabi dalam memelihara
kelestarian ajaran agama dan kesejahteraan duniawi bagi
rakyat. Sedangkan imam lebih relevan sebagai pemimpin
sepert imam yang memimpin shalat dan harus diikuti
oleh rakyat sebagai makmum.?” Sebagai syarat menduduki
jabatan kepala negara, khalifah atau imam, menurut Ibnu
Khaldun (2000:237) harus dicalonkan dan dipilih oleh
pemuka masyarakat, yakni Ahlul Hilli Wa Al-Aqdi (the
poople who loose ang bind), disamping syarat-syarat lain
yakni: berpengetahuan luas, adil, mampu, sehat jasmani
dan rohani sebagai syarat mutlak sebagai pemimpin atau
imam.*®

Imam dalam perspektif Kristen Katolik adalah
anggota dari Commonio ummat beriman Kristiani , dia

46 Lihat juga kata imam dalam bahasa arab, yang berarti imam, dan juga

berkonotasi berarti pemimpin, bis berarti penguasa dan kepala. Bandingkan
dengan AW. Munawwrir (1997: 40).

47 Bandingkan dengan Munawwir Syazali:1993:102).

48 Bandingkan dengan Jhon L. Esposito: 1990: 41).
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dibentuk oleh Kristus melalui sakrmen tasbihan untuk
melayani Gereja dalam kerja sama uskup Diosesan. Dia
bertindak sebagi wakil dan agen kristus, kepala gereja, juga
bertindak sebagai wakil dan agen gereja dihadapan Tuhan
dan dunia (John Boylon: 2004: 36). Seorang imam diambil
ditngah-tengah manusia dan ditetapkan bagi manusia guna

mempersembahkan kepada Tuhan dan korban karena dosa.

(Lbr5:1)
Bari beberapa pengertian tersebut diatas, . dal;az
pembahasan tesis ini berusaha  menyoroti

mengungkapkan disekitar konsep kepemi

. i Yesus

Kristus sebagai imam. Selanjutnya jabatan nabl’bt:::in in:am
Kri i inisahkan dari jabatannya s€bager T
stus tidak dipisahk gan yang Jain. Hal

k‘Eduélnya saling terkait antara satu den Yo i,

ini jelas, apa yang dilakukan oleh Tu.han. i

ia memberikan firman Allah, kemudian 1la<i tm 11121: e

Supaya orang bertaubat. Lebih jelas dapat kita

Injil Matius 4 : 17 sebagai berikut : N
17 Sejak waktu itulah Yesus memberikan :

sebab kerajaan s018% sudah dekat”-

Dari uraiankitabsuci da korban, mendoakan
imam  adalah mempersernb . (Harun Hadiwijono:
Ummat Allah serta mernbefkiit‘n)l’a a disebutkan bahwa
1988: 326). Di dalam Injil perjary 1an an, korban binatang
tugas imam adalah memperse™ un untuk Ummat Allafy
baik untuk dirinya sendiri mavP
Sebagai penebus dosa mereka-
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adalah
dan

turunan
moral

Dalam dogma Kristen, dosa
bertentangan dengan pernyataan etika,
pandangan umum. Hal ini bertentangan dengan pernyataan
Tuhan :
“Orang-orang yang berbuat dosa, itu harus mati.
Anak (keturunan Adam ) tidak akan turut menanggung
kesalahan ayahnya (Adam) dan ayah tidak akan turut
menanggung kesalahan anaknya. Orang benar akan
menerima berkat kebenarannya dan kefasikan orang
fasik atas tertanggung atasnya”. Tetapi jikalau orang
fasik bertobat dari segala dosa yang dilakukannya dan
berpegang pada segala ketetapanku serta melakukan
keadilan dan kebenaran, ia pasti hidup, tidak akan mati”.
(Yehezkil 18:20-21) dan (bdk. Markus 10:14) juga lihat
(Roma 2:6, 3:25).

Dalam pengertian Islam tidak mengenal dosa turunan
karena seseorang berdosa ia harus bertanggung jawab
sendiri tanpa melibatkan orang lain. Lihat pada (Q.S. Bani
Israil : 15:5).

Kristus bukan mempersembahkan korban yang
terdiri dari darah binatang, melainkan ia mengorbankan
dirinya sendiri, sekali untuk selama-lamanya (Lbr 10:10,
7:27). Kecuali berkorban sebagai imam besar, Kristus juga
mendoakan dan membekati ummatnya(Harun Hadiwijono:
1988: 84). Menurut surat Ibrani (Lbr, 7: 11) Kristus menjadi
imam bukan menurut peraturan Harun, seperti hal ny2
peraturan imam di perjanjian lama, tetapi ia menjadi iman
menurut peraturan Melkhisedek.® Ia bukan keturunah

. 49 Melkhisede fzd_alah raja Salem, yaitu raja kedamaian. la merupaka”
simbol kekuasaa{\.‘ln.pl t]dak memberikan informasi tentang silsilah (keturuna”:
Tanpa ayah dan ibi, ia tidak memiliki latar belakang sejarah yang jelas, sebag?
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Lewi, tetapi keturunan Yahuda. Hal ini diartikan demikian,
bahwa Kristus memiliki jabatan yang kekal.

Eksistensi Yesus dalam perjanjian lama, tidak
dikategorikan sebagai imam, ia dianggap tidak lebih dari
seorang nabi. Akan tetapi Injil Perjanjian Baru memberikan
informasi bahwa Messias adalag seorang imam,
kelihatannya kedua kitab ini terjadi kontradiksi antara
Injil yang satu dengan yang lain. Dalam Injil Pe.xj.amjian
Baru Yesus, juga tidak pernah digambarkan sebagai imam.
Begitu pula murid-muridnya, tidak ada yang mendapaf
gelar imam (St. Darmawijaya: 1987: 215). Dalam sura.lt Ibrani
gambaran tentang Yesus sebagai imam agung begitu kuaf
dan menonjol tetapi ia pula pempyny.ai.peranan besar. bz:g
kehidupan sereja selanjutnya. Permkl.ran tentang ;:nat
meang dihidupkan dalam surat Ibrani. Imam men ll)h

o di i iadi imam besar o€
Peranan baru juga, ia dipanggil menja
Allah, menurut peraturan Melkise

det (Tbr 5:10) dalam
i t:
hubungan hal tersebut diatas K. Riedel berpendapa
adalah, seorang

i st o o Al dn
jabatan sebagai pengantara dalam hu :n gkaﬁr N
manusia. Sudah melalui lingk.ungan orang kafir
orang-orang yang Mem=s’

n imam, yaitu Orafl’f’;
diantara 1

orang yang laya PO i, terlebih-lebi
. . [srail imam 1%, ,

manusia. Begitt 08 dudukannya. Imam ity

' entingsSekali ke nusia,

Zneir;adlﬁ:r: ;};erhubfmg“” antart;tuAslffgh dfer:-prt‘;s oleh

terlebih - lebih jika perh Za Allah, imam-iman itu

ia kepa
karena kesalahat manusia Kep —" dan menjadi imam
e pun berakhir (Lbr 7:3) dan

Manusia misteri tidak perawal mau
selama-lamanya
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biasa dipersembahkan korban kepada Allah” (Arsyad
Thalib Lubis: 1977: 101).

Untuk menciptakan hubungan korelasi antara Allah

dan manusia, kedua hubungan ini dapat terlaksana

apabila Yesus Kristus sendiri menjadi pengantara, namun
sebelum terjadi hubungan ini, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan, yaitu :
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1. Dalam Perjanjian Lama kerap kali dilukiskan

betapa berbahayanya orang yang mendekati Allah.
Memasuki wilayah Ilahi berarti mati (Kel 33”: 20).
Ketika nabi Musa turun dari bukit penampakan
Allah dan masih hidup, pengikutnya heran dan
berseru “Hari ini kita melihat Allah berbicara dengan
manusia dan ja masih hidup” (Lil 5: 24) dan juga
ketika Gideon bertemu malaikat Allah, ia dijamin
tak akan mati (Hak 6: 2-25 Bdk 13: 22).

2. Ada unsur Yunani yang pantas direnungkan, tokoh

Yunani yang paling berpengaruh yaitu Plato, dengan
menggambarkan teori Idea, ia percaya bahwa surga
ada mancam-macam seri idea sempurna, bentuk
citra, semua yang ada di dunia ini.

3. Unsur ketiga ini ditemukan dengan latar belakang

perjanjian  Allah dengan Israil, perjanjian itu
merumuskan hubungan istimewa Allah pada Israil,
yakni bahwa dalam perjanjian itu dua pihak secara
penuh kerelaan  menyerahkanapa yang tidak
mungkin mereka peroleh, yaitu kehidupan. Allah
menyampaikan hidupnya bagi Israil secara cuma-

Konsep Yesus sebagai Nabi, Imam dan Raja

cuma dan Israil menyerahkan hidup sepenuhnya
kepadanya (St. Darmawijaya: 1987: 216).

Ketiga gagasan teresebut, sangat berpengaruh pada
kehidupan yahudi, terutama dalam perayaan Silih. Mereka
tidak berani menghadap Allah kecuali wakilnya yaitu imam
agung yang boleh masuk ketempat suci secepatnya karena
berbahaya, dari sinilah salah satu aspek peranan imam
muncul, yakni memasuki hadirat Ilahi dari kepentingan,
sebaliknya pada gagasan yang kedua orang Yunani merasa
membutuhkan jalan dan saran menuju kenyataan dengan
kata lain, menuju sumber kehidupan yakni : Allah (St.
Darmawijaya: 1987). .

Dengan latar belakang tersebut, para jemaat Ibrani

menyebutkan bahwa Yesus sebagai imam agung, kar:li:lla
telah membuka jalan yang baru dan hidup bagi ku.a melalui
tabir yaitu dirinya sendiri, dan kita mempunyai 2sfor;:§
imam besar sebagai kepala rumah Allah (fbr 10: :gl-ah)i.nm
ayat ini dapat dipahami, bahwa Yesus Kristus a

. d -1.°
yang sempurna. Sebab seorang 1marh besar y;(rilfk emikian
itulah yang kita perlukan, yakni yar.lg susl, S
tidak bersalah, tidak bernoda, terp:sah an i
berdosa dan lebih tinggi dari pada tingkat-tingka
7:26). .

St. Ireneus mengklasifikas! pribadi Yesus se gai
berikut .
. i: ini di leh surat
1. Yesus Kristus adalah Tlahi; ini dﬂm o 15,
Ibrani (1:3) tempat dalam kelljlzuhaan)
10:12). Ia adalah anak Allah (1:2)-
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2. Yesus adalah manusia paripurna, ia sepenuhnya
terlibat dalam nasib manusia (Ibr 2:4)

3. Yesus Kristus adalah imam sempurna karena
sepenuhnya Ilahi dan insani. lamampu mendekatkan
Allah kepada manusia karena Ia manusia Ilahi. Ia
adalah imam berkat panggilan Ilahi, bukan karena
keturunan seperti Melkisedet (St. Ireneus: 218).

Apa yang dilakukan Yesus Kristus dalam jabatannya
sebagai imam, menurut DR. D. Bekker menyatakan bahwa
kewajiban imam adalah mempersembahkan korban. Pada
zaman perjanjian lama, imam itu mempersembahkan
korban yaitu terdiri dari lembu, kambing dan sebagainya.
Imam dan korban pada perjanjian lama ini menjadi ibarat
(bayangan) Tuhan Yesus, Karena Tuhan yesus sebagai
Imam tidak hanya mengorbankan tubuhnya sendiri, ketika
menanggung sengsara dan mati pada kayu salib menjadi
korban penebusan dosa itu dengan Tuhan Allah yakni
bagi orang yang sudah ditebus dosanya oleh Tuhan Yesus
(Arsyad Thalib Lubis: 1977:161).

Salah satu tugas Yesus Kristus se
menyelesaikan soal-soa] dosa manus
atas nama manusia dalam

bagai imam adalah
ia, yang bertindak
meémpersembahkan korban
yang rr‘lef\gadakan syafaat bagi para pelanggar
ot : ah. Demikian perly diperhatikan adalah Tuhan
Els. melakukan segenap tugas dan fungsi sebagai imam
hal ini dapat dilihat Pada Injil Yohannes 17) ° ’
DlSl.Si lain, Tuhan Yesus sebagai imam pengantara,
.membenkan syafaat bagi ummatnya yang ada pada waktu
itu, maupun sepanjang masa, Statement inj didukung oleh
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ajaran kita Perjanjian baru, yang mengatakan bahwa Tuhan
Yesus, sesudah naik ke surga dan duduk disebelah kanan
Allah, mengadakan dosa syafaat bagi ummatnya (Rev.R.
Strong: 1983: 73-75) .

Maksud kedatangan Yesus sudah nyata padanamanya.
Yesus artinya juru selamat, anak manusia yang datang untuk
mencari dan menyelamatkan yang hilang (Luk19)..Iadatang
untuk mensucikan dan menyelamatkan manusia dari najis
dan bercelaka, dengan jalan menjelaskan kepadanya sua
hidup baru dan ilahi. Demikian pula nama jabatan Yesus:
adalah Kristus atau Massias, artinya yang diurapi. Hal ini
dapat mengakui bahwa ia adalah juru selamat kita,.seb:ab
Tuhan Allah mengurapi dia menjadi imam dan raja kita
(H. Bochma: 1986: 140). Secara kronologis kenapa Tuhan
Yesus merangkap jabatan sebagai imam, hal nu penu(lils
mengajak kembali untuk membuka lembaran sejarah pada
isaat bangsa Israil menetapkfm F)ahwa;liitab g Khsus
Jabatan itu. Bila ditelusuri ajaran S adalah
Membicarakan jabatan imam, maka seorang I tak demi
Orang yang ditunjuk secara seksama untuk be;tm Allah
orang lain, dalam hal-hal yang perhubungan dengan

(Niftrik. Boland: 329).

Tradisi bangsa Israil, selalu :
dan dalam kebaktian ini dipimpi? uliaan Yahwe.
kebaktian, ini menunjukkan kepada keTta ersekutuan
Dan untuk penebusan dosa manusi Ze Malfa kebaktian
Yang terjadi antara Yahwe dan ummatny e.mbahan Kkorban.
itulah mencarikan upacara-upacara pers o tugas utama
Demikjan pula persembahan korban mery

Seorang imam (Niftrik. Boland: 329 g

turunnya mewarisi

mengadakan kebaktian,
oleh seorang imam
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Korban yang dilaksanakan oleh ima-imam orang
Israil, tidak berkonotasi bahwa dengan korban itu untuk
melepaskan dosa manusia, dan bukan sesuatu untuk
memaksa Allah supaya menolong manusia, sesuai
dengan apa yang dikehendakinya. Akan tetapi makna
upacara persembahan adalah terlaksananya perdamaian.®

Menurut kesaksian Perjanjian Baru, Kematian Yesus
di kayu salib bukan berarti sekali untuk selama-lamanya
telah dipersembahkan korban yang sesungguhnya. Ia
sendiri adalah korban (Yoh 1 29, 36). Demikian pula Paulus
menyebut Kristus itu sesuatu “persembahan dan korban”,
akan tetapi dia yang menjadi korban itu, dia sendiri yang
mempersembahkannya, ia telah menyerahkan dirinya
sendiri demi kita (Ef 5:2).

Sisi lain jabatan Kristus sebagai imam pertama-tama
mengandungarti,bahwatelahdilaksanakannyaperdamaian
besar antara Allah dengan dunia kita satu kalj untuk selama-
lamanya, kemudian korban yang lain dilaksanakan tidak
dapat diulangi lagi, karena peristiwa itu menyelamatkan
ummat Allah dalam arti yang sebenar-benarnya dari dosa-
dosanya, sungguh-sungguh menyelamatkan mereka (Rev.
R. Strong: 79).

Oleh karena itu, ia bukan saja digelar imam, tetapi

1::;:1 ‘.besar, bahkarf imam yang maha besar yang melebihi
; hp;( imam yang lain (Ibr 4:14). Konsep tersebut diperkuat
oleh K. Riedel, menurutnya Kristus menyatakan jiwanya
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sendiri selaku korban bagi kita. Itulah sebabnya ia menjadi
imam besar (Arsyad Thalib Lubis: 1977: 182).

Yesus memangku kedua jabatan imam dan raja, terkait
dengan penggunaan gelar “Kristus”. Gelar itu menegaskan
bahwa Yesus sebagai imam dan raja yang dijanjikan oleh
nubuat-nubuat perjanjian lama. Penegasan ini adalah salah
satu bidang penting untuk bisa dimengerti Yesus dan agama
Kristen secara tepa (Josh M. C. Dowell: 1987: 3).

Dalam gereja perjanjian baru, tidak ada golongan-
golongan imam, dengan kata lain setiap orang yang percaya
kepada imam, sebagaimana yang telah dikatakan oleh
Petrus dalam suratnya yang pertama “ Dan biarlah kamu

juga dipergunakan untuk batu hidup untuk membangun
suatu rumah Rohani bagi suatu imamat kudus untuk
mempersembahkan persembahan rohani yang karena
Yesus berkenaan kepada Allah (Ptr 2:5).

Sumber informasi lain yang dapat
dari ke lima kitab ini mencakup kitab Feluaran, ya;lifi'
menyebutkan sesudah Tuhan Yesus memilih ]?angsa IS;di
menghantarkannya dari tanah Mesir kemudlarl; nlzzlr‘l‘]a <
tanah persekutuannya dengan mereka dan erail -
berkemah diantara mereka. Maka bangsa 'Isrden o
terpanggil untuk hidup secara kudus, sesual I raﬂgitu
kekudusan Tuhan itu sendiri. Kekudt.Js?n ba.ngsa :litebuS,
berarti bahwa gejala kenajisan dapat dihindari atauer e
kekudusan itu hanya dapat dipeliha1.ra lar’ltaraklll apt (;‘;engan
erat denga Tuhan Allah. Pergaulan itu diper

i_hari besar.
Persembahan korban-korban pada hari-har!

diperoleh
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Segala peraturan dan upacara-upacara tersebut
diterangkan dalam kitab imam itu menuju kepada Tuhan
Yesus, imam dan korban yang tak bercacat itu hubungan
atara suar Ibrani dan Perjanjian Baru tidak dapat dimengerti
tanpa latar belakang kitab Imamat (D.C. Mulder:1970: 56).

Pada intinya, kehadiran Yesus dalam jabatannya
sebagai jamam adalah untuk mempersembahkan korban,
mendoakan ummat Allah dan memberkati. Pengorbanan
Yesus saja dalam bentuk pengorbanan hewan, yaitu darah
binatang yang dipersembahkan. Akan tetapi ia sendiri
dapat mengorbankan dirinya sendiri selama-lamanya.

Salah satu perwujudan pengabdian kepada Allah dalam
jabatan sebagai imam.

C. Yesus Kristus Sebagai Raja

. Dalam teologi, Yesus sering disebut dengan gelar
jabatan besar yaitu nabi, imam dan raja. Gelar raja
rr.lenunjukkan kebesaran pribadi Yesus sebagai pewahyu
hidup Tahi yang Paling termasyur. Begitupun dalam
keyakinan gereja, Yesus pun disebut Iaja yang menguasai
alam semesta dan masa (W.].S. Poerwadarminto: 1979: 791).

Oleh karena itu, kalau kita melihat pengertian raja,
bahwa yang dimaksudkan dengan raja adalah orang yang
mengepalai dan memerintah Suatu bangsa atau negara
(Niftrik dan BJ. Boland:332). Darj pengertian tersebut
diatas melahirkan interpretasi yang berbeda dikalangan

para ahli khususnya yang mendalami i} i
dunia Kristen, mu teologi dalam

100

Konsep Yesus sebagai Nabi, Imam dan Raja

Dalam kaitan dengan jabatan Yesus kristus sebagai raja,
Calvin secara tegas mengatakan bahwa persoalan jabatan
Yesus itu adalah bercorak rohani dan sangat dogmatis.
Selanjutnya menurut gelar Kristus ada hubungannya
dengan ketiga jabatan masing-masing akan tetapi khusus
jabatan raja (Yes 9: 5-6), pada waktu Tuhan Yesusu akan
dilahirkan malaikat Gabriel berkata kepada Maria bahwa
anak Maria akan menjadi raja atas kaum keturunan Yakub
Sampai selama-lamanya dan kerajaannya tidak akan
berkesudahan (Luk 1: 32-22), kemudian menyebut bahwa
kekuasaan Messias adalah kekuasaan yang kekal, yang
tidak akan lenyap, kemudian kerajaan tersebflt tidak
akan musnah. Akan tetapi perlu digaris bawahi .bahV\I'a
kerajaannya bukan kerajaan duniawi (Mazmu.r610-11?;k:
T3ja mulia (Ma 24:7-10). Ia raja semesta (Maz 10:16). ]an
dan Allahku adalah seruan kasih yang tulus, bangs: ye] af
beriman (mzm 84: 3), maka pantas Yesus m;r.l:apa. aijian
'3ja. Hal ini dapat dibandingkan juga dal'am Jt I::z]artaan
baru bahwa gelar itu tidak dapat dihindar. Pus2’ P asa,
Yesus adalah kerajaan Allah,

Mengadakan kebaikan serta Allah men

kasihnya (Darmawijaya: 1987:154).

04 rlal
bangsa Israil tidak tedari bangsa lain,

51 Istilah raja dikalangan ah. Tetapi pengaruh raja untuk menghakimi

€ngenal raja selain Tuhan All ilih seorang
un sebeltjxm Yesus Kristus. Mereka n:'rn"“l;ja Saul
3 memimpin dalam peperangan se;ng yang taa
Pertama bangsa Israil. Raja adalah s€0

da huku

Ukum Allah, Tidak semua raja yang “aﬁa'}i";mas
k N8at menantikan kehadiran 590;3? (1. Darminta,* 9
daian dan keadilan bagi bangsany 101
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Dengan demikian jabatan raja,2 ® Tuhan Yesus tidak
dapat dipisahkan dari jabatan-jabatan lain. Justru itu, ketika
Tuhan Yesus akan mengorbankan dirinya sebagai imam
besar, jabatan sebagai raja tampil kedepan (Yoh 15:19).
Nampaknya kedua jabatan saling terkait, sekalipun posisi
tetap dalam kellahian, akan tetapi dalam hal merealisasikan
program kemanusiaan, disinilah nampak jabatan yesus
Kristus sebagai raja.”

Apa yang dilakukan dalam jabatan Yesus Kristus
sebagai seorang Raja? Pertanyaan ini sangat menarik untuk
dikaji, yang jelas tugas atau kewajiban Yesus dalam jabatan
sebagai raja adalah memerintah, memelihara dan me-
lindungi rakyatnya. Untuk melindungi ummatnya, Kristus
telah berperan dengan kerajaan gelap, hingga menang.
Oleh karena itu, maka barang siapa menjadi miliknya ia
ac.lalah orang yang benar-benar merdeka (Yoh 8:36), yang
filmerdekakan dari dosa dan maut, bagi ummatnya, Kristus
Juga menjadi kepala yang memerintah serta memelihara.
bahxf:l??]¥32’; zz:lusut Dr. B. Bakker menyatakan

menjadi raja, pekerjaan itu adalah

52 Dalam tradisi ban,
membutuhkan pengura
1sam 9: 16; 16; 1, 12-
Raj 19:16).

gsa Israil, ada
Pan khususnya denga
13; Iraj 1: 39), imam (

tiga jabatan penting yang bisa
N minyak, yaitu jabatan raja (Bdk
kel 29: 7: Im 8:12) dan Nabi (Bdk 1

_asa. . Sus gelar Kristus hanya ditujuk: ” ja
Lii?mﬁ:f ;ner:enr;tah dengan keadilan dan kebenar{‘an 3::8223: r:::\gb::a
9:6: 11:1.10) dars - reraan bagi ummat (segenap bangsa Ira Bdk Yes 9:23;

0; 11:1-10) dan juga lihat P Hendrik Nyiola:2003'16-17) = o
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menegakkan atau menaklukkan musuhnya, yakni iblis
dan bala tentaranya. Adam yang pertama menjadi raja,
mengepalai segala makhluk, akan tetapi takluk kepada
musuhnya yaitu iblis sehingga manusia sekalian dikuasai
oleh iblis itu dan mendapat keturunan dari Tuhan Allah.
Tuhan yesus, Adam yang kedua menjadi raja yang
mengarahkan dan menaklukkan kuasa iblis dan melepaskan
manusia daripada dosa dan hukumannya. Lagi pula Tuhaf\
Yesus menjadi raja yang menderita kerajaan yang abac'h.
Tuhan Yesus disebut raja abadi dan raja atas segala raja.
Sebab kerajaan itu kekal adanya, jauh berbeda deng@
kerajaan duniawi yang binasa kelak lagipula. segala raja
di dunia ini dikuasai oleh Tuhan Yesus. Kerajaan Tuhan
Yesus tidak akan binasa untuk selama-lamanya (Arsyad

Thalib Lubis: 1977: 182).
bahwa perbuatan Yesus

. oo k san at jelaS .
Dalam injil Lukas sang pi bersifat rohani seba

itu bukanlah bercorak politik, teta : o xian
Yesus datang selalu, yaitu raja damai (Yes 8: 5). Demiki

juga ditegaskan bahwa Yesus adalah raja M;slsg;s L}::\j
merupakan damai sesuai dengan nubuat (Zik;n Messias
konkret, Lukas menjelaskan bahwa Yesus b‘ e
yang menang dalam penggulingan per'nenn o
tindakan politik, tetapi ia adalah raja dar'nal yalng g
keselamatan dalam arti agamawi, yakni kese a_];rlos)

allah sediakan untuk manusia (BJ. Boland: 402-40°)- a

Kalau ditelusuri lebih jauh bahwa sesungguny

. i a para
jabatan Yesus Kristus itu ber sifat dog-mi:\sil ci:iu:fegngakp ui
. engim
Penganut agama Kristen harus m kemudian Messias

. s,
tanpa ada tendensi yang bersifat politis
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ini menyangkut keyakin&n dan merupakan salah satu
indikasi dari sahabat dua belas atau pengakuan iaman
rasuli.

Untuk memahami lebih lanjut, tentang tugas Yesus
Kristus dalam jabatan sebagai raja. Dalam menjalankan
tugasnya gereja sebagai tempat pembentukan jemaat.
Disanalah Yesus menyampaikan pokok-pokok ajarannya
kepada pengikut. Oleh sebab itu, pemerintahan Kristus
pertama-tama adalah mengnenai gereja. Sebab raja ini
adalah imam, justru itu korban yang dipersembahkannya
ia menghimpunnya baginya suatu jemaat yang menjadi
miliknya (Ef 1 : 22-23).

Justru pemerintahannya berarti bahwa ia memelihara.
Dengan demikian pemerintahan Yesus Kristus tidak
terbatas pada lapangan gerejanya, akan tetapi menurut
Calvin, pemerintahan kasih karunia yang dijalankannya di
dalam gereja, memang harus dibedakan dari pemerintahan
tersembunyi yang bersama
roh kudus, dijalankannya t
B.J. Boland: 1978: 333).

Pemerintahan  Kristus

-5ama dengan sang bapak dan
erhadap dunia (Van Niftrik dan

. | sebagai  raja, adalah
pemerintahan rohani, artinya pemerintahan yang diakui

di dalam percaya kepada Yesus Kristus

dikerjakan oleh Roh Kudus. Gereja hanyei
kerajaan itu dengan tidak berusaha mendji
mewujudkannya didunia inj dalam benty
berkuasa®  Pemerintahan Kristus adal

percaya yang
memberitakan
rikannya serta
kK ummat yang
ah benar-benar

55 Gereja memrupakan pusat i jem
pemblnaanje aat Kristen, m
! en, n
seorani| rasul penFmg, karena rasul adalah Seorang pejabat gere'a‘—jka p&m[wmarijliiiki
tugas dan fungsi harus dijalankan tanpa mengharapkan i;t::lgg :ecuali
n,
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merupakan realitas rohani, yang didapati dan diakui oleh
mereka yang percaya kepada Yesus Kristus sebagai nabi,
imam dan raja. '
Hakikat kepercayaan Kristus yang paling dominan
adalah kepercayaan kepada Yesus Kristus sendiri, artinya
hubungan pribadi antara ummat dengdn Dia, Hub@gan
itu berkonotasi, bahwa kita memandang kepada Kristus
sebagai :
1. Sebagai nabi, yang didalamnya firman Allah datang
kepada kita, sehingga didalamnya dia tE‘lE.ih katz;};a?
kepada kita segala-galanya yang harus kita ketahu!

dapat hidup dan mati.
atu kali untuk selama-lamanya,

.. 5
2. Sebagai imam, yang lah ia jadikan dan akan

sehingga segala sesuatu te
dijadikan baik.

i intahan

3. Sebagai raja, yang mempunyal kuasell pEmert T

sanakan kuasa pemermtahan 1tu jug

dan mau melak: (G.C. Van Niftrik dan BJ.

dalam hidup kita sendiri

Boland: 1978). )
t saling terkait antara sa

an salah satu diantara
matan Yesus Kristus
kristus itu

Dari ketiga jabatan tersebu B8
dengan yang lain, dengan dermkl1
tidak termasuk, maka karya penyed

. jabatan
tidak sempurna, khususnya didalam J2

sendiri. .
diberi cirt-

) , Lukas, Yesus .

Pada awal Injil Matius dan dicari sebagai Taj2

» : khirnya ia
Ciri sebagai raja dan pada a — ongkap WEAS Rasul (
5: 10). Keterang

Mengharap kasih karunia Allah (IkoF 1
John Eckharpt: :2002: 126) 105
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orang Yahudi yang baru lahir (Mat 2:2). Kemudian janji
Allah kepada Maria bahwa ia akan mengandung sang
juru selamat berupa kelahiran seorang bayi yang pantas
dijadikan pewaris tahta Daud. Dan kerajaannya tetap (Luk
1: 32-33). Terutama pada akhir Injil Yesus jelas dilukiskan
sebagai raja, ketika Yesus memasuki kota Yerussalim
secara resmi sebagai peziarah, hal ini dapat dilihat sebagai
kepenuhan nubuat Zakaria (Met 21: 5, Yoh 22:15).

Jadi konfrontasi antar masyarakat menamakan
diri sebagai raja palsu, maka Yesus sendiri tertuduh,
kemudian dapat diadili di pengadilan dihadapan Pontius
Pilatus untuk didakwakan. Demikan juga orang yang
menyesatkan bangsa dan melanjutkan pembayaran pajak,
menyatakan diri sebagai raja (Luk 23: 2), dan orang yang
membuat dirinya kaisar melawan kekaisaran (Yoh 19:12).
Da.kwaan seperti inilah yang dilancarkan terhadap orang
Kristen yaitu muris Yesys dikumdian hari, kemudian

mereka dikejar-kejar. Selanjutnya St. Paulus dan teman-
temannya didakwakan seba

' gai seorang yang melawan
keputusan kekaisaran dengan menyatakan adanya kaisar
atau raja baru (

Kis 17.7). Selanjutnya dalam pengadilan

iti apakah betul mengakui dirinya sebagai

raja pemberontak dan memang hal itu diakuj (Mat 27:11
Mar 15:2). Pengakuan itu mewah

duniawi. melai : yukan hakikat kerajaan
uriawl, melainkan kerajaan yang dikehendaki oleh Allah.

Mzixka secara Harfiah, istilah raja dpakai dan diucapkan oleh
pejabat negara namun isi dan ar berbeda dimulut para
Yesus. Ketika Yesus dipermainkan oleh para murid ejekan

dan karikatur yang mereka buat dengan mante] kemudian
Lukas menyerahkan a sebagai raja (Mat 27-29)
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Kelihatannya memang ada ungkapan yang bernada
mengejek dalam gelar raja itu. Namun ada juga pengakuan
imam yang tulus terdapat juga Nathanael kendati enggan
menerima yang baik dan Nassaret akhirnya mengakui
Yesus sebagai Rabi, anak Allah Raja orang Israil ( Yoh
11: 49) ketika Yesus mencapai pun caknya, Yakobus dan
Yohannes meminta tempat kehormatan kepadanya (Mat
20:21). Demikian juga penjahat disalib itu meminta tempat
dalam kerajaan (Luk 23:42) dan masih akan datang saat
kepenuhan bila mana pengakuan gereja bahwa Yesus
adalah raja sungguh sampai pada kesempurnanaanya (Yhy
14: 14, 19:16).

Dari penjelasan tersebut diatas,
Paling prinsipil dan bisa ditegaskan
Taja, hal ini dapat dilihat dalam penjel .
rupakan godaan bagt
dijanjikan oleh Allah,

ada 3 hak penting yang
pahwa Yesus adalah

asan berikutnya:

1. Ide atau gagasan itu me

Yesus sang rerurapi yang . o
kerapkali dimengerti Yesus sebagal pahlawan 12]

uh
yang mengalahkan lawan dan berkuasa pen

al
kedunia. Yesus menghadap’ B ) ooy puian

ini dapat kita lna" paca 078 41:9e apa kali (Lih Yoh
hanya sekali saja melainkan beber. 'pbangsa, negara
6:15). Yesus digoda untuk mef:lllal nya namun i
seperti kebanyakan orang m?:u

menolak ia bukan 13/ sepertt 1t

2. Perbedaan pendapat t;ntla;gSI;-SS), dari renungan
dalam renungan (Yoh 1&

tak dalam
itu jelas hakikat kerajad® Yefus ~ti218a7: 156)-
Kb ] ran kas hl ahi (Darmawljaya.

eben,

adar raja it namP ak
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3. Bagi Yesus sesungguhnya raja adalah Allah, maka
Yesus menjadi inti pewartaananya adalah kerajaan
itu (Mat 6:10) S. Paulus mengerti baik maksud Yesus
tentang Allah yang merajai itu, bilaia menulis, karena
ia memegang pemerintahan sebagai raja sampai
Allah meletakkan semua musuhnya dibawah kaki
(1 Kor 15:24). Yesus bukan saingan Allah melainkan
hambanya terkasih, anak tersayang, pewahtu yang
mengenal seluk beluk kehidupan Allah. Meskipun

ia menjadi pewarta, akhirnya Allah yang hendak
kedudukan Yesus sebagai raja.

Kehadiran Yesus sebagai raja® adalah membawa kabar
gembira untuk mewartakan kedatangan kerajaan Allah
kepada ummatnya. Serta mengajak orang untuk mengakui
kuasa penyelamatannya yang dapat mengubah kehidupan
sesorang. Injil Yohannes secara implisit dinyatakan bahwa
Yesus sebagai raja yang datang memberj keaksian tentang

kebenaran dan kerajaannya bukan darj dunia ini. Tetapi

da_ri Tuhan bahwa Yesus menjalankan kuasanya sebagai
raja.

Hal ini terpatri dalam derita d
1987: 16). Renungan Yesus sebagai

kembali harapan kepda ummat dan

an salib (Darmawijaya:
r3ja ini mengingatkan

Nampak dalam derita dan
mulia tetap tak terpisahkan
Wwa ke pembantajan.

wafatnya. Gambaran Yesys raja
dengan anak domba yang diba

56 dalam Yes 52:7, Kabar yang dinantikan adalah “Allahmu itu raja”
itu raja
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Yesus Sebagai Nabi, Imam, dan
Raja dalam Pandangan Islam

A. Kedudulkan dan Peranan Nabi Isa Menurut Islam

am Isa (Yesus Kristus) adalah

Isl -
Dalam pandangan 1 Jam pandangan teologi

seorang Nabi dan Rasul. Tetapi da [l
Kris’ter:g Yesus adalah seorang Nabi, A, dan ;;Jad?lllti:
dari sisi jabatan dan status yang dalal.n. o dan raja.
den gan munus triplex yaitu sebagail Nabi, mn;a)rn,ai i
Islam bangkit dalam setfing sosial Me.k.kah', N ;gnggUhnya
gerakan keagamaan, namun lebh dari itu, 12 S€

; implikasi sosial
s sformasi dengan ImP :
ebuah gerakan tran o, Islam, dengan kata lain,

agi kaum monopolis Mekkah.
an Mekkah, bukan tidak mau

bi--sebatas ajaran-
_ _ . Kkeagamaan Na .
Menerima ajar an—aJaIanahZf kepada satul Tuhan (Tauhid)-

3jaran tentang penyemb : - kan bersifat
Ketika jabatai ini bersifat teologldogma;ﬂzfi Y‘;ng vy
politik sebab akan melatrirkan interperta

dikalangan umat Kristiani itu sendirl.

¢konomi yang sangat me
Menjadj tantangan serius b
Harus dicatat, kaum hartaw
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keﬁnf;::lglhm dlebih diarahkan pada konsep Nabi
philosofis yang m Zn - ka.rena fidak ada landasan
Dol ar ga elr(l ukung baik secara normatif maupun
e et P konsep Yesus sebagai imam dan raja

pandangan Islam, yang terdapat dalam Islam adalah

konsep imamah dan khj
Siyasah) & khilafah dalam teori politik Islam (Ak-

Nabi

belian melal\lfmd pada sa}at berhijrah ke Madinah,
tugas sebagai ke algas sebagai Nabi berabarengan dengan
174). Kemampy P&a negara (Marcel A. Busard L: 1989:
kekuasaanny: aolfle.mpt.ersamkan Jazirah Arab di bawah
panglima Per;II:g S;Zlk:!i au sebagai Nabi sekaligus politis,
bahwa Nabj Muhaxmnagus Negarawan. Perlu dipertegas

saw, baik dengan kata-kara atau

tindakan selalu m,
enyatakanb .
Seorang Nabi (Qs, An-Najm (;;vf'gj)Pada dasarnya adalah

Yesus sebagai Nabi, Imam dan Raja dalam Pandangan Islam

Inti pesan yang paling jelas adalah yang ditulis oleh
yohanes, adalah cinta. Jika orang-orang dengan tulus
mencintai tuhan dan sesamanya maka aturan hukum
membuat orang berkali-kali terhadap tindakan mereka
sendiri. Yang menjadi kepribadian Yesus yang perlu di
teladani. '

Yesus Kristus merupakan seorang tokoh sejarah yang
sangat menarik dan kontroversial dalam kajian sejarah
apologitik serta dialog Kristen-Islam. Bahkan ia ‘sendiri

sangat misterius™®, karena tidak lebih merupakan figure
asa lalu, namun ia tetap

historis murni yang terjadi dieram
meﬁk (YahUdi,

hidup dalam literatur ketiga tradisi agama Se
Islam, dan Kristen).

Dalam pandangan Islam
Nabi Isa as (Yesus Kristus) tidak
Sama dengan Nabi-Nabi lain sepe

kedudukan dan peranannya
lebih dari seorang Nabi,
rti Nabi Ibrahirn, Musa

Wahyu® kepada umat manusia sesuai dengan syariat
agama masing-masing yang dibawanya. Jadi pada dasarnya
Semua risalah Nabi adalah sama- Yang berbf:da pada
Persoalan missi dan syariat kapan dan dimana 1a berlilak]:
Sesuai dengan zamannya- Pada intinya agama P:'Ia u:u :
adalah saty, meskipun syariatrya yang perbeda. Men -
nu Taimiyyah, hakekat ag2™4 yang sebenarmya ¥

hi tidak ada yang
58 Sejarawan Romawi dar Yahudi di abad perteljgaha: Z;?suntuk menyebut
Menyeby nama Yesus. satu-satunya dasar yané dlperps)gyang disahkan dalarm
Yesus adalah ke empa I.njl (Matius, Lukas, Marlct Y%%?;SI)
ONsili Micca th 325 M. (Muhammad A7 Rahim: £

utama dibican

59 Dalam wacana Kristen, Yest* Merpaku;(:llj'gll;) "
%8UNa “Tyhan” ity sendiri. (Karen atrnstrong: 2002258 .
11

kan
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agama Tuhan seru sekalian alam ialah apa (inti ajaran)
yang disepakati (ajaran yang sama) antara para Nabi dan
Rasul itu ada syir’ah dan minhaj (tersendiri)®. Syir‘ah Allah
mensinyalemen dalam Alquran ‘untuk setiap kelompok
dari antara kamu sekalian telah kami tetapkan syir‘ah dan
minhaj (Qs. Al-Maidah 15 : 48). Jadi tujuan yang hendak
dicapai hakikat agama, yaitu penyembahan (ibadah) hanya
kepada Allah semata, tanpa sekutu, itulah hakikat agama
(Islam). Dalam konteks ini Nabi Isa masuk dalam deretan

Nabi dan Rasul yang harus diimani (percaya) oleh umat
manusia sebagai utusan Allah.

Dalam tradisi Islam, Yesus atau Isa Al-Masih, adalah
sosok yang sangat dihormati, Alquran menyebut beberapa
kali®!, sebagai Nabi, sebagai Ruhullah, dan orang yang
terkemuka di dunia dan di akhirat. Nabi Muhammad

menyebut diri sebagai orang yang paling dekat dengan
Yesus, karena tidak ada Nabi lain yan mengantarai
keduanya® Dalam tradisi teologi Islam, yesus disebut
sebagai al-Mahdi yang akan datang di akhir zaman untuk

60 Wahyu dalam agarna Islam berbeda d

3 engan wahyu dalam pardangn
?Ealma K‘::Istus. Dalam Alql:nran sebagai Kiab Suci, mengandung sabda Tuhan
( :.am- ah) yang melalui wahyu disampaikan kepada Nabi Muhammad saw.
Ka. ;t apa yang terkandung dalam Alquran adalah wahyu Tuhan. Dalam agama
\ ; ) aur:’ :":rg\jlld;alamt t:sksnya bukanlah wahyuy; yang wahyu hanyalah isi yung

am teks itu. Berdasarkan pengertian ini

dalam Islam menjelma, menjadi Alqur’, : ol m.aka e
menieima mecmoima: j quran, sedangkan dalam Kristen sabda Tuhan

18). us.Lihat penjelasan lebih rinci. Hanun Nasution: 2000:

61 Maryam (19) : 30, 171 dan QS. An-nisa : 172, Al Imran : 59

an kekoso S
abad kemudian ( Ahmad Deedat: 2003: 38)r.lgan setelah Yesus kira-kira 6 (enam)
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menumpaskejahatan besar dan Dajjal-anti Christ.Sedangkan
menurut fadisi sufi, Yesus adalah sosok ideal dari seorang
guru spritual yang telah mencapai kesempurnaan.

Gambaran tentang Isa (Yesus) dalam literatur Islam,
baik klasik maupun modemn, ternyata jauh lebih. l.<aya3
dibanding dengan yang mungkin di duga ?elama ind. Di
samping penggambaran yang beragam tensinya pur Juga
bermacam-macam; mulai dari yang ideologis, objektif
hingga yang misterius serta apologitis. |

Yesus Kristus dalam konteks pemikiran akademis,
dapat diidentifikasiberbagai pendekatan terhadap persoal:an
fundamenal tentang bagaimana Alquran rflenggal_nba:l an
Yesus Kristus. Studi tentang Yesus Kristus d1t d a;l:
Alquran lebih cenderung memakai. pend.ekatan ;;um;
Jika ayat-ayat Alquran yang berkaitan d‘;su:;nka renur!
struktur Injil (Bibel), hal ini dainpat meng,lS 321 e qan
tema yang dipusatkan pada rujukan yest

Namun harus ditekankan bahwa studi ini berbi(:araelll ;e::;naf
i s Kristus ¥
referensi dan bukan sebuah cerita yest K Nabi

(Odbyom Leirvrik: 2000: 27). Beberapa bagin €0
yang lain, seperti Ibrahim dan Musa, jug ukan

iceritakan
o an. Mereka dicerit
dalam bentuk cerita di dalam Alqur is, meskipun dengan

wembliidek dear o I?OIeH“ dengan Bibel akibat
Penekanan yang berbeda dibandmgkalr)l bega -
e e et ef')ali sebagai suatul
Nabi yusuf lah yang diceritakan kem o edapat
kesatuan yang lengkap dli2 )dalam Alquran ¥y

. Ke-12)- o
padalflfu:rtn::is?::ii tidak diceritakan kembali di dalam
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Alquran namun hanya dirujuk. Apa lagi, banyak rujukan
tentang ditemukan di dalam konteks dimana Maryam
(Maria) adalah tokoh yang dominan (Odbyom Leirvrik:
2000: 88). Juga terdapat pada surat “Al-Imran” (keluarga
Imran) dan yang terdapat pada “Maryam”. Sebagian besar
rujukan Yesus Kristus ada dalam kedua surat ini.

Studi-studi yang lebih lanjut menekankan perlunya
pendekatan kontekstual, yang tidak hanya berpusat pada
konteks sejarah eksternal, tetapi terutama pada susunan
internal ayat-ayat Alquran tentang Isa (Yesus).®* Pendekatan
kontekstual yang jelas lain adalah membandingkan
gambaran Kristus dalam Alquran dengan pemahaman diri
dari Muhammad dan perannya dalam pewahyuan sebagai
pemenuhan ramalan dan penutup para Nabi.

Pendekatan kontekstual harus dikembangkan dengan
sebuah sejarah penelitian ide-ide, menanyakan bagaimana
sumber Yesus ditransformasikan menurut suatu sistem
tentang Tuhan, manusia dan firman Tuhan yang berbeda-
beda. Transformasi bukan saja sekedar menghidupkan
pengaruh ajaran bid,at Kristen awal. Tetapi menurut
Gunther Risse menekankan perlu pendekatan  Islam
melalui “Beggif wselt” dari teologi teistik, yang secara
khusus memfokuskan pada tradisi Gereja-Gereja Timur
(Odbyom Leirvrik: 2000: 29).

Dari berbagai macam investigasi Kristen tentang

63 Surat-surat Madaniyah lebi
surat-surd Makkiyah.Perkemb
berbagai bagian Alquran di

l.\ .bersifat .po!emis dibandingkan dengan
angan ini qapat dipelajari dari segi logika intemal
mana segi faktor-faktor intenal menyampaikan

Yesus sebagai Nabi, Imam dan Raja dalam Pandangan Islam

gambaran mengenal Yesus Kristus mungkin dapat
diklasifikasikan sama seperti pendekatan pada Bibel. Ini
seharusnya tidak mengajarkan, karena kerangka rujukan
mereka bukanlah studi Islam, tetapi pendekatan sejarah
kritis yang sama-sama diterapkan pada ilmu Bibel moderen.

B. Keberadaan Nabi Isa Menurut Islam

Isa al-Masih adalah putera Maryam® merupakan
Nabi terakhir dari Nabi-Nabi Bani Israril. Namanya Isa
as, gelarnya al-Masih sebutannya adalah putera Mawm,
dihubungkan kepada ibunya Maryam puteri Il.nran
(Muhammad Ali Ash-Shabuni: 2000: 239). Isa as dilahirkan
tanpa bapak, dalam bahasa Ibrani namanya ”Y.usyu" 3rt|ny3
“penyelamat” sedangkan dalam Injil (Bibel) disebut " yusd
atau “‘yesus” (St. Darminta: 1987: 13).

Dalam versi lain menyebut Yesua atau yehosua
Yang di yunanikan menjadi Yesus berarti ”Yahwlcle. :Stl:;
Pertolonganku” atau penyelamat. Sedang kafa lk; oy
dalam bahasa Yunani berarti penyembuhan (Ali Fikri: 2003:
147),

Isa as adalah hamba Allah d
Allah yang dianugrahkan kepada M -
kadang ditemukan kata al-Masih, pa ? . y o sisebut
disebyt dengan nama Isa as., dan temp.af aalilaItJ e din
Abariyah (seorang yang ikhlas) sebagal 15Y " relaken

i akorangyang
Menjadi penyebab keikhlasan bany
mebutkan dalam Alqu

QS. An-Nisa : 172): Isa 25 kali (@5 Al-ir?H n: 55} 6o 2
An-Nsa; 171). Lihat keterangan lengkap-

an Rasul Allah, dia titah
at-ayat lain

r'an sebanyak 11 kali di antaranyd pada

li (QS.
) Ibn Maryam 23 ka
ran: 59) dar Y |_ubis:1977=185)°
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dosa dan kesesetan mereka. Dan nama keluarga bagi Isa as
adalah Ibn Maryam.

Nabi Isa merupakan Rasul Allah yang terakhir
sebelum Nabi Muhmmad saw, ia adalah salah satu dari
deretan Rasul ulul Azmi,® keberadaan Nabi Isa menjadi
kontoversi dikalangan kaumnya sendiri apalagi di luar
kepercayaannya tetapi sebagai seorang yang beriman harus
meyakini (percaya) keberadaan Isa sebagai Nabi dan Rasul
utusan Allah. Di dalam Alquran terdapat banyak ayat yang
menunjukkan, bahwa Isa adalah alah seorang Rasul (utusan)
Allah*. seperti terdapat pada surat Qs. Al-Baqarah: 136:

-

”"' - ® |- 17 - . . - ”
CABENL s 2853
i

-

L3
> v o€ 2o

PP B
08t O N 205 o Togmll 301 Tg

7
3

Terjemahnya:

. “Katakanlah  (hai orang-orang mu’min): “Kami
kerzr.nan kepad Allah dan apq yang diturunkan kepada
Iahrzz, da1’1 apa yang diturunkan kepada lbrahim, Ismail,
snagq, ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikon

e Musa. 4 yang diberikan kepada
nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tigak membeda-bedakan

kepada Musa dan isg serta ap

66 Ayat-ayat lain Yang berkenaan den

Imran: 84, An-nisa:163, Al-An’am : 85 da o AL 52 2s antam lain; QS. Al

QS. Ash-Shaf : 6.
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Yesus sebagai Nabi, Imam dan Raja dalam Pandangan Islam

Dalam catatan sejarah menunjukkan rentang waktu
Nabi Musa mendahului Nabi Isa as (yesus Kristus) kira-
kira 1300 tahun dan Nabi Muhammad saw menggantikan
kekosongan setelah Nabi Isa as kira-kira 6 abad kemudian
tujuh hal ini menunjukkan bahwa kehadiran Nabi Isa
menjadi tokoh misterius dalam sejarah kehidupan umat
manusia. Terutama mengangkat kelahiran tidak seperti
manusia biasa tanpa ayah (Muhammad Al-Khuli: 1991: 116).

Interpertasi tentang kelahiran Nabi Isa baik dikalangan
umat Islam, Kristen maupun Yahudi masih dalam taraf
perdebatan. Hal ini merupakan suatu keajaiban, karena
Pada saat itu bangsa Yahudi mencapai masa ken.1ajuan,
sehingga sulit diterima (dipercaya) bagi orang ya_ng ingkar,
tetapi bagi orang yang beriman keajaiban seperti itu dapat
diterimah (dipercaya) sebagai suatu kebe.naran dalarz
Suatu agama. Allah menegaskan kepada Nabi I\./Il.lhamma
saw ketika kaum Nasrani berdebat dan berselisih paham
tentang keberadaan Nabi Isa yang terlahir. tanpa seoraalzig
ayah “katakanlah kepada mereka wahai Muhames,
bahwa kasus Isa adalah serupa dengan kasus Adam (O
Ali Imran: 59-60).

Adam diciptakan tanp
Mustahi] bagi Allah. Mencipta
Oleh seorang ibu tanpaayah 2d2l2t B2 LT ) ebuah
arena Allah hanye mengaial " dkm? k;sus Isa. Semua
PeriSﬁwa yons sesungguhnya:IfI‘:: b::iwa Allah manpu
Ini adalah bukti kekuasaan " (ehendaki. M aka
Menciptakan segala sesuatu :

yang .
Janganlah kamu ragu atau bim

a ibu dan ayah, hal ini tidak
kan manusia yang dﬂa.hlrkan
2 lebih mudah bagi Allah-

bang dengan keben

117



Studi Agama-Agama (Dialog antara stam-Krister)

(QS. Maryam:34-35).
£ z -
- A - . Srv- L >3 C
ABIEC @ beili o ill 31 3 <5 57 o S
2 200 P (gmaf SO
@RS A1 A0 i St S S5
Tetjemahnya: A
llItula}l
yang Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan
banemn;,a.y;’i':lik nfl‘;r:kka berbantah-bantah tentang
kebenar ! bagi Allah mempunyai
mah i ; 8! Allah
py hzun;laDza. Apabila ia telah menetapkan ses:gt‘:: anakmaka'
".“"’*‘"" kepadanya : “jadilah” maka jadil;zh ia.
dalam pan dani Iahiran, kehidupan dan pesan Isa al-Masih
Yahudi sangatg:;u:ndat (kebiasaan) dan undang-undan
secara umum, fangan dengan pengertian kelahiraﬁ
ccbagaimana, Ty o Teialui proses perkawinan
Isa berbicara sela ya dengan manusia secara alamiah.
bawah asuhan seflrang ibub:nman (bay) tumbuh dewasa di
Dalam catatan sei pa suami. (QS. Maryam : 29).
isi sejarah, orang tidak pernah berdeb:t

atas
“ (lukas | 3'2:' dan kuasa Allah Yang
35). Dan lihat (Ahmed
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erd
FeI.‘ e?aafan tentang melawan seorang Rasul seperti yang
rjadi di sekitar nubuwah al-Masih.

da]aEONh‘aVe.l‘s.i di antara ahli kitab (Yahudi dan Nasrani)
Masih S:ersehSl'hal'l drim perbedaan mereka tentang al-
(men.eleskgat tajam, baik dalam memuji maupun mencelah
iy ;gh an). Qrang-orang Yahudi menuduh Isa as,
o ih sebagai anak haram sebaiknya orang Nasrani
ganggap al- Masih adalah anak Allah (Muhummad Ali
As-Shahbuni: 2001: 256).
terhaf;hli kitab (Y altmdi dan Nasrani), telah bersikap ekstrim
o akP al- Ma51.h, Yahudi menganggap anak haram,
Ked gkan Nasrani mengkultuskan menjadi anak Allah.
uanya berada dalam kesalahan dan kesesatan, sedang
yang benar adalah yang ditetapkan oleh Allah dalam
Alquran yaitu seorang Rasul diantara utusan-utusan Allah

yang mulia.

C. Kenabian Isa Al-Masih
) Kenabian Nabi Isa as, secara formalitas datang setelah
tiga puluh (30) tahun, jika dibandingkan dengan Nabi
Muhammad saw berusia 40 tahun Jebih tua darilsa al-Masih.
Pada usia tersebut Nabi Isa as menerima wahyu dari Allah
swt di suatu tempat di dalam mesjid Bait al-Maqdis sebagai
suatu tanda bahwa Allah telah mengutusnya menjadi
seorang Rasul, Allah mengajarkan kepadanya Taurat dan
Injil (Ali Fikri: 2003: 154), sebagai pedoman orang yang

beriman atau dijadikan sebagai kitab hikmat.®
gajarkan kepadarya A

n : 48-49: «dan Allah akm men n kepa .
il. Dan (sebagai) Rasul kepada Bani israil”. QS 3):

i 68 Lihat QS. Ali Imra
itab, hikmah, Taurat dan inj

43-49,, h, 83.
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Alquran tidak menjelaskan kapan permulaan kenabian
Isa as dan bagaimana Prosesnya. Namun dalam kitab
Injil ditemukan keterangan yang disepakati, bahwa awal
kenabian al-Masih pada usia 30 tahun (Muhammad Al as-
Shabuni: 2001:252).% Hal ini merupakan suatu keistimewaan
yang diberikan kepada Isa as. pada hal nubuwah biasanya
diberikan kepada seseorang apabila mencapai usianya
empat puluh (40) tahun sebagai ukuran kedewasaan untuk
menjadi pemimpin umat, maka kematangan emosional
maupun pola berpikir sangat diutamakan sebagai salah
satu kriteria apalagi menjadi seorang Nabi.

Dalam pandangan Islam Isa as (Yesus Kristus) tidak
lebih dari seorang Nabi, sama seperti para Nabi dan Rasul
yang lain. Kehadirannya untuk menyampaikan wahyu
Allah dan membawa risalah kepada umat manusia sesuai
dengan syariat agamanya masing-masing yang di bawah
para Nabi sebelumnya. Jadi Pada dasarnya Nabi Isa as
diutus untuk mengikuti jejak para Nabi terdahulu seperti
tercantum Firman Allah swt. (QS, Al-Maidah : 46) sebagai
berikut:
w108l vecens L2 E °. -

2l G G W Bl 0 o 2, 2,502 o 0285
235 G 636 5 U By 85 o 43 J.x-mi.uu
@ 0l dapyis L
Terjemahnya;

“Dan  kami

irinkan  jejgk N
Israil) dengan Isq Jejak  mereka  (Nabi-Nabi

putra Maryam, membenarkan kitab

69 lihat Injil Lukas 3 23. “ ketika Yesus memulaj

kira-kira tiga puluh (30) tahun d
Yusuf ... .. (Luk 3 - 2). an menurut anggap

pekerjaannya, ia berumur
an orang dia adalah anak
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sebelumnyan Taurat. Dan kami telah memben‘lfan
kepadanya kitab Injil sedang didalamnya (ada) petun']uk
dan cahaya (yang menerangi), dan membgnafkan hfa,l:
sebelumnya, yaitu kitab Taurat. Dan menjadi petunju

” 70
serta mengajarkan untuk orang-orang yang bertakwa’.

Ayat di atas menunjukkan kepada orang-oranghi:‘j
Nasrani untuk mengikuti dan melaksar.l.akan P ereka
Peraturan Allah yang terdapat dalam In]ll'.Kalal-l ::hnya
tidak melaksanakan dan tidak mematubi pert ,

maka Allah mengkategorikan mere
orang yang fasik alau masuk dal.am Allah
yang keluar dan ingkar terhadap titah ].emah diantara

Isa as (Mesias) bukanlah utusan X’;‘;i dan Yehezkiel
orang Yahudi, seperti penolaknya

ukumannya

atau Isaiah dan Jeramiah, ia keras dalambz;ngig Yahudi. Iﬁa
terhadap formalisme dan kem“naﬁk:?mu
datang bukan untuk membas S Ly celumaya
membenarkan semua ajaran 32 L g 17.1);
Seperti tergambar dalam pemyataary (Iry pahoa k. datang
“Janganlah kam menyangks, para Nabi,

itab
X Taurat atau kita ;
untuk meniadakan hukumk meniadakantyd, melat

aku datang bukaﬁy;‘"t“ " (Mat17’19)-
enapinyt... -
untuk mengg oJevan dengan gambaran

11 i atas, T
g In]ﬂecrl:a:kan Kitab-kitab yang turi®

ka termasuk orang-
barlsan orang-orang

Pernyata
Alquran yaitu mem b

ikut-
terhadap peng!
:47-48), penegasatf;pa yang diturunkan

—_ 5. Al-Maidah
70 Lihat Ayat bel'lkUtk(a% memutuskan

. o e

pengikut Injil itu diharus N runkan Algu
. : da masa ! +ayat Yang

A'[(Iah o ii?‘:;:zgfukan benar tidaknya aya ya

Ukuran un

kitab-kitab sebelumnya. o
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sebelumnya, Alquran menyampaikan pesan Allah dengan
singkat, jelas dan teliti, yang terdapat pada QS, as-Shaf 6:

{¢'¥ 192 Za, s, .
Biae ) bl 93 3l
i 2

3%a2 °o- ¢ 3

2 £ -
W 5a (6ux) (e U
F 4

cw ] T Lt %7 - TRt
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Terjemahnya:

“Dan ingatlah ketika Isa putera Maryam berkata :
Hai Bani Israil, sesangguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu, membenarkan kitab (yang turun) sebelumku,
yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku,
yang namanya Ahmad (Muhammad) maka tak kalah
Rasul itu dating kepada mereka dengan membawa buk#i-

bukti yang nyata, mereka berkata ini adalah sihir yang
nyata”.

Isa as membawa ajaran agama yang diembangnya
}mtuk memperbaiki umat manusia yang telah keluar dari
jalur kebenaran kitab Taurat Nabj Musa. la datang dengan
n}embawa ajaran baru yang sebagian isinya sama dengan
a!aran yang dibawah oleh Nabi Musa atay meluruskan
a]a}ran—ajaran yang sudah banyak mengalami perubahan
(ditambah atau dikurangj) oleh para pendeta Yahudi.

D. Tugas Kenabian Nabi Isqa gs
1. Kaum Yahudi

Tugas kenabian Nabi Isa as”’. sama seperti Nabi-

71 Tugas para Nabi dan para Rasul adalah
) V Pert
manusia untuk beribadah dan menyembah kepad:n/,::l'
Maha Kuasa. “Dan kami tidak mengutus seorang Ra

menyeru kepada umat
ah Yang Maha Esa Dan
sul pun sebelum kamu

122

Yesus sebagai Nabi, Imam dan Raja dalam Pandangan Islam

Nabi yang lain untuk mengajak (menyeru) manusia
kepada ajaran agama yang benar. Khususnya kepada
kaum Yahudi dan Nasrani. Nabi Isa as melaksanakan
tugas atau kegiatan utama adalah berdakwah di tengah-
tengah masyarakat Bani Israil (Yahudi) yang telah banyak
melakukan penyimpangan, penyelewengan, dari syariat
agama yang telah diturunkan kepada Nabi Musa as.
Penyimpangan tersebut telah berlangsung begitu lama
sehingga menyebabkan mereka menjadi (buta) mereka
memperlakukan ayat-ayat Taurat dengan memperturutkan
hawa nafsunya sendiri. Oleh karena itu Allah mengutus
Nabi Isa untuk mengembalikan mereka kejalan yang benar,
mengoreksi perubahan-perubahan yang telah mereka

lakukan terhadap syariat agamanya.
melainkan kami wahyukan kepadanya bahwasanya nda;.k adakl’:h::u(,}(a(rags haAl;)
melainkan aku (Allah),maka sembahlah .OIehmu : ekahlzn alarangan-larangan
Anbiyah 25). Kedua, menyampaikan penntah-pennta_ ka'g e e
Allah kepada umat manusia. Tugas tersebut tidak dilaku I e e palkan
dengan sebaik-baiknya, “mereka adalah orang-o;ar.!ﬁ Zadgn e sdak
risalah-risalah (ajaran) Allah, mereka'takut kepa akuylah 2 sogai pembuat
Merasa takut kepada seorang pun selain Allah dan cul kpdan e an kepada
Peringatan” (QS.Al-Ahzab : 39). Ketiga,member petunju

telahyang
° . " itulah orang-orang yang 1€ euye =
Manusia kearah jalan yang lurus. l::;::ll:apetunJUk mereka...”(QS. Al-AnAm :

diberi petunjuk oleh Allah, maka i 'k bagi umat manusia
90). Kegren;;gjt':I mznjadi contoh teladan yang bz:,kribtaaglllasjahr]\rzgng baik bagimu
“sesungguhnya telah ada pada diri Rasul ftu Allah dan kedatangan hari

at ;
(vaitu) bagi orang-orang yang mengharapkar raf;r.nzl) Kelima, memperingatkan
akhirat dan banyak menyebut Allah (QS'.Al-Ahza 'k la;k akan dialami manusia,
dan akibat yang ke nusia sesudah

Manusia tentang asal kejadian ; dialami ma .
Perbuatan baik dan buruk, besar atau ringan vangusia dari kehidupan dunia

. n PYR ]
mati . keenam, mengubal p?(n?(a?iatygtgldgganmt?daklah ehidupan BN g
. : eka d hirat ituld
s:!ell;?hlu(dupan %khr:::j vggﬁ main-main sesungghuhgy?ag,k ll\l-Ankabut :64.)
Sebenr;ran Sighiadgupan kalau mereka mengeta ::ingatan kepada manusta
Ketujuh n;:ra Rasul diu’tus untuk menv:mp?:ﬁ'; Selaku Rasul-Rasul pemb;w;
R Allah. mereka kam! tidak ada alasan ba .
Eerpbah beriman kepadaberi peringatan agar supaya a|.gr?;su| itu, (0S. An-Nisa:
mear: a .gemblrabdar:aﬁlelxllah sesudah diutusng: 3R7a;|$)
usia memban i: 2001: :
165). Lihat (Muh ammad Ali ash-Shabhunt: 2
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teng::I;la i(:;n;l:az alrlnen.gukuhkan kenabiannya di tengah-
joneeh aun udi dan Israil. Aku telah datang ke
hadz [;( " an membawa mukjizat dari Tuhan.”? Kalian
o ;nu;r;n perkataanku, karena itu, takutlah kalian
et T All:]h Melalsanakan perintah-Nya dan
o Nngl- ya. Yang telah disampaikan melalui
i T abi Musa (Ali Fikri: 2003: 158), Ajaran ini

jalan yang lurus dan petunjuk yang menentramkan

tanpa keraguan. Allah berfi
51. berfirman dalam QS. Ali-Imran : 50-

e

ST ks & Yz aesit
. ‘\‘bJJ?&s:L‘u@l T e b5 T B
) @ bl 1 2o o o % s e o
2 ot -, ., "Lur&f\)wéﬁa ’:: jn. 2 LI PR |
S0 A2 e 1ed 008l R ey .. &1

Terjemahan: ~—4

Dan (aku datang

ane dat: kepadamu memp,
yang dating sebelumku, dan yntyk meng’::lt:z;:zz bigrrrz

sebagi .
&1an yang telah diharamkan untukmy, dan aka datang

kepadamy
dengan membawa sugty, tanda mukjizat)

dari Tuha f
dan taatza;l,m:;pg:}f"f itu bertakwalah kepada Allah
u". Sesungguhnya Tuhanku dan

Tuhanmu. kareng ;
. a ity Semp . .
lurus. (QS. Ali-hnyan :50_5‘;})’1‘1’1 O, Inilah jalan yang

72 yang berkai
itan de .
membuat burung dari Tangan mukj
orang buta dan nah
seizin Allah

' izat, Lihad Q i
. liat kemugi o
penyakit sopak (lepra) Vo

Imran: 49 antara lain:
meni i
Menghi dt:":pka" roh, menyembuhkan

Pkan orang yang mati dengan

124

Yesus sebagai Nabi, Imam dan Raja dalam Pandangan Islam

Yahudi tentang dasar-dasar agama yang telah disampaikan
oleh Nabi Musa dalam perdebatan itu Nabi Musa as dapat
mengungguli mereka dengan argumentasi dan bukti-bukti
yang kuat (mukjizat).

Nabi Isa as mengungkapkan kebohongan kaum Yahudi
dalam banyak hal. Mereka membuat haram apa yang telah
dihalalkan oleh Allah swt. Dan sebaliknya Nabi Isa as
menyeru kepada mereka untuk kembali kepada ajuanagama
a7 Kaum Yahudi tidak menerima ajaran
Isa as mereka tidak dapat
ghindari dari Nabi Isa as,
uhi, mencaci dan

yang sebenarny
agana yang dibawah oleh Nabi
berbuat banyak dan ingin men
akhimya mereka sepakat untuk memus

kaum Yahudi kepada Nabi Isa as,

yaitu terjadinya kesepakatan jahat untuk membunuh dan
menyalibnya. Usaha ini melibatkan seorang penghianat,

yaitu Yahudza Iskhariuti (Yudas Iskariot) salah satu
muridnya tidak puas hanya melibatkan orang dalam, maka

mereka mengadu kepada penguasa (Gubernur) bangsa

Romawi.

Puncak permusuhan

2. Kaum Nasrani

Missi kenabian Nabi Isa as, selain kepada kaum

: - . lum
i -pokok ajaran mtlnya),untukmencmtalAllahsebe
73 Kemballpad o et o0 i \ ti manusia dan bersedekah

mencintai yang lain, mengasihi dan menghorma ‘
ol iskin. Pada prinsipnya kembali kepada keyainan yang
macam kebiasaan bodoh

nghilangkar segala
dan meng ng dibawah oleh para

d ercanrpur dangan agama Y2 :
b el e 1 dul Hasan Ali Nadwi The Prophet Stories,

nabi sebelumnya. Lihat sayyed Ab | L .
diterjemahkan Zleh MA. Saridinata; Kisah para Nabi Cermin Kita Masa Kini (Cet.
I;Jakrta Gema Utama).
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Yahudi juga terutama pada kaum Nasrani”™. Secara historis,

kata al-Yahud (Yahudi) dan al-Nashara (Nasrani atau Kristen)

susah dipisahkan karena kedua kata ini banyak disebutkan
dalam Alquran. secara umum, kitab Alquran menggunakan
kata al- Yahud sebanyak delapan belas (18) kali®. Dan
kata Al-Nashara disebut sebanyak empat hlas (14) kali,
yang digunakan dalam makna kecaman, misalnya dalam
QS. Al-Baqarah, 2 : 120, yang berbicara tentang ketidak
relaan mereka terhadap orang-orang Islam hingga mereka
mengikutinya. Kadang kata Al-Nashara digunakan juga
dalam konteks positif dan pujian. Dalam QS.Al- Maidah, 5
: 82. menjelaskan tentang orang-orang Nasrani yang paling
akrab persahabatannya dengan orang-orang Islam. Dan
beberapa ayat lainnya, kata Al-Nashara mengandung makna
yang bersifat netral : tidak kecaman dan tidak pujian. Yaitu,
QS. Al-Hajj 22:17. yang menjelaskan tentang putusan Tuhan
yang adil terhadap orang Nasrani dan kelompok-kerompok

lainnya kelak di hari kemudian (M. Qurais Shihab: 1996:
438).

74 :Iaim historis Yahudi, bahwa mereka adalah keturunan Abraham dari
g:l;sa/g\ rahal;nllshalg- :‘acob. Istilah “Yahudi” merujuk pada bangsa, sekaligus
ama. Dalam bahasa Latin “Judaes” istilah ini biasanya istilah ini bi

: ° nya istilah ini biasanya
merujuk pada bangsa Yahudi dan Israe| {Jacob). Dalam perjanjian lama, istilah

ini rnerujuk pada rakyat kerajan Yudah ang di i
Yahudi) sedangkan dalan perjanjia et eraskan oy o gonlites {non

i Jian baru, istilah Jew (Inggris). Diterpkan secara
72:;::&%:53?2- adalah Yahud. Tetapi unsure etnis lebih )diteka:. Lihat The
h 897. Istilah ls"}ffﬂ’.y fthe Beble, (Cet. XVII, Abingdon press, Nashvile, 1989),
Kitab kejadian 356. 9'funakan kemudi oleh Bibel untuk figure Jacob (Yakub).
maka Allah mens : k 0 m.e.nvebut: setelah Yakub datang dari padang Arom,
kepadanya, nam mpavan dir Pl{la kepadanya dan memberkati dia firman Allan
melainkan 'lsraela;:liljla;':::\' dal? SEkara?g bukan lagi nanamu bukan lagi Yakub,
Israel”. ’ € akan menjadi namamu “maka allah menamai dia

75 Lihat, (QS.Al-Bagarah : 120, QS. Al-Maidah : 18,64,82))
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Kedua komunitas masyarakat ini (Yahudi dan Nasrani)
dan beberapa kelompok lainnya sering disebut secara
bersamaan dalam Alquran dengan istilah Ahl al-kitab, ahli
kitab merupakan salah satu tema pokok yang diungkapkan
dalam Alquran, yang disebut sebanyak tiga puluh satu
kali dalam berbagai ayat dan surat. Ahli kitab adalah salah
satu segi ajaran Islam yang sangat khas yaitu, konsep y;:u?g
memberi pengakuan tertentu kepada pen.ga.nut agan;zr 2
yang memiliki kitab suci”® Pengakuan ini bukan e
bahwa semua agama sama suatu hal yangh r::rsbeda:
mengingat kenyataannya agama yang‘ac.ia adal fiberbs ™
beda dalam banyak hal yang prinmp.ll, tetalzzlk mberada
pengakuan sebatas hak masing .masmg t;nkmn e
dengan kebebasan beragama sesuai dengan do.
bahwa tidak ada paksaan dalam beraga.mrsl.Azumardi -

Selain sebagai komunitas, mmurli:ﬁ]ah i dan
(Asep Muhammad Iqbal: 2004 XVID) i
Nasrani sering diidentikkan S?big::l ci.gKedua gama in
Seja memitikd ot FEH kepade K berbeda, yaitu Taurat
memiliki kitab suci yang jelas dan Mus]im: . yang
con Injl. Dalar pandé.mgan k:lun:am dianggap sebagai
di anut kaum Yahudi dan ;sahkan, ot ran agama
pendahulu agama mereka. 120 kelanjutan, pembetulan
Islam bagi kaum Muslim sebagal o al ini dipertegas

dan penyempurnaan bagi abutkanm;rahwa Alg
firman Allah yang menye an dan sekaligus melakukan

untuk memberikan pembe

— L Ya

76 Ahl al-Kitab di Iuir . poy
shabi’in (Nurcholis Madijid: 2000: )
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koreksi terhadap sebagian ajaran agama yahudi dan
Nasrani (QS. Ali-Imran, 3 : 3; QS. AI-Maidah, 5 : 48 dan QS.
Al-An’am ,6:92).

Alquran juga menjelaskan, Nabi Isa sebagai Nabi dan
Rasulnya,” serta pembawa agama kaum Nasrani pernah
mengajak kaum Yahudi untuk mengikuti ajaran-ajaran
yang tel:kandung dalam Injil. Sebab mereka yakin, bahwa
'all!aran-a]aran dalam Injil merupakan kelanjutan dari ajaran
. aurat yang dibawah oleh Nabi Musa as, kaum Nasrani
ﬁg:. membenkan informasi tentang kedatangan seorang

- yaitu Nabi Muhammad saw, yang menyempurnakan
]a)i:ma kedua .komunitas di atas. (QS. Al-Shaff, 61 : 6).
- gang‘:n s:i:lluan tamp‘ka jelas, bahwa kehadiran agama-
kem_emukanm (Yahudi, Nasrani, dan Islam) di tengah
- j umat manusia berangsur-angsur dapat di

erima. ¥

Beoi
Alqurar?t:alf:: T:;naian umap?‘I:gasan e

lam dan Tuhan ahli kitab

nteks ini oy -
i kategori “Nahi~ berbeda dari kategori

"Rasul". Sebagian orang di
g d“'tus se = o,
hanya sebagai “Nahi”, Lihat Qs, ':"?l Rasul” dan “Nabi® dan sebagian lainnya

Ismail Sebagai Ras " Tyam (19): 51d -
Hanya sebagai "ab?::; nMsaelrkvaalIgu(sls)“)abi sedangkan Haar:us:}i::'::?sg dw:zt:::
ldl’is dengan EmOCh ) m :53 dan 56 1sel
I . Seda .
5:21-24) lihat v, ( |st) dalam alKitab, yang ber; ng mufassir menyatna!tm
( usuf A||.79)' b rjalan dengan Tuhan (Ke]adlan

andi
ingkan dengan (Alias Schieifer: 2004:122).
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Alquran ini membuktikan, bahwa agama ahli kitab
berkesinambungan akidah dan sumber yang sama dengan
Islam. Nabi Musa dan Nabi Isa, beserta kitab-kitab sucinya
pun dimaksudkan sebagai-bagian dari keimanan bagi
umat Islam. Mengingkari keberadaan Nabi Musa dan Isa
sebagai Nabi dan Rasul serta kitab sucinya maka keimanan
seseorang dapat dinyatakan tidak sempurna, dan bahkan
dapat dikategorikan keluar dari Islam (kafir).

Islam memberikan keistimewaan khusus kepadaagama
Yahudi dan Nasrani, dan para pendiri kitab suci, serta para
penganut, bukan sekedar basa basi, tetapi merupkan suatu
pengakuan terhadap keberadaan dan kebenaran kedua
agama tersebut. Dan bahkan, kedudukan sah Yahudi dan
Nasrani tidak hanya bersifat sosio-politik, kultural, ataupun
peradaban, tetapi juga bersifat keagamaan seperti diakui
sendiri oleh Alquran.”

Pengakuan Islam terhadap Yahudi dan Nasrani ini
memang tampak unik dan berbeda dengan agama-agama
lain. Sebab, dalam kenyataannya tidak ada satu pun agama
di dunia inj-selain Islam-yang menjadikan kepercayaan
kepada kebenaran agama lain, Yahudi dan Nasrani, sebagal
salah satu syarat yang perlu bagi ke.iméman agamz.ir;ya

sendiri. Dengan realitas keagamaan ini, Glasse (1991a-h 7)
seorang pemikir parat menyatakan, bah.wa sebual? wahyu

- lain sebagal abash
(Islam) menyebut (wahyu ahyu) S apami-
merupakan suatu peristiwa Juar biasa dalam sejaran ag
agama.

\——-—
penga

78 Islam mengakui hak hid.up enea
ajaran-ajaran agama Masing-masing. DI:LTPIAZ
toleransi (tasamuh) beragama (Azyuma i

nut agama lain dan membenarkar!
ah letak dasar ajaran Islan mengenal

ra: 1999:34).
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Pengakuan tersebut sangat berhubungan dengan ajaran
Islam yang secara eksplisit, fenomena kenabian merupakan
suatu hal yang bersifat universal, bahwa semua Nabi yang
diutus Tuhan untuk menyampaikan hokum-hukumnya
di dalam kitab suci, mempunyai satu esensi ajaran yang
mengandung dua unsur; ajaran tauhid dan ajaran moral.
Setiap Nabi, baik yang di ketahui maupun tidak, membawa
wahyu atau ketentuan-ketentuan hokum yang berlaku
bagi masyarakat masing-masing dan yang relevan dengan
kondisi-kondisi sosial-historis mereka, Pandangan Islam
tentang wahyu dan penyampaian hukum-hukum tuhan
ini menjadi salah satu faktor pemersatu manusia atas dasar

kesamaan prinsip-prinsip agama dan moralitas (L.R. Al-
Faruqi dan L.L.Al-Farugi: 1986: 193).

Selain pengakuan terhadap agama-agama lain, Islam
juga mengajarkan sikap tidak saty garis terhadap satu
agama lain, khususnya Yahudi dan Nasrani. Sikap lunak
atau hormat dan sikap keras harus dilakukan dengan
konteksnya, namun harus disertai dengan serua& secara

eksplisit maupun implisit agar semua agmna termasuk
Yahudi dan Nasrani, untuk ke i

Sikap keras Islam terhadap
ditujukan kepada Paham memp

. am hati para pengikut Isa al-
Masih rasa kasih dan Sayang (QS. Al-Hadid :27)gl
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dan netral Islam sangat menekan kepada para pengikutnya
untuk mengembangkan common platform, yang dalambahasa
Alquran disebut Kalimatun Sawa; dengan penganut agama-
agama lain. Kolimatun Sawa itu seharusnya dibangun atas
dasar keimanan yang benar, yaitu tauhid (keesaan Tuhan).

Dalam perspektif perennial, keesaan Tuhan (Tauhid)
adalah inti semua Agama yang benar dan otentik. Setiap
pengelompokan (umat) manusia telah mendapatkan
ajaran tentang ketuhanan yang esa (tauhid) melalui para
Rasul Tuhan.” oleh karena itu, terdapat titik pertemuan
(kalimah sawa) antara semua agama manusia dan orang
Muslim khususnya diperintatrkan untuk mengembangkan
tittk pertemuan itu sebagai landasan hidup bef‘sama.
Atas dasar keimanan di sinilah letak dasar toleransi arftar
umat beragama yang saling menghornfatl danbe:almg
Mmempercayai. Serta dapat mencipakan kehidupan bersam

i idupana.®

dalam masyarakat khususnya dalam bidang kehidup: -
i  aj ar Islam

Siapapun yang memahami ajaran das
. insi ma, yakni
79 Istilah “kalimat Sawa” berarti kalimat, ide atau P;:‘S;F':eﬁzi :Z o sia.
ajaran bersama Megadi” commom Platform, antara l:frn a:ar Nabi Muhammad
Dalam kitab Suci Alquran, misalnya Allah memerintafia ara penganut kitab suci
saw, Rasulnya, mengajak komunitas Yang Lan TR inan 3): 64
(Ah;Al-Kitab) ’untuk bersatu dalam titik pertemuan Itt,

" :66).

Lihat, juga keterangan Muhammad Sabri: 1399 ) ki wilayah
) . asuki wilayah-
80 P bangan kalimatun sawa Sebafknya ;‘::':lkn:iet:Ll karena akan
wilayah ;Zimaspei.aspek teologi atau doktrin, ter k dilakukan hal itu dapat,
Mengalami jalan buntuh, dan mungkin t agama-agama yang sebenan’®
galamt) itik ini “penyatuan ag2 ihak-pihak agama

Menjurus kepada penyatuan t ima oleh pihak-p

; lit diter ; k etis

; lam, dan juga sullt ¥ dari aspek-arpe
di larang dalam agama lswa seyoganya bertitik tolak ajaran etis dan moral
Manapun”. kalimatun @ i ma sebagal 2 rsal saja.Lihat

an aga i
agama-agama, tampa harus 'T'Z'i'jasg:.acam humanisme uunive
belaka, sehingga agama mensa

’

Azyumardi Azra (1999: XXI)- -
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tentu mengetahui bahwa tidak ada sama sekali klaim
eksklusifistik Islam atas paham ketuhanan atau ketauhidan
(monoteisme). Yang ada justru penegasan Islam yang
terkenal dalam Alquran, bahwa ajaran semua Nabi,
termasuk ajaran Nabi Isa as atau Yesus Kristus (setelah di
Yunanikan), adalah berdasarkan ketuhanan yang maha esa.
Dan ajaran pasrah (Islam) serta memperoleh kedamaian
(salam) dan keselamatan (salama) dalam hidup di dunia
dan di akhirat nanti (Nurcholis Madjid: 1995: X1V).

Bahkan Nabi sendiri, diperinahkan untuk mengajak
para penganut agama lain khususnya, ahli al-kitab, untuk
bersatu dalam titik kesamaan antara semuanya, yaitu iman
kepada Allah, tuhan yang maha esa, dan hanya beribadah
kepadanya saja (QS. Ali-Imran : 64).

E. Kritik Alquran terhadap Yahudi dan Nasrani

Alquran secara tegas mengkritik terhadap kepercayaan
orang Yahudi dan Nasrani tentang Uzair sebagai putera
Tuhan dan klaim orang Kristen bahwa Isa juga putera
Tuhan. Alquran menyebut sikap demikian itu melampaui
garis-garis agama (Al-Qhulu fi al-din). Dalam hal ini kritik
yang ditujukan kepada orang Nasrani (Kristen) lebih tajam
(keras) dari pada orang Yahudi (Asep M

uhammad Igbal:
2004: 118). (Aeep b

Kritik terhadap sikap kaum Yahud

Kristen terhadap Isa dikemukakan

lain terdapat pada surat Al-Tay
Yahudi berkat Uzair ity pute
Nasrani berkata “

i terhadap Uzair dan
dalam Alquran antara
bah (9) : 39, orang-orang
ra Allah dan orang-orang

al-Masih” ity putera Allah, ity ucapan
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dari mulut mereka; mereka meniru perkataan orang kafn'
terdahulu. Demikian juga orang Kristen telah melewati
batas-batas iman mereka dengan terlalu menggauflgkan
Isa. Hal ini dapat dilihat dalam komentar QS.Al- Nisa (4)

:171: oy
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Terjemahnya: . -
i jtab j lah kalian melampaui
“Wahai Ahl al-kitab janganian :
dalaIrInNZngma dan janganlah kalian n;er;iataallf%?: alrg
: yang benar. sesunggunmny! ,
A”taﬁa’;\ii(zlrj/l;rz itug utusan Allah dan kalimah-Nya, yang
pute ,

lah kalian kepad an Rasut
" tu) tiga’,
Rasul-Nya dan janganlah verkan *‘(Tuhan 1 ) tg
berhentilah dari ucapan

demikian, itu lebih baik bagimu.

Maha Esa.
llah Tuhan Yang  Mara
sesu'nggullzné/:ri [r‘nernpunyai anak. Segalla yanlg h;l;al’clmgt
lf s Ailen Nya cukuplah Allah sebagai pemett

epunyaan-Ny4

aliran
ail sekte dan
t (1936: 186),

Tanpa menyebut secara de
iuk kepada

i Bantani
Kristen yang mana Syekh Nawawl

bahwa _
menyebutkan - m Kristen secara

kaum Injil di kalangml:al](jmat "] anganlah kalian melampaul
i i dap
interpertasl terha

term ahl
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batas dalam agamamu” ia mengatakan “‘wahai kaum Injil”
janganlah berlebihan dalam mengagunglkan Isa dengan

mengatakan bahwa ia adalah anak pezina. Kedua sikap
tersebut salah dan tercela.

Sekte-sekte yang dimaksudkan adalah, sekte Kristen
Najran yang berprilakunya melewati batas-batas iman
seperti Mulkanilyyah berpendapat bahwa Tuhan dan Isa Co-
Partner; Marqusiyyah yang mengatakan bahwa Isa adalah
salah satu dari Tuhan; Yaqubiyyah, memandang Isa sebagai
Tuhan; dan Nasturiyyah yang mengklaim bahwa Isa adalah
putera tuhan. Dalam tafsirnya atas ayat 30 surat At-Taubah
(9), yang menginformasikan kritikan yang sama terhadap
orang Kristen, Nawawi meriwayatkan tentang sebuah kisah
bahwa para pengikut awal Isa tetap melaksanakan agama

yang benar meskipun Isa telah diangkat ke surge (Asep
Muhammad Igbal: 2004: 121).

PemahamanNawawiseja]andenganpemahamankaum
Muslimin ortodoks, bahwa Isa adalah salah satu utusan
tuhan tanpa menempatkan pada posisi putera Tuhan; Isa
adalah putera $ang perawan Maryam. Meskipun demikian,
ia berbeda dari utusan-utusan lajn dalam hal bahwa ia
Kalimatuh (God’s Word): ia diciptakan melalui perintah
Tuhan tanpa perantaraan manusia, yang dianugahkan
Fepada Maryam oleh Malaikat Jibril. Nawawi (2004: 187)
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orang Kristen percaya pada satu Tuhan dan kesatuan
para Rasul-Nya tanpa memberikan atribut ketuhanan,
termasuk Nabi mereka, Isa. Bukan kepada Trinitas. Tuhan
mereka Isa dan Maryam adalah hamba (‘abd: jamak : ‘tbad)
dan mustahil mereka menjadi Tuhan. Mustahil Tuhan
menganggap Maryam sebagai istri-Nya dan Isa sebagai
putera-Nya karena Dia-lah menciptakan mereka. Isa akan
bersaksi pada hari pengadilan bahwa orang Kristen telah
menciptakan kebohongan tentang ketuhanan diriny.a dan
menyekutukannya dengan Tuhan dan orang Yahudi telah
menghinanya karena mereka menyebutnya putera Mawam
sang Pezinah (QS. Al-Nisa (4) : 159. dan Mar’ah Labid:184).

Para pengikut Isa, menyatakan bahwa “al-Masih”
adalah anak Tuhan, Allah mempunyai seorang anak. Isa
itu al-Masih putera Maryam. Mereka berusaha meml.mat
Tuhan yang kekal dan Esa yang tidak beranak dan ‘tld.ak
diperanakkan menjadi sebuah keluarga yang terdiri tiga
pribadi dengan sebutan, tuhan Bapak, Tuhan anak dan roh
Kudus dalam istilah Kristen dikenal Trinitas.

Orang Kristen menyangka bahwa Isa adalah. anak
Tuhan, mereka menebarkan kebohongan dan. ingkar
terhadap Allah. Dalam keadaan seperti ini, Nabi Isa as

bahwa tuhan Allah
menyampaikan pesan kepada kaumnya . A
tidak layak untuk mempunyai anak, apalagi mdefndalium
anak (Ali Fikri: 2003: 185). Allah mempertegas di da a
Alquran Surat Al-Maidah : 116-117. 'Fentang eksxs;.er;s;n}; :
sebagai hamba Allah bukan sebagai Tuhan. Nz:) alh ;a e
secara tegas mendahuahkan kepada umatn;l: e
dan jbunya (Isa-Maryam) bukan Tuhan. oepertt y
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diyakini oleh pengikutnya. Bahkan mereka mengkultuskan
keberadaan Isa as dan rohnya sebagai Tuhan. Allah
berfirman dalam Alquran QS. Al-Maidah : 72. Umat (bani
Israil) tempat Nabi Isa diutus untuk menyampaikan risalah
agama, banyak mendapat tantangan dan hambatan serta
sikap sombong dan angkuh bahkan mendustakan dan
menghalangi terhadap tugas-tugas kenabian Isa as.

F. Kontroversi Isa dalam Bibel dan Alquran

Alquran menjelaskan bahwa nama al-Masih di
sebutkan dalam Alquran sebanyak 11 kali, Isa 25 kali dan
Ibnu Maryam 23 kali (H.M. Arsyad Thalib Lubis: 1977- 186).
Hakikat pemberian nama seseorang adalah sangat perlu

dan sangat menentukan aktivitas manusia_ Karena itu nama
merupakan identitas pribadi seseorang.

Dengan demikian, tidak akan melahirkan interpretasi
yang berbeda terhadap nama ity sendiri. Lain hal seperti

Nabi Isa as atau Yesus Kristus adalah manusia pilihan
Tuhan, sehingga Tuhan sendir; mem

an, berikan dalam Alquran.
Hal ne'u dap?t dilihat pada surat Al-Njjsa ayat 172:

5 oINStz 2,4 of 2 i

G sl iiihaccgs Zcer o o

P 0 RSl iy e T il

Terjemahan: ’ A

bagilX;thasZIa tidak sama sekali enggan menjadi hamba
b  dan tidak (pula enggan) malgikat-malaikat-
Ya yang terdekat (kepada Allah).
De@hm juga kata Isa disebutkan pula dalam Alquran
surat Ali Imran ayat 59 sebagai berikyt: !

136

;

Yesus sebagai Nabi, Imam dan Raja dalam Pandangan Islam

&s
» ‘2, P el 2”2 . - “,
uljuf ::Lal'>- ré‘;“@|&§&ﬁ§&,‘- )
s rd

2

O S A U6

‘o

Ya
Y

&

Terjemahannya:

“Sesunguhnya missal (penciptaan) Isa disisi Allah
adalah seprti (perciptaan) Adam.. Allah menciptakan
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya;
“Jadilah (seorang manusia), maka jadilah dia’.

Kemudian kata Ibnu Maryam dapat dilihat dalam surat
An-Nisa ayat 171.

Terjemahnya:
“‘Sesungguhnya al-Masih Isa putera Maryam, itu
utusan Allah dan kalimah-Nya

Dari konteks ayat tersebut di atas, menunjukkan bahwa
pemberian nama atau gelar terhadap Nabi Isa as bukan
sekedar dibuat-buat oleh manusia. Akan tetapi langsung
diberikan oleh Allah. Karena Nabi Isa adalah manusia
pilihan Tuhan untuk menjadi pembimbing manusia,
khususnya di tengah-tengah bangsa Israil.

DR. F.L Bakker, dalam bukunya Tuhan
agama Islam, beliau menuduh bahwa, Alquran telah
mengubah dan membalikkan nama Yesus. Menurutnya :
“’Dalam kitab Alquran Tuhan Yesus yang disebut Isa. Ne.lma
Isa terdapat 25 kali dalam Alquran. menurut bentuk biasa
nama Yesus itu dalam bahasa Arab ialah Yesus. Sekarang
timbul pertanyaan bagi kami, mengapa dalam Alquran

Yesus dalam
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tak dipanggil nama biasa yaitu Yesus. Tetapi nama itu
dibalikkan dan dijadikan Isa”(H.M Arsyad Thalib Lubis:
1977: 186). Bakker lalu mengemukakan dugaan yang tidak
baik apa sebab nama Yesus itu dibalikkan dalam Alquran
dan mengemukakan lagi dugaan yang lain nama itu
dibalikkan berhubungan dengan sajak.

Tuduhan dan dugaan yang dikemukakan oleh Bakker
itu tidaklah benar. Nabi Muhammad saw atau Alquran
tidak membalikkan nama Yesus. Dalam hal ini dapat dilihat
dalam tafsir Injil Matius dan inti sari iman Kristen, tentang
penamaan Yesus atau Yosua dalam bahasa Ibrani. Demikian
pula nama tersebut, apabila diucapkan dalam bahasa
Arab, maka akan terjadi perubahan bunyinya menurut
pembawaan bahasa itu “Yosua” akan berbunyi “Iessia”.

Kemudian ditulis dalam bahasa Ibrani “Isa” (B.J.
Boland:1986:31). Dengan Penjelasan ini ternyata pembalikan
nama tidak terjadi, baik berhubungan dengan kepentingan
maupun kepentingan yang lain.

Jika ditulis lebih jauh seakan-akan terjadi kontradiksi
antara Bakker dan pandangan Alquran itu sendiri dalam
upaya r_nemahami eksistensi Isa al-Masih, baik dari segi
pe.mbenan nama maupun proses kelahirannya, Yesus
kristus atau Isa al-Masih, I

Buku inj berupaya untuk menj
i/ang 1snfatnya.sub).zektif mengenai pribadi Yesus Kristus, atatl

sa al-Almasih dikalangan kaum Kristen. Bahkan mereka
menganggap bahwa Isa adalah Tuhan, Untuk meluruskan
;Sll,lmSI yang keliru, maka sebaiknya dapat dilihat beberapa
4! yang menyangkut Isa al-Masih sebagai berikut

awab beberapa asumsi
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1. Isa adalah anak manusia
Tentang Isa al-Masih adalah manusia yang dilahirkan
ia tidak berbapak, dalam hal ini dapat kita lihat dalam
Alquran surat Ali-Imran: 45-47 sebagai berikut:
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” o . g™ ’,g 2 z . .%e” :0'-' -
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Terjemahannya

“(Ingatlah), ketika Malaikat berkata:”Hai Maryam,
sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (@gan
kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan klelrlrIzat
(yang datang) daripada-Nya, namanya.Al Mas;h Za
putera Maryam, seorang terkemulm dl' dunia dan di
akhirat dan dia berbicara dengan manusia dalam. buaian
dan ketika sudah dewasa dan dia termasuk di antara
orane-orang yang saleh.”don termasuk orang-orang yang
didelgztkan %k‘épag Allah), Maryam l?erkata: “Ya Tuhlanl;::
betapa mungkin aku mempunyai am?k, ;?adath;zl "
belum pernah disentuh oleh seorang la'kz-la{ftpun.. . lzh
berfirman (dengan perantaraan Jibril): .Demzhzan !
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya Apbila

Allah berkehendak menetqkan sesuatu, maka_ Allfzh lwrya
* lalu jadilah dia.

cuhtp be*ata kepadanya: “Jadilah
menyatakan bahwa Nabi Isa
demikian seorang Ibu
ki-laki. Yang demikian

Ayat tersebut di atas,
dilahirkan tanpa Ayah. Dengan
yang tak pernah disentuh seorang la

139



Studi Agama-Agama (Dialog antara Islam-Kristen)

berarti bahwa ia adalah anak manusia yaitu Maryam yang
melahirkan anak dengan tidak berbapak. Maryam berasal
dari keluarga Imran, yaitu suatu cabang dari suku Lewi,
suku Bani Israil yang dari padanyalah dia diangkat imam-
imam dari agama Yahudi. Imram adalah bapak dari Musa
dan Harun mereka adalah Nabi-Nabi yang penting dari
bangsa Israil, sama seperti keluarga Quraisy bagi orang
Arab (Hasbullah Bakri: 1969: 23).

Kelahiran Nabi Isa berdasarkan kalimat penciptaan
Allah: kun fayakun yang ditanggungkan penghamilannya
pada Maryam dengan Roh dari pada Allah. Kelahiran Isa
memang amat ajaib. Menyalahi kelahiran manusia biasa
dengan melalui proses perkawinan. Kemudian Alquran
membandingkankelahiran Isa dengan Adam yang lebih
ajaib lagi diciptakan tanpa ibu dan bapak sama sekali.

Umat Nasrani selalu mendakwakan, bahwa Maryam
adalah keturunan Daud (suku Yahuda) akan tetapi mereka
tidak pernah dapat menunjukkan silsilahnya. Adapun
silsilahketurunan Daud yang ada dalam Injil Matius (1:1-17)
dan Lukas (3:23-28). adalah silsilah keturunan Daud yang
menerangkan Yusuf suami Maryam sendiri, Dan meskipun

;(nt.l:luf adalah (mungkin juga) suami Maryam seperti kata
jil, akan tetapi kata Injil itu sendiri men t :25
bahwa tidaklah Yusuf yatakan (Mat1: 22)

bersentuh dengan Maryam hingga

Dengan demikian, Nabi Isa ity sesuai dengan Alquran
sepenuhnya mengikuti silsilah keturunan. Ibunya Maryam,
(dalam Alquran dia disebut [sa bin Maryam), dan karena
Maryam bukan keturunan Daud, demikian pula Maryam
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itu adalah keturunan keluarga Imran (bapak Harun). Hal
ini dapatkita lihat buktinya pada ayat-ayat Injil Lukas (1 ;5
dan 36).

Untuk memperkuat pernyataan di atas, maka lebih
jelas lagi penjelasan Alquran tentang keberadaan Isa al-
Masih. Hal ini lebih konkrit dapat dilihat dalam surat at
Tahrim ayat 12 sebagai berikut :

" H L T Tel e G ®ev 4 _“‘ e ::.‘ PR
e 58 -,

o0 . . > ,4 Lo <K -
() gl G E3E e ) ey o 8ibe

Terjemahnya:

“Dan (ingatlah) Maryam putri Imranyang meme.lzhara
kehormatannya, maka kami tiupkan ke dalam rahimnya
sebagian dari Roh (ciptaan) kami; dan dia membenska'n
kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya, dan adalah dia

termasuk orang-orang yang taat”.

Dalam ayat tersebut di atas, bahwalsa didpt@ tampa
Proses seperti manusia biasa hanya Tuhan meniupkan roh
kedalam Ratrim Maryam dengan kekuasaan-Nya: Délam
kaitan dengan itu istilah nama indah yang kec!u.a finbenkan
kepada Isa adalah ruh. Dalam Hal ini ar-Ranir} tidak mau
memberikan kedudukanyang terlalu eksklusif dan 1s.t1mewa
kepada Isa. Isa mendapat sifat ini sama den.gan Nabi Adan;;
Dengan demikian melalui sabda atau kaln.nat Tuhan, ro
itu dimasukkan kedalam Adam, dan begitu juga k.epada Isaf
tanpa pertolongan dan perantara seorang manusia sebagal
bapak (Karel. A. Steembrink: 1988: 8).

Roh adalah prinsip yang menghidupkafl semx;a }tang
hidup, sehingga juga dapat dipahami, sebagaimana 15a ]ug;lu

1
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mampu menghidupkan orang mati dan menghidupkan
burung yang hanya dari tanah saja; dengan izin Allah bukan
dengan kekuatan dia sendiri.

2. Isa bukan anak Allah
Untuk menjawab asumsi yang keliru dalam paham
agama Kristen, mereka menganggap Isa atau Yesus Kristus
adalah anak Allah. Untuk menjawab persoalan ini konsep
Islam lebih jelas membicarakan tentang keberadaan Yesus
atau la al-Masih, dalam hal ini dapat kita lihat dalam
Alquran surat At-Taubah ayat : 30 sebagai berikut :

rF>
o ‘: 14 v,.o 2 o4 - - ’ o, A AP T A od e ’
S il 2 el (g 5 5,»_|j.2’o 3961 2 JG)
'Aﬁ‘,:’::";.: IR I FRNS o 2
W o I3 o lado Gl U35 T hpep il 2gagil,_aglsd
; k) - :.‘, ‘.“
ST 1 ¥ d‘
Terjemahannya:

“Orang-orang Yahudi berkata : “'Ulzgir itu putera
Allah” dan orang-orang Nasrani berkata : “gl-Masih itu
putera Allah”. Demihian itulah ucapan mereka dengan
mulut mereka, merelm meniry perkataan orang-orang

kafir terdahulu, dilakanatilah Allgh mereka, bagaimana
mereka sampai berpaling ?”. e

Ayat tersebut di atas menegaskan dan membantah
g:;\danlgan. orang-orang Nasrani. Mereka berpendapat
wa Isa itu anak Allah, bahkan Allah sendiri.8! Padahal

Allah membantah dalam Al
uran AL
35 sebagai berikut: 1 surat Maryam ayat : 34

81 Lihat katerangan lengkap Karel A Steemrink ( 1988: 7)
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Terjemahannya:

“Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan
yang benar. Yang mereka berbantah-bantahan tentang
kebenarannya”.

Tidak layak bagi Allah mempunyai anak. Maha suci
Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Ia hanya
berkata kepadanya : “Jadilah, maka jadilah”®.

Selanjutnya dalam ayat lain di jelaskan tentang
keberadaan Yesus Kristus atau Isa al-Masih bukan anak
Tuhan. Hal ini dapat kita lihat dalam Alquran surat Al-

Mu’minum ayat: 91 disebutkan sebagai berikut :
- . 3. 262 nY -
Ly o) B s ) ") Gp 4G Do U g o 1 ST L
'p' . - 4 . "5_ "‘,’0,1",/,¢’,‘v:
B Dok Lo i gl i rians S5 5
Terjemahannya: .
K “Allah sekali-kali tidak mempunyat anak dan

j-kali ti in) besertanya,
- tidak ada Tuhan (yang lain)
a—— Tuhan itu akan membawa makhluk yang

ian dari Tuhan-Tuhan itu akan
dan sebagian i

“

masing-masing
diciptakan-Nya, .
mengalahkan Tulnn-tuhan yang lain. Maha su

dari apa yang mereka sifatkan itu”.

s menunjukkan bahwa Allah tidak

an yang lain beserta-Nya. ucapan
al-Masih

Ayat tersebut di ata
beranak dan tidak ada Tuh 1
orang-orang Nasrani yang menyatakan bahwa Isa
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adalah anak Allah adalah meniru dan menyerupai ucapan
orang-orang kafir dan menyatakan Allah beranak juga.

Ar Raniri menggambarkan peristiwa ini seolah-olah dia
bisa memahami kesesatan ini, namun diberi hukuman yang
berarti: mereka semua disebut kafir atas dasar keterangan
Alquran, dan tidak pernah dipakai istilah yang lebih lunak
dan positif yang juga dipakai Alquran yaitu ahlul kitab
(Karel A. Steemrink 1988: 7).

Sebagai dasar teologi mereka diberikan suatu gambaran
yang agak dekat dengan teologi Kristen yang dominan
di timur tengah sejak abad V yaitu ajaran monofisit.
Ajaran ini khusus menekankan segi ketuhanan dalam diri
Yesus sehingga hampir mengingkari kemanusiaannya.

Inti sari dari wujud Isa itu, menurut mereka lepas dari
kemanusiaannya (sifat nasutiah).

3. Isa Bukan Tuhan (Allah)

Nabi Isa diutus oleh Allah untuk menjadi Nabi,
untuk menyampaikan ajaran kepada umatnya, khususnya
kepada Bani Israil. Kehadiran in sebagai Nabi tidak
Ez:;ah dirlr:;fn.l.proklamifkan diri sebagai Tuhan. Sangatlah
. uha: ; jika keym I.<risten menganggap Isa sebagai

engan begitu klaim Isa sebagai Tuhan adalah

statement Isa sebagai Tuhan adalah keliru. Hal mana karena

Tuhan sendiri menyatakan d
alam Al .
ayat 17 bagai berikut: quran surat Al- Maidah
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Terjemahannya:

““Sesungguhnya telah kafir orang-orang yang
berkata: “sesungguhrrya Allah itu ialah al-Masih Putera
Maryam”. Katakanlah : “meks siapa (gerangqn) yang
dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika dia hendak
membinasakan al-Masih putera Maryam itu ?esertt{
ibunya dan seluruh orang-orang yang berada di bumi
kesemuanya?”.

Dari ayat tersebut di atas kiranya telah jelas bahwa Isa
bukan Tuhan (Allah) oleh karena itu sekiranya ada orang
yang menyatakan bahwa ia adalah Allah maka kafirlah

mereka.

4. Isa adalah seorang Nabi

Kita sepakat bahwa kehadiran Nabi Isa adalah
benar-benar seorang Nabi, yang diutus oleh Allah untuk
menyampaikan wahyu kepada manusia. Hal 1m d‘apat
dilihat dalam Alquran surat Maryam ayat 30 sebagai berikut:

Terjemahannya:

"“Berkata Isa : ”sesunggtfﬁnya
Dia memberikuAl-Kitab (Injil) dan
seorang Nabi”.

aku ini hamba Allah,
Dia menjadikan aku
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Ayat ini menyatakan bahwa Nabi Isa oleh Allah
dijadikan sebagai Nabi, yang dalam perjanjian lama
disebutkan sebagai pembawa wahyu sedangkan dalam
perjanjian baru disebut sebagai Rasul. Dalam agama Islam,
persoalan Nabi dan Rasul tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu tentang kapan ia bertugas, yang jelas kehadiran para
Nabi dan Rasul untuk menyampaikan berita gembira kepada
manusia yang telah didelegasikan oleh Allah. Sebaliknya
dalam agama Kristen Nabi dan Rasul dibatasi oleh ruang
dan waktu apakah ia bertugas pada masa perjanjian lama
atau pada masa perjanjian baru.

Oleh karena itu kehadiran Isa al-Masih sebagai Nabi
dan Rasul untuk bangs Israil. Ini dapat dilihat dalam
Alquran surat ali Imran ayat 49 sebagai berikut:

- y el ® Wy’ La® L34 & - Vo PN 1 2 ..
5 oo 0l (St 38§ Jasr] g3 ) Y50

‘Terjemahannya
Dan (sebagai) Rasul kepda Bani Israil (yang berkata”

kepada mereka): “sesungguhnya aku telah datang
kepadamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat) dari
Tuhan-mu

Nabi Isa as, diutus oleh Allah ditengah bangs Israel
guna. menuntun mereka kejalan yang benar. Karena pada
saat itu bangsa Israel telah rusak akhlak dan imannya serta
berpaling dari pengajaran Taurat yang diwariskan oleh
Nabi Musa as (Agus Hakim: 1982: 60.

. Dengan demikian, kehadiran Nabi Isa untuk membawa
berita gembira bagi bangsa Israel adalah sangat jauh
berbeda dengan kebiasaan mereka yang telah menyimpang
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dari tradisi Yahudi. Untuk merubah kebiasaan itu, maka
tampilnya Nabi Isa as untuk memperbaiki ajaran yang
sesat. Mereka lupakan tentang ajaran-ajaran kerendahan
hati (tawaddu) dan perasaan mencintai sesama manusia.
Akibat sirnanya kepercayaan mereka kepada hari akhiratt
maka dapat diduga perbuatan mereka pun hanya mengikuti
kemauan sendiri.

Oleh karena itu, Isa datang untuk mengajak bangsa
Israel agar kembali kejalan yang benar, dan taat l.<epada
hukum-hukum Taurat yang disampaikan oleh Nabi Musa
as. Keterangan dapat dibaca dalam surat As-Shaf ayat 6:

PR B P . - - o -.,, R ‘.“'J Pl I@’s‘z
L Bzt L0 1205 ) Jurmd 8 i ot 85

AP B S Sy IP5le% 233391&‘ (62 o
L“b @\)M“‘Sru;afdlgf}wxm_,, 2
»

. LoB2 4 e
it S b bl 0 2

O g berkata :
“Dan (ingatlah) ketika Isa putera Maryam Alla};
Hai Bani Israil, sesungguhny? aku adalah utusgr;umku
kepadamu, membenarkan kitab (yang turun) se eden m;
yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira g

datang sesudahku,
dat 1) seorang Rasul yang akart 64
}(/a‘:!;nigm)mya A?zmad (Muhammad) maka tatkala

: t,
Rasul itu datang kepada mereka dengan bultctf,yang nyata
mereka berkata: “itu adalah sihir yang nyat

j Nabi
Dari konteks ayat tersebut, menjelaskan bahwa

i tuk Bani Israil.
Isa adalah seorang Rasul yanaglkdm;ua;agembira tentang
Dan ia diutus untuk menyamp dahnya yang bernama

kedatangan seorang Rasul sest
Ahmad atau Muhammad.
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5. Isa tidak Mati disalib

Keyakinan agama Kristen bahwa Isa atau Yesus
Kristus mati karena disalib, untuk menebus dosa manusia,
didalam pengakuan iman Rasuli, dipakai tiga perkataan
untuk menekankan bahwa Yesus benar-benar telah mati.

Pada kayu salib di bukit Golgota ia disalibkan, mati dan
dikuburkan.

Islam mempertanyakan pembunuhan Nabi Isa dengan
penyaliban seperti juga dikisahkan oleh perjanjian baru,
menurut Alquran Nabi Isa wafat biasa, bukan karena
disalib. Hal ini dapat kita lihat dalam Alquran surat an-Nisa
ayat 157-158 dijelaskan sebagai berikut :

s 27 - /,}’/: ,, a1 B g o2 - - TR OTER -
o_,—,l..o Lo_, o}l".s Ls_,‘_ﬁll J.,....) (2 CJ’-‘ s C’?i‘ Gl L‘:! ;*GJBE:’
4 - T 2y
ARy M L PR S PR LAY C 2
e e ,,-r'-*h G ghi (A 431 a3 501 g A i sl
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Terjemahannya:
"
Dan karena ucapan mereka:" Sesyn

hnya Kami
telah membunuh Al Masih, ‘Isa py il

” 7 tra Ma , R l
Allah”, padahal merekq tidak P S

. membunuhnya dan tidak
(pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah)

orang yang diserupakan dengan ‘Isa; bagi mereka.

sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang

(pembunuhan) '{sa, benar-benar dalam keragu-raguan,
tentar?g yang dibunuh itu. Mereka tidgk mempunya
keyakinan Stapa yang dibuny} itu, kecuali mengikuti
prasangka belaka, merekg tidak (pula) Yyakin bahwa yang
mereka bunuh ita adglah ‘Isa. Tetapi (yang sebenarnya),,
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Allah telah mengangkat ‘Isa kepada-Nya Dan adalah
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.”

Ayat tersebut di atas, sebagai argumentasi untuk
membantah bahwa Nabi Isa atau Yesus Kristus telah mati
dibunuh dan disalibkan. Padahal sesungguhnya Nabi Isa
tidak mati dibunuh dan disalibkan.

Syeh Ahmad Mustafa al-Maragi (1962: 13), dalam
tafsirnya yang dimaksud dengan o4 4. oS35 0o ej g oy
ialah:

u‘wwtu)‘ﬂJlJo,,Lob, clJa_,BhH‘JUJ";t
i om0 Iy U g o L o 150 428 b 05 5y
3 ety o i 40 Sy U5 O sl B g 2 o
ke ey 8 4SS A A D
Artinya: h

“Dalam keadaan tersebut sesungguhnya mereka tidak
Membunuhnya sebagaimana dugaan seI{agian otang,
akan tetapi, kejadian itu diserupakan sebagaimana mereka.'
Dan sesungguhnya penyaliban itu adalah f’sa, akan ;et;za;:
dugoan itu salah,bahwa penyaliban yang dimaksud a a "

orang lain dan contohnya penyaliban ity sekarang terja

banyak sekali terjadi disetiap zaman.”

Hamka (1982 30) dalam tafsirnya, beliau

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan arn;lya
yaitu diadakan orang lain, lalu ditimbulkan sangka dalafn
hati orang yang hendak membunuh itu bahwa orang lain
itulah Isa, sebab itu yang mereka banggakan bahwa yang
mereka bunuh ialah kebanggaan yang tidak kena dengan
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kejadian yang sebenarnya sesungguhnya orang yang telah
berselisih tentang itu adalah dalam keadaan ragu dari
padanya.

Kemudian menurut Ibnu Ishak beliau berkata
sebagai berikut :

By 22 DENS o2 et oy § S50 g 06,
alg”)ﬁ“‘r"&“)“%}%‘dﬂﬂpﬁgr

A 8 pls %1l o
Artinya:

“Bahwa mereka itu sebagaimana yang diceritakan
kepadm.nu oleh seorang laki-kki yang bernama Syirjis.
Maka zty ada 13 orang yang sama dengan Isa dalam
memperjuangkan agama Nasrani, yang menyababkan ia

menyerupai bagi Yahudi tempat atay kedudukan” (Ali
Jafar Muhammad: 1968: 14-15).

Ibnu Jarir (Ali Jafar Muhammad: 1968: 30-32)
menyatakan bahwa rupanya Isa disamakan kepada Yahuda
(Yudas) itu sendiri, sehingga dia sendiri tertangkap dan

dia di salib. Pendapat tersebuyt Tupanya relevan dengan
:eempat Injil yang menyatakan, bahwa yang menyerahkan
epada Imam Yahudi itu jalah i i
yahuda (Yudas Al

Jafar Muhammad: 1968: 23). Yudaskarion (A

Apabila dibaca keterangan Injil Barnabas mengenai

kejadian penyaliban ity akan dapat diketahy;i bahwa orang
yang disalib itu bukan Yesys tetapi Yahuda (Yudas) seorang
murid Yesus. Yang telah berkhianat menerima upah untuk
menunjuk Yesus supaya ditangkap oleh laskar.
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Dalam Injil Barnabas (Pasal, 214-422) bahwa Yudas
Iskariot yang telah diserupakan atau disamakan, dengan
Yesus, telah diangkap oleh mereka lalu disalibkan.
Sedangkan Yesus sendiri telah diselamatkan Tuhan dan
diangkat oleh malaikat-malaikat langit. Dalam pada itu,
Allah yang maha Gaib telah berbuat keajaiban akhir
bahwa Yudas telah demikian diubah dengan bicara dan
dengan wajah menjadi seperti Yesus, sehingga kami telah
mempercayai ia adalah Yesus (Rahnip: 1984: 275-289).

Demikian juga dengan Ibnu Jarir menegaskan f:la]am
tafsimya demikian “Allah telah mengangkat ke sisi-Nya,
Allah telah memenuhi kehendak dengan sepenubh, terhadap
dirinya, Allah membersihkannya dari pada kehend-ak‘ buruk
orang-orang kafir itu. Oleh karena itu mengenal riwayat
penyaliban Isa al- Masih, banyak penafsiran yang muncul
dan tidak pernah sejalan khususnya dari kalangan agama
Kristen. Iain hal dengan pandangan Islam bahwa Isa bukan
disalib akan tetapi ia diserupakan.

. ukakan
i amka dalam Tafsirnya mengem
Selanjutnya H lah diangkat Allah ke

bahwa ketika itu juga Nabi Isa te | e
sisi-Nya di langit. Diangkat ke langit méksudfl);zuada
berarti angkat ke langit, tetapi dia jauh lebih suc:kS - Pahat
akan disentuh oleh tangan-angan orang berm )

(Hamka: 1982: 33).

Dari penjelasan tersebut di
langit, olehnya itu Allah menjel
Ali Imran ayat 55 seb’agai’berikut: ey o 16
Gl 7, Akl &) Ay ZLiEe d G !

. 372 oo 2t 28 .‘-|',- l;'i 2z
Gﬁfé)ir\"dfﬂw'u%ﬂ' Jeleylgps=
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atas, bahwa Isa diangkat ke
askan dalam Alquran surat
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Terjemahannya:
“(Ingat) katika Allah berfirman : “Hai Isa,

sesungguhnya aku akan menyampaikan kamu kepada akhir
ajalmu dan mengangkat kepadamu serta membersihkan

kamu dari orang-orang kafir
Ayat tersebut diatas, yang menimbulkan interpertasi
adalah &y yaitu apakah Nabi Isa diangkat ke langit
dalam keadaan hidup, atau beliau wafat seperti manusia
biasa setelah dibebaskan dari tugas kerasulan.

Kalimat _ZLyys ada yang menafsirkan dengan
“mumnituka” (mematikan), serta ada pula yang menafsirkan
dengan menetukan batas ajal (Achmad Mubarak: 1985: 88).

Kemudian kalimat 42515 ada dua macam penafsiran:

- yang pertama bahwa Nabi Isa diangkat dari dunia
(ke langit) dalam keadaan hidup.

yang kedua bahwa Nabi Isa dituntun oleh Allah

sesuatu tempat yang dikehendaki dan wafat di sana
(Achmad Mubarak: 1985: 88).

Menurut golongan Ahmadiyah, Nabi Isa dari Palestina
mengembara ke Masymir (India) dan wafat di sana sebagai
orang sholeh. Walaupun demikian,

terd ;
yang berbeda, rdapat penafsiran

nnmun para ulam. iki
sepakat bahwa Isa terhinI;:iar dari ti:ucila;zap;::rl:r\(;;lzg;
karena pertolongan Allah. Perbedaan ijtu hanya berkisar
pada bagaimana cara terhindarnya Nabi Isa darj tipu daya
mereka, dan hal tersebut bukan masalah prinsipil ’
.Penyaliban merupakan suatu peristiwa sejarah, dan
masth sangat miskin akan bukti-buksi, Perjanjian ’Bafu
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sendiri menjadikan peristiwa itu dengan keterangan yang
berbeda-beda. Menurut prof syalabi, bahwa kisah yesus
sedikit sekali disebutkan dalam literafur Yahudi, pada hal
beliau adalah tokoh dan Nabi dari kalangan bangsa yahudi,
sehingga sebagai sarjana barat menganggap bahwa tokoh
Yesus itu hanya suatu dongen yang di ada-adakan saja
(Achmad Mubarak: 1985: 86).

Demikian juga mengenai kisah Yesus seperti yang
tercantum di dalam kitab-kitab Injil dan surat-surat yang
terhimpun dalam perjanlian Baru, banyak sarjana yang
menganggap sebagai kisah dongen betaka yaitu k.lsah
yang tidak pernah wujudnya dalam kenyataan. Perhatikan
misalnya keterangan Injil Matius (27:50) mengf:sa:hkan
kejadian yang amat hebat ketika Yesus telah r.natl 'dl .ataa;
kayu salib. Oleh karena itu isi kitab Injil seca.ra hlsto.ns tid
dapat di percaya jika dilihat dengan norma jlmu sejarah.

Di antara ahli sejarah perjanjian baru, ada yal'.lg hendak
membuhikan bahwa cerita-cerita tenfang keba.ngkftan Yeius
itu tentu “cerita dongeng” saja dan mungkin dl.SEba: 2
karena para murid-murid Yesua sudah.men_gala.nugeé ?\‘,gan
khayal atau ”penglihatan" sama sekali sub]'ekljlfk( n.fia.dikSi
Nifirik & B.J Boland: 1987: 283). Kontradiksi-x0 -

i ‘layat, oleh karena bal
berlangsung sampai berakhirnya hikayat, - aikan Tsaal
yalrya maupun Matius tidak menyebutkan er:e e ek
Masih ke langit. Hanya Markus yang dapat m

(HM. Rasyidi: 1979: 151).

Untuk menganggap permy

ajaran agama Islam mensinya

manusia yang sudah pernah Jahir kedunia,

ataan tersebut diatas, dalam

lir bahwa Nabi Isa adalah
bukan manusia
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dongen. Tetapi riwayat hidup dan tugas tidak seperti
yang diterangkan dalam agama Kristen. Dengan demikian
Nabi Isa adalah seorang manusia yang dijadikan Tuhan, ia
dikandung dan dilahirkan oleh seorang perempuan yang
bemama Maryam dengan tidak berbapak. Tuhan telah
memilihnya menjadi Nabi dan Rasul untuk Bani Israil.
Maka ia adalah termasuk dalam rentetan Nabi-Nabi yang
telah diutus Tuhan lebih dahulu dari padanya.

G. Dialogis antara Isa dan Muhammad

Dalam studi keagamaan dan dialog terbukaan antar
umat beragama. Figur Isa dan Muhammad adalah tokoh
kunci utama antara kedua agama Islam dan Kristen dalam
rangka membuka dialog keterbukaan untuk mencari titik
temu agama-agama. Landasan normatif adalah Alquran
dan Al-Kitab (Injil Perjanjian Baru dan Perjanjian Lama).

.Injil (Al-Kitab) dan Alquran merupakan kitab-kitab
suci yang paling banyak dibaca dan dikaji dalam sejarah.
Bagi Islam, Alquran adalah wahyu yang utama, sedangkan
Muhammad adalah saksi materia] sekunder Alquran. bagi
agama Kristen, Isa adalah yang utama, sedangkan Injil
adalah saksi Material sekunder bagi Isa.

Menurut Alquran firman Tuhan menjadi Kitab,
sedangkan menurut kitab Perjanjian Baru
menjadi” manusia, dan berdiam diantara kita (Yohanes
I: 14). Karena itu, kaum Muslimin mengkaji “ke-
Ilahian Alquran” (Rifiq Zakaria: 1997. 5, 20, sodmiin
Hhian Alqurant” (8 : 1991: 19, 24), sedangkan

aum Kristiani berbicara tentang “keilahian Kristus”

Nabi Isa dan Muhammad sangat dihormati,

“firman itu telah

dan dipuja
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oleh umat manusia di dunia meskipun kedua tokoh ini
memandang dirinya sebagai utusan Tuhan yang sama,
kesamaan dan perbedaan diantara mereka tak banyak
dipersoalkan, sebuah ayat Alquran, yang memuji Nabi
Isa, telah member inspirasi untuk membandingkan kedua
Nabi ini, Tuhan berfirman, “telah kami jadikan sebagian
Rasul yang unggul atas sebagian Rasul yang lain. Kepada
sebahagian, tuhan berbicara langsung kepada sebagian lain
di angkat kedudukan yang tinggi (QS. 2: 253). Menurut
Alquran Muhammad dan Isa adalah Nabi dan abdi Tuhan.

Meskipun terdapat banyak kesamaan diantara
mereka, di mata kaum Muslimin dan Kristiani, agak sulit

untuk membandingkan kedua tokoh ini. Kaum Muslimin

memandang Alquran sebagai inlibrasi Tuhan, yaitu sebagai
um Kristiani

firman Tuhan yang menjadi sebuah kitab kaum Kri
gai inkarnasi Tuhan, yaitu firman
anusia (William E. Phipps: 1998: 13).
untuk memajukan diskursus yang
an untuk membandingkan kedua

tokoh yang berasal dari keluarga yang memj]ild.kulmr
Semit Asia Barat, Muhammad dan Isa berasal dal:l suatu
bangsa yang leluhumya Nabi Ibrahim as sebagal bapak

orang beriman. . »
Keberadaan Nabi Muhammad saw, disambut post

oleh dunia Kristen. Timothy, seorang ?(f'istiani M:itor
dan Patnark abad ke delapan Gereja Assiria, menyatakan

. “Muhammad “patut di puji” dan ia pun “berjalan di
karena ia mengajarkan keesaan Tuhan,

] baik menentang keberkatan dan

memandang Isa seba
Tuhan yang menjadi M
Penelitian ini berupaya
terbuka dan jujur buk

jalan para Nabi”
mengajarkan ama
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kemusyrikan serta mengajarkan tentang Tuhan dan firman-
Nya (William E. Phipps: 1998:15). Demikian pula George
Sale (1891: XTI, VII) menjadi orang Barat pertama yang tidak
bersikap keras terhadap Muhammad, memberikan penilaian
yang orisinil dan netral. Dalam karya yang dilukis 1734
dan ketika menerjemah Alquran ke dalam bahasa Inggris
untuk pertama kalinyam. George Sale seorang ahli hukum
Protestan, memberikan komentar, bahwa Muhammad
memberikan kepada bangsa Arab suatu agama dan hukum
terbaik yang dapat diberikan dari hukrrm pagan kuno
(Jahiliah).

Thomas Carlyle, penulis inggris terkemuka menjadi
terkenal berkat teori bahwa “sejarah dunia tidak lain dan
tidak bukan adalah Biografi orang-orang besar, setelah
melakukan study terhadap Muhammad secara positif,
maka ja berkesimpulan bahua Muhammad merupakan
seorang pemimpin yang tulus, dan ia mengatakan kebaikan
Muhammad dengan cara yang seadil-adilnya (William
E. Phipps: 1998:20). Carlyle, menolak pandangan kaum
Eropa pada milinium sebelum bahwa Muhammad adalah
“seorang pemimpin yang lihai”. Tapi sederetan pemikiran
Eropa pada bad ke 19 dan 20 semisal Yohan Dollinger

dan Uskup Anglikan, Kennet Cragg, menyatakan “sejak
awal dunia ini, tak ada makhluk hidup lain yang memiliki
pengaruh luar biasa dalam hal religius, moral dan politik
umat manusia seperti dimiliki Muhammad sang Arab. Dan
Muhammad, sebagai Nabi adalah unik, final dan tak akan
terulang.

Michael H. Hart, seorang ilmuan kontemporer
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Amerika, memberikan penilian serupa tentang pengaruh
Muhammad, Hart menempatkan tiga tokoh yang paling
berpengaruh dalam sejarah yaitu Muhammad pada urutan
pertama sesudah Isac Newton dan Isa pada urutan ketiga.
Hart menempatkan Muhammad pada urutan ter atas daftar
seratus orangnya karena dia adalah

“satu-satunya manusia dalam sejarah yang sangat
berhasil, baik pada tataran keagamaan maupun pada
tataran duniawi (Michael Hart: 1978: 33). selama satu abad,
pengikutnya mengendalikan kekaisaran yang terbesar
dalam sejarah manusia (Michael Hart: 1978: 33).

H. Status dan Peranan Nabi Muhammad

Status dan posisi Nabi Muhammad saw, adalal.l sebagai
Nabi dan Rasul untuk menyampaikan wahyu llahi ke?a.daf
manusia. Kehadiran Nabi Muhammad di muka bumi ini

umat untuk mengangkat derajat

merupakan pembimbing kemanusiaan.

manusia dari naluri kehewanan kepada naluri e
Demikian Allah Swt. mengutus Nabi Muhammad sebagai

Nabi dan Rasul untuk membawa hidayah kep?da umat
Oleh karena itu kehadiran Nabi

manusia di dunia ini. ) .
anusia kembali

Muhammad saw untuk mengajak umat m ia ket
kejalan yang benar, yakni mengikuti Alquran dan ha
sebagai sumber pokok ajaran Islam.
Alquran diturunkan oleh Allah s
dan pedoman bagi manusia, yaitu

dat dari ruhan penguasa al . .
sampaikan ada setiap makhluk hidup. sebagal

gai sumber petunjuk

wt. sebagai petunjuk
kitab Alquran yang
am semesta untuk

disampaikan kep
petunjuk kejalan kebaikan dan seba
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yang benar. Agama Islam ialah wahyu Tuhan, tentu ia akan
menjelaskan tentang Nabi Muhammad saw dengan cara
yang berbda, Muhammad yang mendapat dari umat Islam
suatu kehormatan yang sangat besar.

Dengan demikian, yang sangat berbahaya jika kita
tidak memahami secara mestinya. Muhammad itu adalah
sekedar pengembang lidah dari wahyu abadi dan tidak
me.mpunyai kedudukan sebagai yang digambarkan umat
Kristen yaitu yesus Kristus (Marecel A. boisard: 1980: 48).

. Meskipun dengan demikian perlu kita ketahui sejarah
hidupnya karena hubungan yang erat antara utusan tuhan
dan tugas yang dibawanya. Oleh karena itu menekan sifat
kemanusiaan yang biasa bagi Nabi Muhammad, Alquran
menyatakan bahwa Muhammad adatah contoh yang baik

;l;l)tuk membina orang mukmin(Marecel A. Boisard: 1980:

Para pentahqiq menetapkan, bahwa (prophet) dan
Rasul (utusan yang membawah risalah) itu, ialah manusia
yang diutus .Allah untuk menyampaikan wahyu kedua-
iz:ug;ld I;abl dan Rasur, searti atau semakna (T.M.Hasbi
hoh Shig 1q¥:“19773 209), orang yang menerima wahyu dari

an. Tetapijika dlpermtahkanAllahuntukmenyiln aikan
z;all\'ldy:{ te;;‘.sell:;u;1 kepada para umatnya, dinamakarll) Nabi

-M.Hasb1 Ash Shiddiqy: 1977 i
prnyataan tersebut di ata(s],ypend:pat2 321g Il::iﬁztan kedue:
masyhur di antara para ulama dan ahli agama )[I)E:l‘agmar?leall

ini, Syeh Muhammad Abduh (

. 1367 H: 21 .
beliau memberikan pengertian sebagaj 7) dalam tafsirnya
berikut: 8
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Jodly By 3 9839 ¢ 5 b Jui o g J e My

Terjemahan:

Rasul adalah Nabi yang mendapat perintah untuk
menyampaikan syariat dan dakwah agama, dan ditegakan

dengan amal.

Rasul mempunyai syariat dan kitab, atau yang datang

buat membatalkan (me-nasakh-kan) berupa hukum syariat,
yang terdahulu. Dengan demikian Nabi Muhammad tidak
tugas untuk menghapus wahyu-wahyu sebelumnya akan
tetapi memberikan konfirmasi kepada wahyu tersebuf
selain itu untuk menolak perubahan-perubahan yang telah
terjadi dalam kitab suci sebelumnya.

Oleh karena itu Nabi Muhammad saw ditugaskan
untuk memurnikan ajaran-ajaran Nabi sebelumnya
darj pemalsuan—pemalsuan, sertia pengembangan da.n
penyempurnffm, agar dapat sesuai dengan seluruh mafms:
pada segala zaman dan segala tempat (Marcel A. Boisard:
1980: 50).

Menurut Alquran, ada Nabi-Nabi tertentu telah

i i i da yang lain
i perupa kitab-kitab sucl, dana '
e mkiabba mengikuti kitab-kitab

tidakmenerimakitabbarutetapiharus =
yang telah diwahyukan kepada Nabi sebelumnya. Berl :1
berita Tuhan tidak kepada kebenaran yang fundament.ai
Sebagaimana pada peraturan-peraturan kela.kuantisoslle !
sesuai dengan perkembangan sosial yang didapatl O
suatu bangsa (Muhammad Hamidullah: 1974:.86).

Agama Islam adalah suatu ajaran universal, yang
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menyangkut segala aspek kehidupan manusi kehidupan di
dunia maupun di akhirat. yang perlu digaris bawahi bahwa
kehadiran Nabi Muhammad dengan membawa suatu
gagasan untuk merubah pola hidup manusia sesuai dengan
aturan Alquran dan sunnah. Sehingga ajaran Islam ini kita
terjemahkan ia bersifat universal tidakberlaku atau bersifat
parsial, yaitu tidak berlaku pada masa kurung waktu
tertentu. Lain hal dengan ajaran-ajaran Nabi sebelumnya,
syariat berlaku khusus pada kaum sendiri (H.M. Arsyad
Thalib Lubis: 1977: 436).

Menurut ajaran agama Islam, sesudah Nabi Isa maka
akan datang lagi seorang Nabi, yaitu Nabi Muhammad saw.
Kedatangan itu telah diberikan oleh Tuhan lebih dahulu
dengan perantaraan Nabi-Nabinya. Berita itu seterusnya
dicantumkan dalam Taurat dan Injil. Hal ini dapat kita lihat
dalam Alquran surat al-A'raf ayat 157 sebagai berikut :

2 b - ol

e GASC G00 il ¢ AT 20T 05091 )45 i
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I NG 01 068 2258 8T a0 fody oo
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Terjemahannya:

yang u(;zf lfut:; o(r:ng-orang yang mengi.kuti Rasul, Nabi

oy g In]gil yzranga) 7.118.7‘(.?’(&1 dapati turtulis di dalam

yangada di sisi- meregka, yan ¢ menyuruh
mereka mengerjakan yang ma;ruf dan melarang mereka

dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka
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beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada
mereka”.

Dalam ayat ini dinyatakan bahwa orang-orang yang
disebut beriman ialah orang-orang yang mengikuti Rasul
lagi Nabi yang lain yang tertulis dalam Taurat dan Injil
“ummi” maksudnya tidak tahu membaca dan menulis.
Rasul lagi Nabi yang umi itu ialah Nabi Muhammad saw ia
seorang Rasul lagi yang tidak pandai membaca dan menulis
(H.M. Arsyad Thalib Lubis: 1977: 436).

Dengan demikian diketahuilah batrwa kedaangan
Nabi Muhammad saw telah diberitakan Tuhan lebih
dahulu dengan menuliskannya di dalam Taurat daIT
Injil. Dr. J. Verkuyl (1985: 139-140) menyatakan sebagai
berikut ; “apa bila orang yang menyatakan bahwa sesudah
Tuhan Yesus, masih ada orang yang dating menambah
pengajaran, Tuhan Yesus atau menyangka masih ada f>rang
seperti Tuhan Yesus, maka salah ia. Allah telah ber@m
dan menyatakan diri sempurnanya tuhan Yesus Kristus,

seterusnya’Jadi sesudah Kristus tidak ada lagi seorang Nabi

yang muncul, yang dapat menambalr, mengubah, mengerti

atau membatalkan pengajarannya.

Akan tetapi menurut ajaran agama Islam, bahwa
usia yang diutus tuhan untuk

membimbing manusia pada
dalam golongan Nabi-Nabi
an-zaman yang lalu dan telah
a. sesuai dengan petunjuk-

yesus hanya seorang man
bertugas menjadi Nabi untuk
jalan kebaikan. Ia termasuk
yang diutus Tuhan pada zam
melakukan kepemimpinanny:

peturyuk yangl:iiwah;)ukan Tuhan kepadanya. Ol.eh l;a:;na
manusia sesudah Yesus masih memerlukan petunjuk Tuhan
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yang benar dan lebih sempurna, maka Tuhan mengutus
Rasul-Nya untuk menyampaikan petunjuk itu. Dengan
demikian Tuhan telah mengutus Nabi Muhammad saw
sebagai Rasul yang terakhir dengan membawa petunjuk
yang lebih lengkap dan sempuma. Firman Allah swt dalam
Alquran surat Al- Ahzab ayat 40 sebagai berikut :

<

L YN e B ,,9" oy - E=23 L .2
Geaedl Sol55 Al 0l 5305 380185 e 151U 22 HEC
Z . s e s <~ . .
) ode 50 JS A 67
Terjemahannya:

‘Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang

laki- Laki di antara kamu, tapi dia adalah Rosulullah dan
penutup Nabi Nabi”,

Dari penjelasanayat tersebut diatas, bahwa Muhammad
saw adalah seorang Nabi dan Rasul Allal] sebagai seorang
Rasul dan ada beberapa kreteria atau persyaratan yang
harus dimilikinya yaitu ia harus bersifat amanah, shiddiq,
fathanah, dan tabligh artinya ia menyampaikan wahyu
yang Allah berikan kepada mereka dan diperinthkan
untuk disampaikan kepada manusia maka mereka wajib

menyampaikannya bagaimanapun akibatnya resiko yang
mereka terima.

Sifat wajib Rasul yang keempat inilah yang
nTem?edakan antara Rasul dan Nabi, karena Nabj tidak
diwajibkan untuk menyampaikan kepada manusia wahyu
Allah yang diterimanya. Untuk lebih jelasnya dapat diberi
batasan pengertian antara Rasy] dan Nabi sebagai berikut :
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- Rasul adalah orang yang menerima wahyu dari
Allah dan diperintahkan untuk menyampaikannya
kepada manusia.

- Nabi adalah orang yang menerima wahyu dari Allah
dan tidak diperintahkan untuk menyampaikan
kepada manusi (Marwan Aidid: 1987: 104).

Dengan demikian maka Rasul itu sudah pasti Nabi
namun Nabi belum tentu dia Rasul. Di antara tugas pokok
para Rasul itu antara lain dapat dilihat dalam Alquran surat
al-Anbiya ayat 25 sebagai berikut :

. NP R
U &l ¥ .87l o5 9;9313w11,1€'3c:: it Lg

2507

il

Terjamahannya:

“Dan kami tidak mengutus seorang Rasul pun
sebelum kamu melainkan kami wc?hyukan kepad;n}yl;za};
“bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Aku, semba

olehmu sekalian akan Aku “,
tersebut di atas, maka

t suci Alquran
Berdasarkan ayat s q 2 tugas pokok para

kita menarik suatu kesimpulan, bahw
Rasul yaitu : .
1. Menganjurkan kepada manusi
kepada Allah yakni mengesakan Allah swt.

agar manusia

epada manusiq

2. M jurkan k .
enyart a Allah sebagai zat pencipta.

menyanbah kepad
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Oleh karena itu, hakikat setiap Rasul yang diangkat oleh
Allah untuk menyarnpaikan agidah dan syari’ah kepada
manusia, diperkuat dengan mukjizat yang menunjukkan
bahwa ia adalah benar-benar utusan Allah. Semua kitab
suci yang diturunkan kepada para Rasul Tuhan itu adalah
benar, dan harus diyakini, bahwa para Rasul di dukun oleh
kekuaan Tuhan dengan sesuatu yang tidak bisa diselami
oleh akal, karena diluar kemampuan umat manusia
melakukan, yakni berupa mukjizat, yang menjadikan bukti
ats kebenaran dakwahnya (Muhammad Abduh: 1979: 118).
Bila Rasul mendakwahkan bahwa ia telah diberi tugas
kenabian dan ia membuktikan itu dengan mukjizat, wajib
membenarkan kerasulan.

Tentang mukjizat bukanlah suatu barang yang mustahil
terhadap sesuatu yang luar biasa wujudnya Mukjizat
mestinya muncul bersma-sama dengan pengangkatan
menjadi Nabi, ia blsa tenwujud dengan seketika sebagai
dalil yang meyakinkan bagi kebenaran pengakuan seorang
atas kenabian itu. Karena seorang Nabi perlu bersandar
kepada mukjijat itu dalam menyatakan tugas dakwahnya
bahwa ia benar-benar menyrlmpaikan wa ymtldatang dari
sllzinﬁ Swt. Maka pemberian mukjizat kepada Nabi-Nabi,

erarti menguatkan bagi kebe isi
Abduh: 1979: 119). d T meinys (Muhammad

Para Rasul ity, sekalipun bertingkat-tingkat dalam
dan keutamaannya, namun mereka ity semuanya telah
mendapat puncak keluhuran ketinggian rohaniah dan
hubungan yang amat erat sekalj dengan Allah swt. Allah

berfirman dalam Alquran surat Al-Baqarah ayat 253 sebagal
berikut :
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Terjemahannya:

*Rasul itu kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas
sebahagian yang lain. Di antara mereka ada yang .Alah
berkata-kata (langsung dengan mereka)dan sef)agza.nya
Allah meninggikan beberapa derajat. Dafz. kami benkan‘
kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta kami
perkutat dia dengan rohul Kudus”.

Manusia-manusia seperti para Nabi dan. R.asul
sebagaimana yang diuraikan diatas, sama sekali t1d.ak
mungkin kalau mereka tidak terjaga dari d?sa, I.nereka itu
pasti terpelihara dari segala macam maksiat, tidak akan
meninggalkan kewajiban, tidak pula akan .kel-alruli<fa1:
keharaman dan juga tidak mungkin memiliki snfat-sd a
yang tercela kecuali merupakan akhlak yang h;llmz lk::
budi pekerti yang baih yang oleh umafu-lya dapateh ]alumh
cermin yang tinggi yang patut diturutijejakny2. olehse p
umat manusia, karena mestinya bahwa manusia itu berdaya

aan
upaya untuk mencapai atau memperoleh kesempurmt

yang sekiranya sudah ditentukan untuk masing-masing

manusia (Sayd Sabig: 1988: 291). - -
Dari sekian banyak Nabi, sejak Nabi Adam . aiiz

Nabi Muhammad saw itu tugas pokok utamanya

al memberikan pertolongan

lebih diperhatikan dalam h
; kan mereka
t manusia dalam mengeluar.
kepada semua uma i terang (¢ ay2).

dari alam kegelapan ke alam yang . g
Setiap Nabi akan datang sesudah Nabi yang laif,
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untuk lebih menyempurnakan apa yang telah dibina
oleh sebelumnya iut. Dengan demikian kehadiran Nabi
Muhammad saw sebagai penyempunm yang terahir dan
penutup dari segala Nabi. oleh sebab itu, maka aguma
yang dibawakan oleh Nabi ini adalah sebagai perasaan atau
inti sari dari agama-agama yang telah lalu, misinya adalah
dakwah yang sudah pasti dan akan kekal selamalamanya.

Karena didalamnya terkandung unsur-unsur
kehidupan dan tata nilai yang sangat sempurna dalam hal
beragama dalam hal ini Allah mensinyalir dalam Alquran
Surat Al-Maidah ayat 3 sebagai berikut :

E’, . o g Lt
HEFSIAN IR
Terjemahannya:

“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan nikmat-Ku dan telah
Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu”,

Kesempuraan dan kelengkapan agama itu, maka
berakhirnyalah keNubuwatan serta selesaj tugas kerasulaq

nuna kala keNubtmatan sudah selesai, maka dengan
d'emikian pula risalah disebabkan Nabj Muhammad saw
tidak lagi- Kemudian lagj seorang yang diangkat oleh Allah
sebagai seorang Nabi, dan tidak pula orang yang diberi
tugs sebagai Rasul, karena Rasulullah adalah penghujung
dari semua Rasul (Sayd Sabiq: 1988: 325).

Apa yang dilakukan Rasulullah dalam tugas sebagai
seorang Rasul utusan Tuhan. Nabj Muhammad Saw
mempunyai tugas sekaligus merupakan pekerjaan yang
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dapat mencerminkan keberhasilan, dan memberikan
dakwahnya ke seluruh umat manusia, tugas-tugas itu
antara lain:

1. Rasulullah saw telah berhasil menumpas pemujaan
dan penyembahan berhala dan sebagai gantin?la
ditempatkan di dalam jiwa umat manusia.
keimanan kepada Allah dan hari akhirat.

2. Rasulullah saw telah berhasil melenyapkan
ketidakadilan dan kehinaan tabiat dan watalf
au jahiliyah dan sebagai gantiny4 didirikan di
kalangan Umat Islam (manusia) itu keutan‘lan dan
budi pekerti serta ahlak yang luhur dan baik.

3. Rasulullah telah berhasil menegagkan agama Yalfg
hak dan dapat menyampaikan umat mafnusw.\
kepuncak yang tinggi mungkin yang dapat dicapal
dalam hal kesempurnaan.

4. Rasulullah telah berhasil mencetuskan s::tu

revolusi yang besar dalam sejarah, suatu perll:b an
an dahsyat untuk mem angt.m
merugikan umat manusi,
hati nurani serta ketentuan
ukan segolongan kaum

dak sesuai dengan alam

yang cepat d
segala peraturan yang
menjebol alam pikeran,
hidup yang lazim dilak
jahilia yang sama sekali ti :
pikeran yang sehat dan maju.

5. Rasulullah Saw telah berhasil mempersatlt::sz
umat arab dan menegakan Sllat}.l Daulat ter o
yang bernaung di bawah panji Alquraanrlla i,s -
berundang-undangkan dengan dasar ag

(Sayd Sabig: 1988: 326).
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Kelima point tersebut diatas merupakan karya-
karya agung yang mencerminkan keberhasilan Rasulullah
saw dan melaksanakan tugas dan kewajiban yang diemban
oleh Allah di pundak Rasulullah itu.

Tujuan utama agama baru, yaitu agama islam ialah
untuk menjiwai atau menghadapkan kembali dalam hati
manusia, suatu tanggapan yang hidup tentang kebenaran
dalam hubungan dengan kehidupan orang banyak (Sayid
Amir Ali: 1978: 286). Islam secara tak dapat dipisahkan antar
ajaran dan masyarakat, Islam adalah Iman dan peraturan
untuk kehidupan manusia (Roger Grody: 1982: 32).

Nabi Muhammad saw tidak menyatakan bahwa
ia membawa agama baru,akantetapi Ia melanjutkan,
mengoreksi dan menyempurnakan akidah yang pertama
yang dicontohkan dalam agama hanif yaitu Nabi Ibrahim
as (Roger Grody: 1982: 35). Dan Nabi Muhammad saw tidak
mengaku mendirikan agama baru akan tetapi memimpin
manusia dengan petunjuk Allah untuk kembali kepada
Iman yang asli yakni Iman Nabi Ibrahim as (Roger Grody:
1982: 41).

Bahwa dalam Islam tidak ada dogma, yaiyu ajaran
yang di anggap menyelamatkan manusia hanya dengan
kepercayaan saja. Menurut ajaran Islam, iman bukanlah
Semata-mata suatu keyakinan akan ben
diberikan, melainkan iman ity sebenarnya menerima
suatu ajaran sebagai landasanuntuk melakukan perubahan

(Maulana Muhammad: 1917:89-90) Dengan demikian kata,
Iman adalah Menerima suatu prinsi

arnya ajaran yang

P sebagai landasan
bagi perbuatan, dan semua ajaran Islam adalah cocok
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dengan gambaran tak ada dogma, tak ada rahasia,tak ada
kepercayaan melakukan perbuatan, tiap rukun Iman adalah
anjuran yang harus diwujutkan dalam perbuatan,guna
mencapai puncak perkembangan manusia. Lain hal dengan
ajaran agama Kristen sahadat dua belas atau pengkuan
iman Rasuli (Symbolous apostalicum)adalah merupakan
suatu dogma.

Alquran mengakui keberadan para Nabi yang tersebut
dalam bible sebagai utusan Allah. Hokum Nabi Musa as
(Taurat) dan Injil) (Nabi Isa as) juga merupakaf'l wahyu
llahi (Roger Grody: 1982: 635). Terhadap Ahlul Kitab orang
Yahudi dan Nasrani , umat Islam diperintahkan supaya
tidak berdebat dengan mereka kecuali dengan cara yanf6;
sebaik-baiknya. Dalam Alquran surat al-Ankabut ayat 4
dijadikan sebagai berikut:

2

- - vs /,K.- P <8
S 1,2 5l 22 o L Gl T e Vs

Terjemahnya :

“Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab,

. . . "
melainkan dengan cara yang paling bazk,lf'ecualz denga
orang-orang yang dzalim di antara mereka”.

g Muslim wajib menghormati Nabi

Sebagai seoran Coniversal)

j umum

Ibrahim, Musa dan Isa. Tujuan yang '

rasul h lanjut menerangkan ajaran yang

demikian

resmi untuk memeluk agama yang baru De;nghanR ;rruuhuklah
penyampaian surat-surat yang dikirim ole

i ia dan
ke kota Mekah itu kepada penguafa Habs;lr:, Pe:;ljhn .
Kerajan Romawi Timur, sesudah Jajirah Arab sep

kerasulan yang lebi
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jatuh dibawah pengruh Islam akhirnya masih ada firman
resmi: “Hai umat manusia sesungguhnya saya adalah
utusan Allah kepada semua bangsa” (QS.(7):157). Bahkan
kepada semua manusia pada umumnya dan tidak khusus
kepada suatu bangsa (H.M.]. Irawan: 1982: 14).

Pernyatan tersebut di atas relevan dengan nubuwat
Nabi Isa, yang mengatakan bahwa akan datangnya Nabi
terakhir zaman yang membawa kerajaan Allah untuk
semua bangsa (Hasbullah Bakri: 1968: 93)

Yang dimaksudkan dengaan nubuwat Nabi Isa tersebut
di atas, adalah Nabi Muhammad saw sebagai penutup dari
segala Nabi akhir zaman. Oleh karenaa itu perlu digaris
bawahi bahwa Nabi Muhammad saw dalam melaksannakan
tugas sebagai seorang Nabi berbarig ddengan tugas sebagi
kepala Negara serta imam, justru itu Nabi Muhammad saw
baik dengan kata-kata atau tindakan,selalu mengatakan
bahwa ia pada dasarnya adalah seorang Nabi.
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Munus Triplex merupakan satu istilah yang terdapat
dalam agama Kristen, yang membicarakan ketiga jabatan
Yesus sebagai Nabi, Imam, dan Raja. Ketiga jabatan tersebut
merupakan refleksi dari pengakuan iman rusuli. Dengan
demikian ketiga jabatan ini menekankan persatuan antara
pekerjaan Yesus Kristus dan pribadinya.

Jabatan sebagai Nabi, Imam, dan Raja adalah
merupakan suatu jabatan yang bersifat rohani dan hrus
diyakini bagi setiap pengikut Yesus Kristus (Kristen)
sebagai suatu dogma. Oleh karena itu ketiaga jabatan
tersebut tidak dapat diartikan secara politis, sebab akan
melahirkan konotasi yang berbeda terhadap pribadi Yesus
Kristus sebagai Nabi, Imam, dan Raja, dengan .kata lain
jabatan Yesus tersebut benr-benar bersifat teologis. Dalam
pandangan Kristen fungsi jabatan Yesus:
YesusKristusdalamjabatansebagaiNabi,meruPakan
mulut Allah dalam artian menyarﬂ)ﬂkan firman
Allah kepada manusia dengan de@hm tugas yang

ima firman Allah lalu
paling pokok adalah me.nen  fu Al
memberitakannya, setta ia mffl?]a‘dl pewarta ) '
Demikian Yesus Kristus sendiri dapat menegaskan
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identitas dirinya bahwa ia adalah seorang nabi.

b. Dalam jabatan Yesus Kristus sebagai Imam, ia
menjalankan kewajiban untuk mempersembahkan
korban, dan mendoakan ummat Allah dan
memberkatinya.

c. Tugas dan kewajiban Yesus Kristus sebagai raja
adalah memerintah, melindungi dan memelihara
rakyat.

Dalam pandangan Islam, keberadaan Yesus Kristus
atau Isa Almasih adalah Seorang manusia biasa yang
diberi tugas oleh Allah untuk menjdi Nabi dan Rasul
kepada ummat manusia sama seperti nabi-nabi yang lain,
khadirannya untuk membawa misj risalah Tauhid dan
Membina Ummat Manusia untuk kembali ke jalan yang
benar. Dengan demikian konsep islam tidak menemukan
jabatan Imam dan Raja sebagaimana yang terdapat dalam
iman rusuli umat kristiani

Jika dapat dibandingkan dengan jabatan Yesus Kristus
atau Isa Almasih dengan keberadaan Nabi Muhmmad Saw
adalah tidak lebih daripada Seorang nabi dan rasul, dengan
demikian tidak menafikan bahwa nabi Muhammad Saw dia
seorang Nabi, Imam dan Kepala Negara (Raja). Akan tetapi
semua tindakan tidak terlepaas darj kontrol wahyu, karena
semua tindakan baik secara perbuatan maupun secara lisan
adalah tidak terlepas dia adalah seor.

ang nabi dan rasul
utusan Allah,

Implikasi

Dalam agama kristen, konsep study agama-agama
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suatu yang bersifat teologis dogmatis, yang merupakan
karya Yesus Kristus sebagai nabi, iamam, dan raja. Sebagai
nabi utama untuk menyampaikan firman Tuhan kepada
manusia, sebaliknya manusia juga membutuhkan seorang
pemimpin agama maupun kemasyarakatan yaitu sebagai
imam dan raja untuk dijadikan sebagai panutan teladan.
Dalam prespektif Islam konsep Nabi, Imam, dan Raj
menurut hemat penulis tidak ditemukan dalam penelitian
ini, yang ada hanya konsep nabi Isa (Yesus Kristus) sebagai
nabi.
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Di era pluralisme sekarang ini, kajian kristologi sangat
diharapkan, untuk saling membangun keterbukaan antara sesama
pemeluk agama dalam rangka mencari format dialog dan bingkai
teologi baru sebagai solusi untuk menyelesaikan konflik antara
agama yang bernuansa SARA.

Salah satu objek kajian dalam buku ini adalah agama Kristen
dengan tokoh utama Nabi Isa as. atau Yesus Kristus dalam
jabatannya sebagai Nabi, imam dan raja, atau dalam istilah teologi
Kristen dikenal dengan status tiga jabatan yaitu Yesus berada pada
status ketinggian dan kerendahan.

Dalam pengakuan imam rusuli, konsep ketiga jabatan ini selalu
dibicarakan tentang Yesus Kristus, yaitu sebagai Nabi, Imam, dan
Raja. Begitu pula dalam kitab perjanjian lama selalu dikatakap
tentang Nabi-Nabi, imam-imam dan raja-raja. Diantara bangsa Israil
— inti dari konsep ketiga ajaran adalah menekankan kesatuan
pekerjaan Yesus Kristus dan pribadinya. Yesus tidak hanya
menunjukkan keselamatan kepada manusia, tetapi dia juga
mengajarkan tentang kehidupan, dan jalan kebenaran. (Yohanes
14:6).

Sementara menurut Islam, kedudukan Nabi Isa as (Yesus
Kristus) adalah manusia biasa yang mendapat wahyu dari. Allah
SWT untuk menyampaikannya kepada umat manusia, sebagaimana
terdapat di dalam Alqur'an Surat Maryam ayat 30-31.

BN 978-b02-b0083-37b

L1

008336

|

I
A PENERBIT
nugrah |“

78602




